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KATA PENGANTAR

Bahagialah kita, bangsa Indonesia, bahwa hampir di setiap daerah di
seluruh tanah air hingga kini masih tersimpan karya-karya sastra lama,
yang pada hakikatnya adalah cagar budaya nasional kita. Kesemuanya
itu merupakan tuangan pengalaman jiwa bangsa yang dapat dijadikan
sumber penelitian bagi pembinaan dan pengembangan kebudayaan dan
ilmu di segala bidang.

Karya sastra lama akan dapat memberikan khazanah ilmu penge-
tahuan yang beraneka macam ragamnya. Penggalian karya sastra lama
yang tersebar di daerah-daerah ini, akan menghasilkan ciri-ciri khas
kebudayaan daerah, yang meliputi pula pandangan hidup serta landasan
falsafah yang mulia dan tinggi nilainya. Modal semacam itu, yang ter-
simpan dalam karya-karya sastra daerah, akhirnya akan dapat ]uga
menunjang kekayaan sastra Indonesia pada umumnya.

Pemeliharaan, pembinaan, dan penggalian sastra daerah jelas akan
besar sekali bantuannya dalam usaha kita untuk membina kebudayaan
nasional pada umumnya, dan pengarahan pendidikan pada khususnya.

Saling pengertian antardaerah, yang sangat besar artinya bagi
pemeliharaan kerukunan hidup antarsuku dan agama, akan dapat ter-
cipta pula, bila sastra-sastra daerah yang termuat dalam karya-karya
sastra lama itu, diterjemahkan atau diungkapkan dalam bahasa In-
donesia. Dalam taraf pembangunan bangsa dewasa ini manusia-manusia
Indonesia sungguh memerlukan sekali warisan rohaniah yang terkan- -
dung dalam sastra-sastra daerah itu. Kita yakin bahwa segala sesuatunya
yang dapat tergali dari dalamnya tidak hanya akan berguna bagi daerah
yang bersangkutan saja, melainkan juga akan dapat bermanfaat bagi
seluruh bangsa Indonesia, bahkan lebih dari itu, ia akan dapat menjelma
menjadi sumbangan yang khas sifatnya bagi pengembangan sastra
dunia.

Sejalan dan seirama dengan pertimbangan tersebut di atas, kami sa-
jikan pada kesempatan ini suatu karya sastra daerah Sangir Talaud,
dengan harapan semoga dapat menjadi pengisi dan pelengkap dalam
usaha menciptakan minat baca dan apresiasi masyarakat kita terhadap
karya sastra, yang masih dirasa sangat terbatas.

Jakarta, 1983

Proyek Penerbitan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah
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KATA PENGANTAR

Ceritera-ceritera rakyat dari kepulauan Sangir Talaud
daerah yang berada di bagian Utara Propinsi Sulawesi Utara ditu-
lis dalam beberapa bahasa daerah. Mungkin orang tidak menyang-
ka bahwa kepulauan Sangir Talaud yang kecil dalam Wawasan
Nusantara, apabila dilihat dalam peta Indonesia mempunyai
beberapa bahasa daerah. Di dalam penggunaannya, rakyat dari
daerah tertentu dengan daerah yang lain saling tidak mengerti
bahasa karena sebagian besar berbeda dalam lafal dan ucap-
an. '

Bahasa daerah Sangir Besar mempunyai beberapa ketentuan
dalam ejaan:

1. Huruf e lemah ditulis dengan tanda v (cek) di atasnya (se-
perti €) dan diucapkan seperti kata telur, belah, cepat
dan lain-lain.

Selebihnya dibaca seperti kata tempe, bebas, lengah dan
lain-lain.

2. Huruf 1 (tidak semua)dibaca dalam paduan bunyi konsonan
1danr. '

Untuk bunyi demikian, huruf 1 diberi huruf r kecil dibawah-
nya.

3. Tanda titik dibaca salah satu huruf dalam sebuah suku kata,
berarti diberi dengan tekanan/aksen.
Untuk bahasa daerah yang lain, tidak terdapat ucapan-ucapan
khusus

Kumpulan ceritera rakyat ini ditulis dalam 4 (empat) ba-
hasa daerah yaitu Sangir Talaud, Siau, Tagulandang, dan Talaud,
dengan perincian sebagai berikut:

Bahasa daeraii Sangir Besar 10 (sepululi) buah:
1. BEkeng Sangiang I Séséba Si Tomatiti. (no 1)
2. Gumansalangi (no 2)

3. Békeng Ngiang Nilighidg Nitangehi Himbawo Ratung Siau

(no 3) c
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Ompung (no 5)

B‘ékeng I Walawo'l Urang I Lipang I Melle | Kasili | Rarahung
Dingangu I Ransilang Némp&gaghighilé Nésakaeng (no 7)

w

Bekeng Ampuang Humotonge (no 8)
ngeng Isire Wawahani Su Ragho (no 10
Bé/keng Datu I Ralero (no 12)

Bé/keng Baha Ré’duang Bahoa (no 13)

10. ngeng Baralang D"eduang Komang (no 14)

o o N o

Bahasa daerah Siau 1 (satu)

1. Bekeng Kina Hetuang Dingangu Manu Banggiung (no 11)
Bahasa daerah Tagulandong 1 (satu)

1. Tonggeng Napoto (no 9)
Bahasa daerah Talaud 2 (dua)

1. Alamona Tamata Taloda (no 4)
2. Battiu Ana Tawe Mangihingu Timmade (no 6)

Penggalian ceritera-ceritera rakyat ini memberi kebang-

gaan kepada kami, semoga usaha melestarikannya semakin mem-
pertebal semangat kebangsaan generasi penerus,

Jakarta, 1 Desember 1983



Kata Pengantar

Keinginan untuk mengumpulkan ceritera rakyat Sangir
Talaud sudah lama ada dalam pikiran kami. Hal ini timbul
karena sadar bahwa negara kita mempunyai kekayaan budaya
termasuk sastra daerah yang melimpah, juga karena hingga saat
ini belum ada ceritera rakyat Sangir Talaud baik yang diterbitkan
sebagai buku bacaan maupun sebagai hasil penelitian. Di samping
dua masalah pokok ini maka kekuatiran akan punahnya ceritera
rakyat Sangir Talaud karena orang yang dapat menuturkannya
makin berkurang, juga turut dipikirkan.

Ceritera-ceritera yang kami kemukakan ini mudah-mudahan
bisa mewakili sekalian ceritera Sangir Talaud dan lebih dari itu
semoga bisa mewakili aspirasi, cita-cita, dan pandangan hidup
orang Sangir Talaud yang dapat ditangkap meialui makna dan
fungsi ceritera sebagai suatu cipta sastra.

Pengumpulan ceritera yang kemudian dapat diterbitkan ini
tidak merupakan satu pekerjaan yang dilaksanakan satu kali
saja. Akan tetapi, merupakan satu usaha bertahap, satu ceritera
dikumpulkan pada waktu tertentu kemudian pada kesempatan
lain dikumpulkan lagi ceritera lain. Dengan demikian, pada waktu
yang relatii Luua baru dapat dikumpulkan 14 ceritera rakyat.

Dalam usaha mengumpulkan ceritera-ceritera ini, kami tidak
berjalan sendiri, tetapi ditemani dan dibantu oleh kawan-kawan
lain. Sepantasnyalah kepada mereka, yakni: Gretha Liwoso,
Alex Ulaen, Nico Rondonuwu, kami ucapkan terima kasih.

Ceritera-ceritera ini juga dapat dikumpulkan hanya karena adanya
penuturan para penutur ceritera. Itulah sebabnya pada kesem-
patan ini kami tak lupa mengucapkan terima kasih kepada: Bapak
C. Haridah, F. Tatimu, H. Legrans, H. Salindeho, D. Manatar,
M. Amiman, H.E. Juda, D. Madonsa, A.N. Mole, J. Sumelung,
P. Mahaganti, A. Makigawe, B.J. Taaweran, yang dengan tak
mengenal lelah telah menuturkan ceritera-ceritera itu kepada
kami.

Semoga usaha kecil ini bisa membawa dan membuka citra baru



dalam pembinaan dan pengembangan sastra daerah khususnya,
dan sastra Indonesia umumnya di masa-masa yang akan datang.

Manado, 1981
Paul Nebath
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Terjemahan:

Ceritera Putri Bernama Tomatiti

Di Bolaang Mangondow pada suatu tempat yang bernama
Molibagu, pada zaman dahulu kala, hidup senang seorang raja
suami dengan istrinya. Sang raja bernama Wililangi dan permaisuri
bernama Sangiang Ting. Keduanya mempunyai seorang putri
bernama Tomatiti. Adapun wajah dari suami Tomatiti tak ada
seorang pun yang pernah melihatnya. Ceritera mengenai hal ini
adalah sebagai berikut: Pada waktu Mekalawo membuka areal
perkebunan maka Raja Wililangi tak ketinggalan membuka juga
perkebunan sendiri. Pada pinggiran perkebunan raja masih ada
sebatang kayu besar yang tak ditebang. Pohon kayu itu bernama
kayu Lampawanua. Pada suatu sore pergilah Tomatiti ke kebun
ayahnya untuk mencari kayu bakar. Karena kayu-kayu di kebun
kebanyakan masih mentah, maka hanya sedikit kayu bakar yang
didapatkannya. Kayu-kayu kecil yang didapatnya diikat lalu
pergilah ia duduk di bawah pohon Lampawanua. Sebab ia terta-
rik mendengar suara burung udara yang begitu merdunya di atas
pohon Lampawanua. Tomatiti lalu mengambil kampaknya dan
mengetuk batang pohon kayu Lampawanua dengan tangkai
kampaknya. Maksudnya agar ia dapat melihat badan burung udara
yang tadi didengarnya suaranya.

Ketiga kalinya ia mengetuk batang pohon, ia terkejut sebab
didengarnya suara manusia di atas pohon yang begitu merdunya
bersenandung. Senandungnya adalah sebagai berikut, ’Siapa yang
memotong di bawah, siapa yang memotong di bawah, kayu yang
mempunyai nyanyian, kayu yang mempunyai nyanyian, nyan-
nyian.”

Tomatiti tidak kaget mendengar senandung yang begitu merdu,
tetapi perasannya takut bercampur gembira. Ia pun membals
bersenandung, Siapa di atas bertanya, siapa di atas bertanya,
perkasa di ujung, perkasa di ujung. Silakan sebutkan nama, silakan
sebutkan nama. ’Dari atas pohon kayu terdengar pula balasan se-
nandung, ’Jika mau tahu, jika mau tahu mari naik ke ujung, mari
naik ke ujung, datang di atas pohon, datang di atas pohon.”

11



Tomatiti langsung pula membalas, “Kasihan saya perempuan,
kasihan saya perempuan, hatiku kini bimbang, hatiku kini
bimbang. Dengan cepat terdengar lagi senandung dari atas pohon
kayu, ’Sudahlah jangan susah hai perempuan, perempuan jangan
susah. Saya di sini dan kita sama-sama bertemu serta dipersatukan.
Kayu Lampawanua, kayu Lampawanua melindungi dengan baik,
melindungi dengan baik, tak pernah meleset karena di bawah
naungan penciptanya, naungan penciptanya.” Sesudah selesai
empat kali berbalas-balasan bersenandung, mengertilah Tomatiti
arti dari kata-kata yang diucapkan dalam bentuk senandung itu.
Tomatiti kemudian memanjat pohon kayu kecil yang berhimpitan
dengan pohon kayu Lampawanua yang cabangnya juga berhim-
pitan. Melalui cabang kayu ini ia merayap terus ke cabang kayu
Lampawanua sehingga akhirnya tiba di atas pohon kayu Lam-
pawanua. la langsung dapat melihat sarang burung udara berisi
sebutir telur, tetapi tak terlihat adanya manusia. Ia heran sebab
tadi mendengar suara manusia, justru hanya telur yang dikete-
mukannya. Tomatiti turun dan membawa telur itu dan ia ber-
pikir bahwa inilah telur dari burung udara yang tadi untuk
pertama kalinya didengar suaranya yang demikian merdu.

Setibanya di tanah, karena hari sudah sore, diambilnya kayu
bakar dan kampak langsung dipikulnya, tetapi teiur disimpan baik-
baik lalu pulanglah ia ke rumah. Setelah berada di rumah, dice-
riterakannya kepada ibu dan ayahnya hal-ihwal yang baru saja
terjadi di perkebunan Telur yang diketemukan di atas pohon
kayu disodorkannya kepada ibu dan ayahnya. Kedua orang
tuanya berpendapat bahwa telur itu kegunaannya bukan hanya
pada anaknya, tetapi juga besar kegunaannya pada masyarakat
luas sehingga oleh orang tuanya telur itu disuruh simpan dalam
tempat pakaian dari Tomatiti.

Malam itu Tomatiti tidak dapat tidur, pikirannya selalu
kejadian yang dialaminya pada sore itu, pada ayahnya dan kepada
apa yang mungkin terjadi nanti.

Pagi-pagi benar Tomatiti bangun dan langsung memeriksa keadaan
telur tersebut. ia sangat heran sebab mendapatkan telur yang
besarnya sudah bertambah dua kali. Berhubung karena keadaan
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telur begitu mengherankan maka raja Wililangi memanggil rak-
yatnya bahkan seluruh rakyat dari daerah Wawontehun dipanggil-
nya. Mereka berpesta, bersuka ria dan memperdengarkan syair;
bunyi syairnya adalah:

O telur burung berkat
burung berkat
dihidupkan pencipta

di ujung Lampawanua
di uyjung Lampawanua
di usung perempuan
putri pencipta
tumbuh berkambang
hingga besar dan jaya
hingga besar dan jaya
Adalah kayu perkasa
pusaka untuk selamanya
mohon kapada Khalik
berdoa kepada Tuhan
jadikanlah berkat
jadikanlah rahmat
kepada keturunan segala bangsa
hingga turun temurun
hingga turun temurun.

Sesudah beberapa kali memperdengarkan syair maka pantun
pun diperdengarkan. Setelah orang-orang sudah begitu banyak
berada di kediaman raja Wililangi maka oleh raja telur yang meng-
herankan itu diletakkan di atas piring buatan zaman dulu yang
menggambarkan ikan besar. Setelah itu telur tersebut diberikan
minyak wangi. Sesudah telur diberikan wangi-wangian mereka
kembali bersyair seperti semula. Karena telur tersebut tidak lagi
bertambah besarnya di mana mereka sudah sehari semalam bersu-
kasukaan maka raja pun berkata, Kemungkinan telur ini sudah
tidak akan bertambah besarnya; lebih baik kita bubar dan baiklah
kita bersabar dan akan diberitakan bila terjadi sesuatu tentang
telur yang mengherankan ini.”
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Pada saat rakyat banyak sudah bubar, saat itu Tomatiti
sedang tidur dan ia bermimpi bahwa telur sudah menetas dan
keluarlah anak lelaki yang kegagahannya tak berbanding. Anak
itu cepat menjadi besar dan meniduri Tomatiti. Hari sudah siang
ketika Tomatiti terbangun. Ia langsung memeriksa telur yang
tersimpan dalam tempat pakaiannya.

Terlihat olehnya bahwa telur sudah menetas, ia heran
sebab tak ada bekas atau kotoran yang melekat pada pakaiannya.
Karena telur itu sudah menetas, ia melaporkan hal itu kepada
ibunya dan oleh ibunya hal ini disampaikan kepada ayah Tomatiti
yaitu raja Wililangi. Mereka bertiga bercakap-cakap dan berkesim-
pulan bahwa mahluk ini adalah makhluk dari udara, sebagaimana
didengar suaranya di atas kayu. Lampawanua yang begitu merdu
yang pada waktu pohon itu dipanjat hanya diketemukan sebutir
telur. Mereka sepakat lebih baik dibuatkan sebuah tempat tidur
yang indah agar manvusia udara ini suka datang dan memperlihat-
kan dirinya sebagai manusia biasa. Rahasia mengenai ditidurinya
Tomatiti oleh manusia angkasa ini diceriterakan Tomatiti
kepada ibunya dan oleh ibunya diceriterakannya kepada ayan
Tomatiti. Kedua orang tuanya berpendapat bahwa kejadian-
kejadian itu sudah merupakan jalan kehidupan Tomatiti, men-
dapat suami makhluk angkasa. Tetaplah Tomatiti tidur di tempat
yang sudah disediakan dan setiap malam lelaki dari udara ini
menidurinya.

Akhirnya, Tomatiti hamil dan melahirkan seorang anak
lelaki yang begitu tampan. Anak kecil ini oleh ibu Tomatiti di-
buatkan ayunan dan dininabobokan sebagai berikut:

Anak tercinta hanya satu
anak tercinta hanya satu
dibesarkan dengan doa
dibesarkan dengan doa

Syair yang pertama untuk anak itu ialah:

mohon bertunas
mohon bertunas sayang

14



doakan berdaun
O berdaun

Ini adalah suatu permohonan kiranya anak ini lanjut usia di dunia.
Di saat memandikan anak itu, syairnya adalah sebagai berikut:

mandi tak berlimau
mandi tak berlimau sayang
nanti dilicinkan sisir
nanti dilicinkan sisir.

Syair dan nyanyian lain untuk anak itu ialah:

sudah jangan menangis
sudah jangan menangis
tak tahan membujuk
tak tahan membujuk
apa yang dimanjakan

apa yang dimanjakan sayang
sampai dibujuk dengan intan
sampai dibujuk dengan intan
anak tersayang hanya satu

anak tersayang hanya satu, sayang
semua pinta diikuti
semua pinta diikuti.

Selanjutnya anak kecil ini sangat menyenangkan hati orang
tuannya, wajahnya tampan dan rupawan, turunan bangsawan dari
udara. Pemberian nama anak tersebut pun mempunyai arti yakni
raja terjadi dari telur burung udara yang disebut burung Dudu,
sebutan rakyat Wawontehu. Raja yang terjadi dari manusia udara,
turunan dari langit. Oleh karena itu, maka anak ini diberi nama
Mokodaludu, artinya raja dari udara.

e QO ————
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1. ngeng Sangiang Isgsgba Si Tomatiti

Su Bolaang Mongondow, su tampa isg'sgbg Nolibagu su tem-
pong Kalamona-mona, pia datu i rgdua sgndokateng. Arengu ratu
Wililangi, arengu woki Sangiang Ting. I rgdua pig ana e wawine
mang sembay arenge isesgba si Tomatiti. Dalimang dingang gahi u
rokai Tomatiti tawg u sarang sengkatau nakasilo. Kubekene
tangu kere ini: Su tempong tuang Maka lako m!mp'ébael'g' tangu
ratu Wililangi n?kea lai waele s§sane. Tangu suwiwihu waellb ratu
bgdaxﬁ pig kalu sengkalu gh¥guwa tanjtatuwang. Kalu ene isgsgbg
kalu lampawanua.

Su s5nsu.lg tempo marani wawelo anai Wililangi i Tomatiti
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nakog sarang bael§ ene m&dea kalung dapuhang. Baty u kalung
bael¥ kalawokange kawe bédang tamata, tangu kalune pirua
mahali. Ku kalu mah&gu ndai mahali nibawekis¥ bou ene isie
naiang su wanggilu kalu lampawanua. Batyn i sie nakaringih‘g’
tingihu manu u winangaeng mal®no-1€no mebebera dasi su koto u
kalu. Tangu i Tomatiti nangalg e waliunge, ky pungu kalu Jampa
wanua kawe nitatengkelu pulung baliung. Tin&nane tadegu many
dasi m&b&bera dingangu isie (i Tomatiti) nanengkel§ pungu kalu,
isie him&kosf, kawe pia, tinggihu taumata maleno-leno su kotQu
kalu. Bawerangu leletangu kere ini: i sai wawa manuwang, i sai
wawa mgnuwang, kalu seng pig alone, kalu seng pia alone, alone.
Tawe him&kos§ arau i Tomatiti nakaringih® tinggih¢ maleng-

gih€ ini, sala mataku sala maluas§. Bou ene i sic namalis¢ tingihe
dasi bou kotQu kalu. Ky bawerangu lalene kere ini, i sai dasi
mamoka, i sai dasi mamoka malgmbeng su pusunge, malembang
su pusunge pusuange. Kenang pauli u areng, keneng pauli u areng
sunsulangu sas®dakeng sédakeng sunsujangu sas¥dakeng sadakeng.
Niwalisangugu tingihe dasi bou kotou kalu angkung: maeng
mapulu masingkg mgaeng maupulu masingka mgeng mapulu
masingka tumumpang singgaweng tumumpang singgaweng ndai
awj su pusunge ndai awj su pusunge, Kai sengkang su wowone kai
Sengkang su wowone wowone. Tomatiti namalis§ lele kere ini:
Pirua ia wawine, purua ia wawine, o kasiang mandehokang o
kasiang mandehokang dehokang. Naungku wé&di guménggang
naungku wedi gum&nggang éndumangku winiantang éndumangku
winiantang niantang. Dingangu masahawu sau ewe niwalisang
tingihé’,' dasi bou kotou kalu lele kere ini: abe gh&nggang mande-
hokang abe ghenggang mandehokang ia ndaung timulai ia ndaung
timulai-ulai lawo suhiwang ambukang lawo suhiwang ambukang,
manarang pEté’ tampungang nanarang pé’t(}’ tapungang. Kalu pungu
mpawanua, kalu pungu kampawanua i pangoko tamasa.l_ang.
asalang be kerea, masalang be kerea kai sulimang kantene, kai
sulimang kantena. Sarang nasue lele epa ini sembeng tantu i
Tomatiti nakana bawenang lele. Bou &ne i sie nawi bou kalu ka-
dodo lelange narangkil§ su leiangu kaiu Lampawanua. Bou ene
isie rimaki, sarangu i Tomatiti nedatingu koto I..'ampawanua
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isie tumbaeng nakasilo teluhe semban su salehu manu u winang-
aeng, kai tawg apa taumata. I Tomatiti n€g1lab§ u kamm isis
nakaringih€ tingihu toumata iapangensueng& kawe ketaeng teluhc;
kinasilone. Masahawu say i Tomatiti dim&lus§ apidu nébawa
téluh® u nienane ene kai t¥luhe manu u winangaeng kanini makéno
me;bEbera kalimona. Sarang napélQ su entana tana, batuu kawe
seng bawélo nangajae kalune dinganggu wahung mapapam arawe
teluhe madarokq dingangu masahawu nakoa sarang bale.

Napelo su wale i Tomatiti nqbéke is mnange reduang amange
barang kanini nariadi su waw&lo dingangu apxd; nanode u teluhe
kinaébakenge su kotQ u kalu. I rédua magurang nang€na u teluhc;
ene gunane balinebe ké’taeng su anae kai lai gunane masaria su
h&ntone ualmgu ene tangu teluhe pmak:resq su tampa u pakeang
i Tomatxtl HEbi ene i Tomatiti tawe mkahuntlkﬂang I sie mang
mététahuéna barang nariadi kanini €lo su wa eli amange dinga-
ngu apang sarung mariadi. B&dang maluka-lukade i Tomatiti
nékaké&la téluh{, i sie tawe nasueng herange ku téluhe kai seng
kakelane natamba duang sule guwae. Ualingu teluh‘- ini kai t%luhé
nakalaherang tangu ratu Wililangi n€kui kawanuane Tau wawon-
tehu nasueng kuine, ku i sire, nesallwang nedaluase n€mp&ka-
kumbaed€, ku bawerang kakumaede kere ini:

O t€luhu many alamat&
makokotang barakete
niwinaheng malembeng

Su pusunge I_ampawanua

O su pusungu I_ampawanua
Ni saghencgeng mandehokang
Kai ahusu malgmbe

Tuwo katamang

Sarung dajukang pekabentengang
O dajukang pé’kakentengang
Kai kalung kadadima

Pusaka sarang maréngy
Dorong si gh&nggona langi
Gahagho si upung d€lu
Pakariadiko untung
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Kakoga ko kapia

Su h&ntong k&bj ba}_age}

galipoho su ludupang

galipoho su ludupang.

. Sarang ke pirang sulg nekakumbaedc:e', bou ene niwz} isangu
sasambo. Sarang seng lawo taumata narnta su waleng datu Wili-
langi, téluht} makalaherang bou ene nitaho su Jama u kou u
kajimanane, pia gambaru kina g€guwa. Bou ene t&luh§ nilani-
sang. Sarang t&luh§ bou nilanisang, i sire sau n§kakumbaed§
kere kalimona. Batyu t€luhg seng beng tawe nanambang guwae
say, tangu i sire k&taeng s¥h&lo s€h&bi ndajuasf, tangu ratu ng-
berae: Aramanung seng tawe say maguwa téluhlé, tangu mapiawe
i kite mé'kaliaes?, ikitc; m'éngkate paka sabaré dingangu mé&dari-
ngih§ ménsang apa sarung mariadi bou tgluh. makalaherang ini.
Sarang taumata lawo n¥kaliasf sementarang i Tomatiti metétiki
. s o _a v v " 5 2 %
1 sienipi: teluh; names3 ku nasgbang kai rario ese tasulunae ka-
lénggihe, maligha-.lbigha naguwa mase n§tiki dario es¢ ene ku
dim&duh§ si sie. Bou nipi i Tomatiti nébangung u kai seng &lo,
bou ene némarik&sa t&luhg madareso su rajungu pakeange. Sengka-
kéla t'e'luhc';' seng bou namg.s;l, kai herange tawe¢ apa manga kotor§
sarang kadidj dim&ka su pakeange. Ualingu t€luh§ seng namé&sa
i Tomatiti nebekeng ipine si ninange si Sangiang Ting. Boue i
Sangiang Ting nau.li. si papai Tomatiti si Wililangi. I sire t&lu tahana
nahumbisara uene kai taumatang kinoang kero u m§tah5ndung
tingihu taumata majeno kinaringihe} su pusungu kalu L.ampawanua,
sarang niawikang kina&bakeng k§tau t&luhg.

Nariadi mapiangbe sadiang keng dalokaenge malé'nggih:e',
tadeau taumatang kinoang ene n}’apulu rum&nta ku métingkatodg
kere taumata wiasa. Dahasiang pc;daré'duhi redua niwekeng Toma-
titi si ninange bou ene i ninange nau‘li si amange.

Gaghurange nang‘c'na aramanung ene seng beng dalengu wiahi
Tor.r)atiti, nakaé'l:gg dokae bou kinoang. Tangu i Tomatiti seng tag-
ha.lt;. pinetiki su dialokaeng ma}_gnggihe‘;' dang apang hebi h¥bi
es¢ bou kinoang ini dud€duh§ si Tomatiti, samurine i Tomatiti
natiang, bou ene nehana u rario es¢ malénggi Jénggih€. Darig esg
kadodg ene nikoateng i Sangiang Ting ondongange, ky ni
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wowongu bawowo kere ini:

Ana polg mang s&émbau
ana‘ polo mang s€mbau
dédalukang keng gahagho
dédalukang keng gahagho

Bawowong i Tomatiti kehimotongange su anae ene kere ini:

Kaklomaneng metowo
Kaliomaneng mEtowo amang
Gahagho m;daukalu

(0] m§daukalu

Vv P [ 2Y 4 . L
Tinénang bawowo ini mededorong tadegu ange i apakaumburg
i apakanandy su dunia. Maeng dario ene denong bawowone kere
ini:

Mendeng maning ta luwi
mendenQ maning ta luwi amang
hedo pé enong sasay

hédo P lenong sasau

Bawowo waline su rario ene ute kere ini:

Kak§d1 arj sangj

kaked1 arj sangj amang
tamakatahang mélele
tamakatahang mélele
medgdeg toneng apa
mededea toneng apa amang
Sarang 1ntang pinémowo
sarang intang pmé’mowo
ang polg mang sémbay

ana polg sembau amang
nakasue haghing toneng
nakasue haghing toneng amang.

Tangu rari<') kadidj ini m&ngkate makaluasc';' naungu manga ghag-
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hurange, gahie malé'nggi @nggih{ turunangu papung bou kinoang.
Tangu saran nisébakengu arenge pia mangajane.

Datu arau tuhas§ nariadi bou télubu manu u kinoang i sgs€ba
manu dudu angkungu tau Wowontehu. Tuhas§, datu, nariadi
bou taumatang kinoang, h&nto bou langi. Ualingu ene dariQ ka-
dodo ene nisé'bg Si Mokodoludu manga}bene Datu bou kinoang.
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Terjemahan :
GUMANSALANGI

Dahulu kala menurut cerita datuk moyang, di Kotabatu,
sebuah negeri di pulau Mindanao (Fillipina Selatan) bersema-
yamlah seorang raja Kotabatu. Beliau mempunyai seorang pu-
tra yang bernama Gumansalangi. Namun, putra ini berbudi pe-.
kerti tidak baik sehingga ia dikucilkan di tengah hutan rimba,
tempat mana kemudian diberi nama Marauw.

Dalam pengasingan itu barulah hati Gumansalangi tergu-
gah dan ia menyesali perbuatannya yang tidak baik. Ia mera-
tap tiada berkeputusan dan ratapan tangisnya itu kedengaran-
lah sampai kepada Sang Hyang. Raja kayangan Sang Hyang pun
turunlah ke bumi menuruti bunyi ratapan itu dan dijumpainya
seorang putra raja yang hidup sebatang kara di tengah-tengah
hutan rimba, sehingga menimbulkan rasa belas kasihan. !

Sekembalinya di kayangan, ditanyakanlah putri-putrinya,
siapa yang rela berkorban untuk menolong seorang putra yang
malang di dunia, bahkan berkenan menjadi, pujaannya. Permin-
taan sang ayah tiada diterima oleh putri-putrinya kecuali si
bungsu, putri yang senantiasa patuh menjalankan perintah be-
liau.

Putri bungsu tersebut bernama Kondawulaeng atau Sa-
ngiang konda turun ke dunia dan menyamar sebagai seorang
yang berpenyakit paru-paru. Bau yang sangat menusuk hidung
tercium oleh putra yang diasingkan itu dan setelah diikutinya
asal mula bau itu, ternyata berasal dari seorang wanita penya-
kitan. Walaupun demikian, Gumansalangi tidak merasa jijik,
malah diajaknya berdiam bersamanya. Ajakan itu ditolak ka-
rena rasanya tidak layak untuk hidup bersama seorang yang
sehat dan segar bugar. Berhubung putra itu mengajaknya terus-
menerus akhirnya diterimanya juga dengan penuh rasa haru.
Didorong oleh budi luhur berdasarkan perikemanusiaan serta
pribadi yang bertanggungjawab, dilayani dan dirawatnyalah
wanita bercacat itu dengan semestinya. Tetapi, setelah bebera-
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pa hari wanita itu menghilang. Ia kembali kekayangan untuk
menyampaikan berita kepada Sang Hyang bahwa putra yang
diasingkan itu memang benar-benar telah bertingkah laku wa-
jar dan ksatria.

Kondawulaeng disuruh kembali lagi oleh Sang Hyang ke
dunia untuk kedua kalinya. Kali ini ia menyamar sebagai wa-
nita berpenyakit kulit yang baunya tengik sekali dan tercium kem-
bali oleh putra yang dibuang itu, sebagai peristiwa pertama begi-
tulah pula diperbuatnya terhadap wanita yang bercacat itu.
Beberapa hari kemudian si wanita juga menghilang, pergi mem-
beri laporan kepada Sang Hyang mengenai perilaku Guman-
salangi tersebut.

Sang Hyang tiada merasa sangsi lagi, tetapi merasa yakin
bahwa Gumansalangi telah kembali sebagai putra yang ber-
sifat ksatria dan berbudi luhur. Cleh sebab itu, Sang Hyang me-
nyampaikan amanatnya kepada putrinya Kondawulaeng un-
tuk ke dunia mendampingi seumur hidup putra Gumansala-
ngi.

Putri Kondawulaeng turun sebagai putri kayangan yang
cantik molek menjadi pujaan putra Gumansalangi untuk meng-
huni dunia bermukim di tempat sesuai amanat Sang Hyang. Ke-
beradaan putra di tengah hutan rimba dalam keindahannya mene-
barkan bau wangi semerbak yang melintasi hidung sang putra
yang dilanda kesepian.

Putra sebatang kara itu pun bangkitlah menuju ke arah
wangi yang mempesonakan. Alangkah tertegun ia melihat se-
orang putri yang cantik parasnya. Bahkan seorang bidadari ka-
yangan dengan wajah yang gemilang, sehingga jatuh pingsan-
lah ia. Melihat kejadian itu putri Kondawulaeng meraih tiga
buah kembang melati yang tidak jauh dari tempat tersebut dan
merendamnya dalam air pada telapak tangannya. Kemudian di-
percikkannya ke muka putra Gumansalangi sehingga sesaat ke-
mudian sadarlah ia kembali.

Sesudah ia sadar dimintanya maaf atas keadaannya yang
telah mengganggu dan merepotkan sang putri hingga ia men-
jadi siuman. Namun Kondawulaeng menganggap hal itu bukan
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suatu gangguan malah sebagai tugas sesuai pesanan Sang Hyang
raja kayangan. la berkewajiban menolong sang putra dalam
keterasingannya yang berkat penyesalannya telah kembali ke
jalan yang benar bersifat ksatria sebagai seorang pangeran. Un-
tuk itu ia sendiri telah rela menjadi teman hidup selama hayat
dikandung badan.

Mendengar ungkapan isi hati putri itu, Gumansalangi me-
mohon ampun dan maaf karena merasa tidak berlayak bersan-
ding dengannya. Namun putri Kondawulaeng menyambut ucap-
an putra itu dengan untaian kata-kata yang dapat menimbul-
kan kepercayaan diri sendiri. Dikatakannya bahwa kehadiran-
nya telah direstui oleh Sang Hyang raja kayangan dan bahwa ia
telah ditakdirkan untuk hidup di alam mayapada ini bersama
Gumansalangi sebagai suami isteri. Disamping itu pula Sang
Hyang telah berpesan bahwa sesudahnya keduanya harus menu-
ju ke tempat yang baru ke arah matahari terbit. Di tempat ma-
na waktu mereka tiba akan disambut dengan hujan lebat, gun-
tur bergemuruh bertalu-talu dan kilat sambung-menyambung.
Sang Hyang juga memerintahkan saudara laki-laki Kondawula-
eng untuk menemani mereka berdua dan menyaru sebagai
ular sakti yang akan dipergunakan sebagai alat dalam perja-
lanan itu.

Mendengar ucapan putri itu, yakinlah Gumansalangi bah-
wa ia e telah terlepas dari hukuman pengasingannya dan ia
akan mulai membuka lembaran hidup baru bersama putri Kon-
dawulaeng.

Setelah Pangeran Bawangunglare turun dari kayangan, ia
menyaru sebagai ular sakti dan dijadikan sebagai kendaraan
oleh putri Kondawulaeng dan Gumansalangi. Perjalanan mere-
ka diawali dengan mengitari Kotabatu tiga kali berturut-turut
tengah malam sehingga menggemparkan penduduk Kotabatu
karena cahaya manikam ular itu gemerlapan di malam gelap.
Para tua-tua menentramkan kegemparan itu dengan menjelas-
kan bahwa ular sakti itu adalah kendaraan dewa-dewa dari
kayangan.

Sesudah itu berangkatlah mereka menuju ke arah Timur
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dan tibalah di pulau Marulung (balut) namun tiada dijumpai
tanda-tanda sebagaimana yang telah disampaikan oleh Sang
Hyang. :

Mereka meneruskan perjalanan dan mendarat di pulau Tagu-
landang, nusa Mandalokang (nusa daun), mendaki gunung Ruang,
tetapi tempat itu pula tidak memenuhi svarat untuk permukim-
an karena mereka tidak disambut oleh hujan, guntur dan Kkilat.
Kembali mereka lagi menuju ke Siau, nusa Karangetang (nusa
ketinggian) dan mendaki gunung Tamata. Setelah tinggal seke-
tika, di situ pun tidak diperoleh tanda-tanda turunnya hujan,
berguruhnya guntur dan bersambungnya kilat. Ditinggalkan-
nya Bowon Tamata dan mengarahkan haluan ke pulau Sangi-
he Besar. Nusa Tampulawo (nusa padat penduduk) serta lang-
sung mendaki gunung Sahendarumang. Setiba keduanya di pun-
cak Sahendarumang mereka diliputi kabut dan turunlah hu-
jan lebat, guntur bergemuruh bersahut-sahutan disertai pancar-
an-pancaran kilat sambung menyambung sehingga sekitar tem-
pat tersebut terang-benderang selama tiga hari tiga malam. Se-
sudah keadaan menjadi reda putra Gumansalangi dan putri Kon-
dawulaeng menjadi yakin bahwa itulah tempat bermukim me-
reka yang baru.

Kemudian turunlah keduanya ke kaki gunung ke arah Ti-
mur menuruti aliran sungai Balau. Di sana keduanya disambut
oleh penduduk setempat, dielu-elukan dan dipuja serta di situ
pula keduanya dipelihara (di’’sasaluhe”), sehingga tempat itu
disebut Saluhang atau Salurang. Keduanya diberi nama baru,
Gumansalangi disebut Wajin Medelu, katanya bagaikan jin gun-
tur (delu = guntur) dan Kondawulaeng disebut Sangiang Me-
kila (kila = kilat). Wajin Medelu dilantik oleh penduduk di tem-
pat itu menjadi Kulane atau raja dari permukiman itu, di mana
terhimpun banyak penduduk sehingga disebutlah kerajaan >Tam-
punganglawo’. Menurut kisah kerajaan ini luas sekali yang me-
liputi kepulauan Sangihe Talaud dan juga meluas ke Utara dan
Selatan.

Keduanya berputralah dua orang laki-laki, yang sulung
bernama Melintangnusa dan yang bungsu bernama Melikunu-
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sa. Melintangnusa berangkat ke Utara ke tanah asal orang tua-
nya di Filipina Selatan dan di sana ia beristrikan Sangianghia-
be, putri Kulano Tugis. Melikunusa mengembara ke daerah Se-
latan hingga tibalah ia di Bolaang Mongondow dan di sana pula
ia memperistrikan Menongsangiang, putri Bolaang Mongondow.

Setelah Gumansalangi alias Wajin Medellu meninggal du-
nia, kerajaannya dipimpin oleh putra sulungnya Melintangnu-
sa. Setelah lanjut usia, Melintangnusa kembali ke pulau Minda-
nao dan menetap di sana sampai akhir hayatnya. Sebelum be-
rangkat kerajaannya diserahkan kepada putranya Bulegalangi.
Kemudian sepeninggal Bulegalangi, putra-putrinya tersebar
di pulau Sangihe. Putrinya Sitti Bai diperistrikan Balanaung dan
putri Aholiba mempersuamikan Mengkang banua menetap di
Tariang dan tempat tersebut kini bernama Tariang Lama. Pu-
tranya Pahawongseke berdiam di Sahabe yang sekarang ini di-
sebut Tabukan Lama dan dibentuknya pemerintahan sendiri
di sana. Sedangkan putranya Bulegalangi yang lain Matandatu
tinggal menetap di Salurang di mana beliau menyusun sebuah
pemerintahan yang dibantu oleh putra-putranya Makalupa, An-
siga dan Tangkuliwutang, semua menjadi pahlawan-pahlawan
di Salurang. Ada lagi putrinya Talengkati namanya yang paling
berani sehingga dijuluki Bawu Manaeng. Putra Tangkuliwutang
yang bernaina Makaampu kemudian pendekar Sangihe yang
mempersatukan Sahabe dan Salurang.

Demikianlah, keturunan Gumansalangi sampai kepada
Makaampo yang selanjutnva menurunkan pahlawan-pahlawan
di daerah ini yang mendirikan kerajaan-kerajaan baru tersebar
di seluruh kepulauan Sangihe Talaud.

Sebagai tambahan, saudara putri Kondawulaeng, Pange-
ran Bawangunglare yang menyaru sebagai ular sakti tidak ber-
diam bersama Gumansalangi dan Kondawulaeng. la menerus-
kan perjalanannya lebih jauh ke Timur dan tibalah ia di Ta-
laud, Nusa Porodisa, di pulau Kaburuan, mendaki gunung Tai-
yan dan di sana ia menikah dengan Boki Mawira. Tempat di
mana ia mendarat di pulau Kaburuan sampai sekarang ini di-
sebut Pangeran.
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2. GUMANSAkANGl

Su ellem bene, tuhy bfken i upung gaghurang, su Kota-
batu, soa su tahanusang Mangindano (Filipina sémb&kan Timu-
h'g'), maint&lang datu ku is'ésé'ba datun Kotabatu, ku i sie pia
ahuse ese séngkatau arenge 1 Gumansalangj. Kaiso ahus?;' ene ka-
kanoa e tawe m;a'tata}@hino. haki u ene i sie niwembang su tajoa-
rang undangeng, tampg ene semurine nisgbg Marauw.

Su pamamembangeng ene buhuye kim&dung su naung e,
ku n:e'sasé'silg'f i sie apan kakanog e tawe ntatahino e, hakju i
sie limungkang ta sihinge, ku sasangj dingangu rajungkang e
kinaringihu Rokelu Saluruang, datung binangaeng. Dekelu Salu-
ruang e naténtungke solong dunia né’batu tingihu lungkang e,
ku kinahombangeng e ahusu ratu mébé'biah? s§saneta sutaloa-
rang loarang undangeng, hakjewen nakasongkah§ pendang u
Rokelu Saluruang si sie.

Su kawawali e su winangaeng nikiwaLongken sie manga sa-
ngiang e mapulu makoa tatunggu m{sulung kasili masusa su du-
nia, arau m§tatahino makoa hingkalone.

Dorong i amang i sire tawe nasuhi su naung u manga sangiang kaia-
kanenge, tumbgen sangiang\katuariange matuhuy si amang e Mén-
da.l'eng hengetang i amang e, Rokelu Saluruang.

Sangiang katuariang e arenge i Kondawulaeng arau i sangi-
angkonda, ku n§katé’ntungke solong dunia, n€homa kere tau wa-
wine kibokang, ky mawuhu-buhu darurune, sarang nikaimbun
kasili mabawembang, hakjewen niwatukang e dar%u ene, kai

28



i sie tawe narénting, kaiso niparingange natang dingange. Papa-
ringang ene nikadirine, waty u su p&ndange i sie tawe mihino
matana dingangu taumata mapia m unsemah;?. Uaiingu kasili
mé'ngkate mamaringang, pangénsueenge nikapulune ringangu
[ 4 [ £ . . ” [ U<
naung napendu. Nebua bou naung matilang njbawentaengu peka-
~k5ndag§ dingangu watangeng mauadipé’, nitalunge dingangu ni-
tangkianenge tau wawine mahuntgdg ene Ringangu kaguwa u
naunge. Sargeng lone tau wawine ene naghengging n&sule so-
. @ I ’, M,
‘l.ong binangaeng ngbawa habarg iol‘ong.anun.g Dokelu Saluruang,
u kasili mabawembang e mang tenga-tengadc; kakanog seng mau-
dupg'.

Kondawulaeng nirolohi Rokelu Saluruang kapia so}@ng
dunia karuang sulene, ku sé'nsu}g ini i sie nfhoma kere wawi-

[ . .

ne kadokang, darurune malanse-lansehe, ku sayewe kinaimbun
kasili mgbawembang e. Kere kakakoa e humotong, kerene lai
kinog e su wawine mahuntgdg one, su pira ¢llo naliu naghengging-
ke wue i sie, n€bawa uli solong anung amange niapakasingkg
u kakanog u kasili Gumansajangi mabawembang su wé&ntang un-
dangeng e. Datung Saluruang e seng ta nebimbang, i sie seng na-
himang u i Gumansalangi seng ngbali kere kasili mapia ringangu
kakanoa e seng takasgngkulang Ualingu ene Rokelu Saluruang
namoka u hengetang e su Sangiang Kondawulaeng u apalintu
solong dunia tumaking si Gumansalangi su kanandu u p:ébiwiahe.
Sangiang Kondawujaeng n'étmgkat"etungke kere sangiang u wi-
nangaeng masadada mahole nakoa konong i Gumansalangi né&-
timana su dunia, nébanua su katanaeng tinatang i amange Roke-
lu Saluruang. KaJaeneng sangiang su wéntang undangeng su kawa-
wantug§, napat®pang daruru maw&ngi simali su irung u Kasili
su taturuhang mekekahumang ta kahepusang e.

Kasili tin&ntang hala ene n¥bug e n&timona solong daru-
ru nakawinsana si sie. Apawe tim&lla himukude ringangu timgngq,
batyu nakasilo sangiang mawantuge, kere bidadari u winangaeng,
gahi e kukerong, hak@ewen isie nawé'gang batangenge.

Nakasilo hombang ini e sangiang Kondawulaeng nangala
e bura u manuru tellu mbau .nilaeh§ su ake su pajedu limane, ky
nikaes§ su ghatin Kkasili Gumansa‘lgngi, haki u tanarar&na i sie pa-

29



pinuny. Saraeng nasingka u naunge i sie né’tefngkakohong bata-
ngeng e ualingu hombang ene, nakatagnah ringangu nakatasi-
bu sangiang sarang i sie nakasémpinoto u naunge.

Kai tangu sangiang u winangaeng ene n‘épanda hombang
ene, tawe nakataghali si sie, kaiso munara ene kai seng nitana-
tan Dokelu Sailuruang, datung bmangaeng e, baugu metulungu
kasili sutaturuhang e, ualing u pc;sasesﬂg ku seng n§baL1, sojong
dqleng mapia mesulungu kakanog u Kasili matuhd{ ku uayng u
ene i sie sadia makog tumatdkmge su kananduu ellong pgba-
wiahe.

Sargeng nakarmg1h§ baweran sangiang e, Gumansalangl
n;tengkakoghong batangenge su pem{alahq dajJung u naung u
sangiang u winangaeng e, baty u i sie nependang bal;nebe su tam-
pa, € i sie makoa konong u sangiang. Kalso sangiang Kondawu-
laeng e summbahe su kasili e dingangu wawera nakasongkahe
pagangimang su ta watangeng €, u seng tawe harap ualmg u
nawembang, u kasasongone seng nlpakawalan Do}\olu baluruang
datung binangaeng, ku ‘seng nitilakeh, u i sie mang p;tumana
su alang ini, baugu tumakmg si sie kere séngkawingang. Su sém-
~ bekang ene lai Rokolu Saluruang seng tlmanata, bQu ene i re-
dua p{banua su katana€ng buhu su sémb&kang matang€lo sume-
da. Su tampa ene, su tempon isire mawung kai &ndukang u tahi-
ti mgdedalahonaang, mgdellu m§t9tatm\pall.§ dingangu kllz‘l m§d§
darag. Dokolu Saluruang nehengetang lai, u mahuaneng Kondawu-
laeng kasili Bawangulare dumingang si rt';'dua ku i siemehoma ke-
re matondo&ng maaglmat'g' makog sasakeeng su raraleng ene.

Saraeng kasili Bawangulare natentung bou winangaeng, n&-
homa e i sie kere katoang maaglmatg: nakog sasakeeng u sangi-
ang Kondawulaeng dingangu kasili Gumansaiangi. KaJamonang
pebawua, i sire reng neliku Kotabatu tellu sule su hebi mara-
lung, hakiu nakaghonga dalokon Kotabatu, ualing u henang u mun-
tia matondoEng e kukahenabe su heb maralung e¢. Manga mata-
timade e napakatireda gongga ene, nelahe u ene kai matondoeng
maagimaté bou winangaeng sasakeeng u manga mawu maro-
kelong u winangaeng,

Bou ene nemp¥bua e i sire n¥timona pu¥ng u Raki ky nasa-
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hampj su nusang Marulung, kaiso sene tawe n§sombang u tiala
kere pinauji u Rokelu Saluruang. 1 sire nané’pass'a' darajeng, ku
nahumpa su nusan Taghujandang nawuna su nusa Mando]okang,
simaka su wagdu Ruang, kai su tampg ene mang tawe naka-
hombang tiala pamunakeng, baty u i siresene tawe ni€ndukang
u tahiti, tawe n{dé’llg dingangu nfkilg. Nesauewe i sire rimakj
sojong nusan Siau, nilemmang su Karangetang n'q'timona wong-
kong Tamata, saraeng timana sengkatempo, sene malaing tawe
nesombang u tiala tahiti mdgdahondang, ¥ntuhu r€lly m&tatim-
pa)§, dingangu kila m&d§darag. Nitat®ntangke wue Bowon Ta-
mata ku ntimona soiong nusan Sangih§ G&guwa, dimojong
sarang Tampulawo kgv napatiralang simaka wuludu Sahanda-
rumang. Su rar®ntan dédua su wongkong Sahandarumang e na-
timbuhungken hiwy ky nétahiti e n€dajahondang, entuhu rélly
mtatimpaj¢ niringangu h€nang u kilg m&ddarag, hakju su sém-
palang ene natuah§ su ralungu t&liu 8llo t€llu h&bi. Sargeng du-
nia naLEdq e, ku kasili i Gumansajangi déduan sangiang i Kon-
dawuljaeng e namutus® katatantu u seng ndai ene belengang pé-
banuaé&ng i rédua wuhu.

Samurine i r§dua dim&ungke solong pentg u wulude sém-
b¥kan Daki nébatyelehu ake u Balau. Sene i rgdua ni€nsomaheng
u tumana u weQ e ene, nidarakyae dingangu nitendeng, ku se-
ne lai ir§dua nisasaluhg?, hakju u ene tampg ene nisébq Salu-
hang arau Salurang. I r§dua nakahombang areng buhu, i Gu-
mansajangj nis€ba si Wajin M&d¥llu, uade kere dieng u rélly, ku
i Kondawulaeng niseba si Sangiang M(';'kilg uade kai kere sa-
ngiang u kila. Ky i Waji M&d&ly nidaruj kulano arau ratu su
weQ € ene, pekakomolang u kawanua sé’ngopehang hakiewen
nisgbg kararatuang “Tampunganglawo”. Tuhy bio, kararatuang
ini e masaria-saria nanahiangkung tahanusan Sangih'.e' Ta‘l_aud:é
nawewes§ sojong Sawenah¢ dingangu Timuh¢. I rfdua nakahom-

v . . . .
bang ahus¢ esq¢ duang katau, i akang msebg si Mglmtangnusa,
arawe tuari i MElikynusa. 1 Mé&lintangnusa nfbug soJong soan
asaJu gaghurange su Filipina sémb&kang Timuh§ ky sene i sie
nehingkalong Sangianghiabg¢ ahusu kulanong Tugis§, arawe i
M¢&likynusa ute nam&pid§ beg u sémbékan Daki ky nidating u
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Bolaang Mongondow,. ku sene i sie n&kawing si Menongsangiang,
sagiang u Mongondow.

Saraeng i Wajin Medé’llu napohong e, kararatuang e niila-
s€ su ahuse kalakaneng ei MElmtangnusa samurine sarang i sie
naghurang neball solong nusang Mangindano ky netumana se-
ne sarang kahepusang u pebaw1ahe Kajamonan ene kararatuang
e mlase su ahuse i Wul€galangi. Samurine su pananentang i Wu-

ry

lggalangl manga ahuse nekaesf su nusan Sanglhe Ahuse wawi-
ne i Sitti Bai nip&hingkalongang i Walanaung dingangu i Aholi-
ba pmekawmgang i Mengkangnusa natang su Tariang, ky tam-
pa ene oras§ ini mseba Tanangtebe Ahus¢ ese i Pahawongseke
n&banua su Sahabg, ku tempo ini nisébg Tabukantebe ky sene
n1wah§tane paparentaénge hala. Arawe ahusg¢ ese balme i Ma-
tandatu mang tatap§ su Saluhang nam&ti lai paparenta&nge ni-
sumbalaéng u manga ahusg i Makalupa, i Ansiga dingangu Tang-
kujiwutang, ky i sire ini kgbx nakog mawawahaning Salurang.
Pia lai ahuse wawme I Talongkan arenge, ky limembong kawa-
hamne, hakju nisgba si wawy Rahaeng. Ahusi Tangkuuwutang
1sesebq si Makaampo Samurine nakog bahaning Sanglhq napa-
kasembau Sahabg dingangu Salurang.

Kere ini e manga hentong Gumansalangj sarang i Makaam-
po, ku n;gaghmtole nempehenton mawawahani su weq ini ky
i sire nempem!t; manga kararatuang buhu nasawuhg su kaguwa
u tahanusan Sang1h€ Talaudq e.

Kere tatambane tangu mahuaneng sangiang Kondawu-
laeng e kasili Bawangunglare n€homa kere katoang maaglmaté'
S tawe natana n¢tambah i sie r1maleng11membon sasae marau
su sémb&kan Daki ku nahumpa u Talaude nawunga su Poro-
disa, su nusan Kaburuan, ku simaka sarang bongkon Taiyan
ku sene i sie nehingkalong Boki Mawira. Tampa kinawunake-
nge su nusan Kaburuan sarang tempo ini mseba Pangeran.
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Terjemahan :
Putri Ngiangnilighide Ditawan oleh Himbawo Raja Siau

Menurut ceritera orang-orang tua, tuturang datuk mo-
yang, putri Ngiangnilighide bersemayam di suatu tempat yang
berbukit batu. Pada suatu waktu saudaranya yang bernama Ara-
ro dan Makakundai sibuk membuat perahu di tempat yang ber-
nama Singkaha (dekat dusun Ataurano sekarang). Yang mene-
mani putri Ngiangnilighide pada saat itu hanyalah saudaranya
yang bernama Dalinsar dan hambanya Wuso.

Sekonyong-konyong nampaklah rombongan penyerang
dari Siau, Raja Himbawo (pada waktu itu berkedudukan di Pe-
he) dan pahlawannya yang terdiri dari Mahade, Limbe dan ham-
banya Wuso. Setelah putri Ngiangnilighide melihat perahu rom-
bongan penyerang yang berada di laut itu, ia merasa takut dan
cemas sehingga berkelantoklah ia sebagai berikut :

”’Hai Araro, tidakkah anda bermimpi
Hai Kundai, tidakkah anda berangan
Tidak mengimpikan saudari,

Tidak mengangankan puteri,
Mahligai ’kan hanyut

Puri ’kan terbawa arus

Terhanyut oleh seruling

Terbawa oleh siulan?”’

Raja Himbawo bersiap untuk mendarat dengan penuh ha-
rapan akan hasrat hatinya yang menjadi idaman sepanjang hari
dan impian sepanjang malam yakni mempersunting putri yang
cantik, berkelantoklah ia kepada Mahade agar turun ke darat
demikian :

”Berserulah hai rekan Mahade
Menyeranglah hai Ruminggang Solang.
Terjunlah ke depan

Meloncatlah duluan
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Terjunlah ke medan perang.

Setelah Mahade mendengar kelantok yang dibawakan Raja
Himbawo ia segera terjun melawan Dalinsar. Mahade tewas di-
bunuh Dalinsar dan mayatnya dibujurkan di atas pertahanan
batu.

Sementara itu berkelantoklah dan bersyairlah Raja Him-
bawo melepaskan perwiranya :

”’Bertepiklah hai kawan Limbe
Menyerbulah hai Limbalung
Terjunlah ke muka

Meloncatlah pertama

Terjunlah ke gelanggang tempur.”

Limbe pun memasuki medan pertempuran, tetapi tiba-tiba kem-
balilah ia, surutlah langkahnya dengan cepat karena dilihatnya
Mahade telah terbunuh dan tergeletak di atas susunan batu.

Setelah raja Himbawo melihat Limbe kembali maka mur-
kalah ia dan berkelantok :

”Kutetak kau Limbe
Kusayuat hau Limbalung
Limbe lari kecemasan
Pontang-panting ketakutan.”

Limbe pun segera menjawab, menyampaikan pembelaannya,

“Tidaklah lari kccemasan, pontang-panting ketakutan,
Tuan

Tapi datang menyampaikan warta, kembali mempersem-
bahkan berita mengkhabarkan rckan Mahade, telah tewas
di medan bakti”

Setelah mendengar peristiwa itu Raja Himbawo berkelan-
tok memanggil Mawal,

“Terbanglah hai teman Mawal, sergaplah hai Manensun-
daha. Meloncatlah ke awal, terjun ke arena pertarungan.”
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Si Mawal segera melibatkan diri dan Dalinsar tewas oleh tangan-
nya.

Sesudah Dalinsar terbunuh, Wuso melarikan diri. Dengan
demikian maka putri Ngiangnilighide ditawan Himbawo. dimu-
at ke dalam perahu dan dibawa ke Siau. Namun, karena Ngiang-
nilighide sakti. setelah tiba di Pehe menjelmalah ia menjadi air.
Seluruh dirinya melebur menjadi cair. Untuk menyelamatkan-
nya ia ditadah dalam piring Maluku (= piring pusaka kerajaan).

Kembali kepada Araro dan Makakundai. kita lihat bahwa

pada waktu itu pada Araro dan Makakundai telah sampai beri-
ta tentang citawannya saudara perempuan mercka oleh Him-
bawo.
Dengan serta merta mereka menyusul ke Pehe bersama ham-
ba mereka Wuso. Wuso menyamar sebagai wanita. Berkain,
membawa puan, bersanggul bagaikan datuk leluhur, rambut-
nya menarik. Benar-benar ia sebagai seorang wanita dan untuk
buah dadanya digunakan tempurung.

Ketika ia tiba di Pehe, hari telah malam. Di sana banyak
orang tengah bernyanyi-nynyi sambil memukul gendang me-
muja membangkitkan gairah seolah-olah membangunkan Ngiang-
nilighide menjagakannya menjadi manusia biasa lagi lepas dari
penjelmaannya menjadi air itu. Pada waktu itu mereka berkum-
pul di istana Himbawo. Ketika Wuso terlihat oleh Raja Himba-
wo, ia langsung ditegur ditanyakan entah ia abdi dari mana atau
pelayan siapa. Wuso menjawab bahwa ia hamba dari Ulu, pesu-
ruh dari pedaiaman, datang mengikuti bunyi gendang, menu-
ruti gema tabuh, terhimbau oleh irama gendang Raja. Himba-
wo mengatakan bahwa mereka sedang memuja si putri yang te-
lah menjelma menjadi air. Mendengar hal tersebut Wuso ber-
sembah, memohon kepada Raja Himbawo agar diberi izin men-
dekati putri. Permintaannya dikabulkan Raja Himbawo.
Dihampirinya piring itu seraya berkata, ’Inilah hambamu, ini-
lah abdimu Wuso.” Setelah mendengar dan melihat hambanya
Wuso berada di samping, tiba-tiba air itu berubah menjadi telur.
Tak ayal lagi telur itu dijemput Wuso, disembunyikannya da-
lam saku bajunya. Pada saat itu juga Wuso meminta kepada
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raja agar suasana diheningkan.

Selain hamba, Wuso ternyata mempunyai kesaktian juga.
Setelah mendekati tuannya, sang putri, maka raja Himbawo
beserta orang banyak itu menjadi diam sehingga mereka terti-
dur. Telur yang dijemputnya dari piring antik (maluku) dan
yang telah dimasukkkan dalam bajunya itu dibawanya keluar
untuk diberikan kepada Araro saudaranya. Namun, Wuso ma-
sih juga mencova melihat apakah benar raja Himbawo bersama
orang banyak i1tu telah tertidur lelap. Diambilnya lesung, di-
sentak-sentakkannya dalam istana, tapi tak seorangpun yang
terjaga.

Telur itu dibawa oleh Wuso ke Ulu dan bertemulah ia kem-
bali dengan Araro dan Makakundai. Diceriterakannya bahwa
Ngiangnilighide telah kembali namun sudah berubah menjadi
sebutir telur. Ia segera mengajak mereka berangkat pulang, te-
tapi segera pula menambahkan, ’Baik kita urungkan seben-
tar karena saya ingin memeriksa perahu-perahu di pantai Ulu
ini apakah masih lengkap alat-alatnya dan kuat.” Dan memang
benar ada beberapa perahu yang kuat dan dirusakkannya pera-
hu-perahu itu. Setelah mereka bergegas meninggalkan Ulu me-
nuju Sangir Besar ini. Tersebutlah raja Himbawo dan orang ba-
nyak terbangun dari tidur mereka. Melihat piring°Maluku (an-
tik) sudah kosong, timbullah pikiran mereka bahwa yang mem-
bawa atau mencurinya itu pasti orang yang bernama Wuso ka-
rena ia tak nampak lagi. Mereka bersepakat memburunya.

Pengejaran terjadi dari darat sampai ke lautan. Rombong-
an Araro dan Makakundai bersama hamba mereka Wuso dapat
dikejar di antara Batunang dan Saling. Di sana mereka saling mem-
bunuh. Wuso tewas dan Raja Himbawo beserta rombongannya
habis menemui ajal mereka dibunuh oleh Araro dan Makakun-
dai.

Demikianlah, ceritera orang-orang tua dahulukala menge-
nai Ngiangnilighide ditawan Himbawo raja Siau.
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3. BEkeng Ngiang Nilighid¢ Nitangehi Himbawo Ratung
Siau

B&dang beken i yupungku, siritz‘ii Lampuaga sutau maka-

bEke weke, ute més&siritae kai kerei :
I Ngiangnilighide pintune su Wukid§' batu. Su tempo ene, ma-
huanene i Araro d&€duang Makakundai su Singkaha (tampg ene
masangdid’'u  Utaurano). Nalembe ringangi Ngiangnilighid§ e,
sutempo ene mahuanene arenge i Ral‘insah§‘ dingangu €llange
arenge i Wuso.

S&ngkéléndj u pia pangalo wou Siau, datu i Himbawo (su-
tempo ene datu i Himbawo matana su Pehe). Tangu pangajo ene
sasakene, bahanin Siau arenge i Mehade, I Limbe ringangu i
Wawale. Tangu Sargeng i Ngiangnilighid§ nakasilo e pangalo-
sulaude, 1 Ngiangwilighid§ nékalantg bawerang kalantqe kere
i:

I Araro tate e nipi,
Kundai tate elimunggo
Tate niping ia buwe,
Limunggong ia bawine
Endaung pintu i onode
Kumbitang i anserene
Pintu ionodu wansagé;
Iansereen pujeta.

I Himbawe né:ka}imtq napatumpan Mehade ku tangu ka-
kalentoi Himbawe kai kere'vawerane:
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Kumui kante i Mehad§
Kurai i ruminggang solgng
Tarai e tumpa horone
K&se e kaJamonane
Katumpa horon pangajo.

Tangu i Mihade nakaringihe kalantq i Ratu i Himbawe ute, i
Mehade mé&ngkatewe kime::'se e tarai, ku n&bawuno, nédokg i
Ralinsah’g'. I mehade nikawihuan Da{insah’é', boa wihua ne pi-
péllg su wowonténda batu.

I Himbawo sau n'ékalantg, kakalanto kere ini :

Kumui kante i Limbe
Kurai i Limbalung

Tarai e tumpa horone
K&se e kalamonane
Katumpa horon pangalo.

Tangu i Limbe tarai timumpa, séngkak@lla i Limbe nsae n&su-
1€, timalang, batuu nakasilo si Mé&hade seng nawihua, mala’gmbo
su ténda batu.

I Himbawo sarang nakasilo, m&ngkatawe na:alaki naunge,
ku n€kalanto :

Tate tarenge i Limbe
Makohekang i limbaling
Limbe timalang natakuy
Timagunggi naghiantang.

Tangu i Limbe memalise ku né'kakmtg. KakaLantg u Mawune
i Himbawo e ute kai nébera kerei :

Mawi i Himbawo
I3 tawe timaLang nataky, timagunggi naghiantang,

Tuang, Kai tutalang mauli‘, tutagunggi m'ébé'balo,
Mau‘li. u kante i Mehade, dala sengpinang€émbo tgndg. 4
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Boe i Himbawo kimui si Wawale, ku n§kalanto g

Kumui kante i Wawale, kurai i Manénsundaha
Taraj e tumpa horone, kese e kalamonane
Katumpa horon pangalo

I Wawale tarai timumpa nebawuno I Rahnsahq nawihua si wa-
walg Sareta u i Ralmsahe naw1hua i Wuso tnnalang Batyu ene
i Nglangmhghxde‘: mkaala i Himbawo sutempo ene, arawei Wu-
so seng tawe nakapetend'i\ Tangu i Nglangmhghldé’ ni laurung
su sakaeng, nibawawa solong Siau. NapEllg su Pehe ualingu Ka-
ramtu Mawu i Slanglang Nlhghldé' ute tempong ene i sie nakoa
e ake ku kate tinughe&ngu lama majuku.

Ho ikite m€bihuko, su mahuanene rarua i Araro d€duang
Makakundaj. Su tempong ene i Araro d€duan Makakundaj buhy
e naka kasingka u wawinene seng nitatangehi Himbawo. Ta-
ngu i redua taraj netuhu sarrang Pehe, i sire t€llum Buso ndai
Ellange ku nahumpa su Ulu. I rédua natana su Ulu, arawe i Wu-
SO natara1 solong Pehg. I Wuso nepake; u pakeangu wawine, la-
ku e kmalea kahiwune kundea malngakme kahiwune kinalea
lai. Pia bawébe e arau petatahoéngu mamaéng. Pia botone, ma-
mhmg tau kal_amonane, bQu e manau uta i sire, kere wawine.
Tangu pin€ngganti susu, n&ngala kawuLu

Narentg e su Peh@, seng h&bi séngkak&lla taumata lawo-
lawo mé&ngkate mempgkekalantg dingangu m¥géganding. Tabea-
ko kere lagung kalanto dingangu ganding ipamuko si Ngiangnilig-
hide, endai kawe nakoa ake e. Su tempo ene, i sire ene nem-
petampung su walelawo i Himbawo. Nikasilong Himbawo seng
pmaklwalong i Wuso ménsang kai €llang bou apa. Tangu i Wu-
so simimbahe: “Ia kai €llang bou Ulu Tuang! Darolohang bou
indala, mity ganding, mitu gandingu ratune’. Tangu Himba-
wo nauli u: “’Kai sutempo ene i sire manale si wawu, u endai
kai natuno ake!” I Wuso netunena dingangu n&dorong su Ra-
tu i Himbawo ménsang botonge €llang tarai manandig8 si Wa-
wu. Tangu tempo ene niapakawalang Mawu i Himbawo i sie né&-
bera wotonge wue. I Wuso sarang seng nasanggide, ute seng n&ka-
lant(')e, ku né€bera kere i :
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”Ndaung 'e'llangu i Wuso wawu”. Tangu i Ngiangnilighid§ € su-
tempong ene sarang nakasilo si Wuso dingangu nakaringihg tingi-
hu E&llange ute s&ngk¥léndiu nakoa t&luhf. Ku dingangu kalig-
hae tefluh§ ene nitahong Wuso sulaky e kere lagung nibawuni.
K¢taeweng tempong ene i Wuso e m&ngkai nédorong lai si Him-
bawo dingangu su taumatang kalawo e apang n&ngkatampung
SE wale labo ene u kereu wotonge k&nangko pakaréma-réma-
b Tangu &llang i Wuso malaing llang pia karamat‘é', sarang-
ke su tempong ene i Wuso e simandig§ si Wawy, &lang sangiange
ndai natatuno nakoa ake, ute ualingu Ratu Himbawo dinga-
ngu ana u sémbaq tamai waline, su kararé'mas;? ene delaing ni-
rating kinahuntikilang. Ikite seng masingka sarangke i Wuso na-
kasilo ake ini su lama maluku seng né’baLui nakoa téluhg, ute,
té'luhe":' ene seng t€be nibawuning Wuso su laku e.Dan ene seng
sarung bawaneng i sie ky ighél} su mawune i Araro dédua. Kai-
so bedang lai manajuka i Wuso su tempong ene ménsang ténga-
te'ngadt},' be ratu i Himbawo ringangu tamai wakine kina hunti-
kilang mapia. Tangu i sie nangala e lisung ku méngkate il¥&n-
sg-ilé’é’nsg ndai su ralungu wale mensang tabeako kere lagung
mapuko mangtawe u sarang sémballx napuko.

Tangu téluh§ ene nibawang Wuso ku natamai sarang Ulu
ku ndsombangkeng Araro d¥duang Makakundaj kuy nbeke &ng-
kung seng ndaung i Ngiangnilighid¢ e naala ku seng n&bajui télu-
h§ ku ikite mapule e. “Kaiso kinangko kadodg ia e reng lumu-
hu tamai manga apeng e su Ulu ini tumatingang m&nsang tabea-
ko pia manga sakaeng manga matatoghas?’. Mambeng tenga-
d§ tempong ene pia sakaeng matatoghase pirang bau jadi na-
sueng sesae si Wuso, nasueng dusane tamai manga sakaeng, bge
-i sire téllu e seng n§sasahawu ningkapule Kku nésakaengke ndai
bou Ulu ku nétimonae Sangih§ géguwa ini.

Ho ikitg, m:ébayko si Hambawo, tempong ene i Himbawo
mé&ngkatewe séngk&léndi u ménsang apa napuko dingangu ta-
mai taumata nang&€lembong kaano e tamai ini ute, i sire naka-
silo engkung kai seng tawe lohone, lama maLuku ini ky i sire
seng némpé&hingidé mapiang be sahusuang taumata kanini e luhu-
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de mang taumata kanini e mang nebawa ndai 1séseba si Wuso
kai tadle Nempc—;sasahusu dasi bou ru rulunge sarang sasi tangu
i Wuso i sire telu nikarahiunang suw¢lau Batunang dingangu
Saling. Tangusene nempé’bawunue ku i Himbawo dingangu i
sire téllu kanini nEmpangalq si Ngiangnilighidé, ute sutempo
ene i Wuso kinawihua. Arawe kai i Himbawo dingangu tauma-
tane apang némpé&nahusu nasue si Araro deduang Makakundai.
Kerene bekeng matatlmadq kahmonase mébébfkeeng Sangiang
Nlhgmdé' nitaweng i Himbawo ratung Siau.
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Terjemahan :
Manusia Pertama di Kepulauan Talaud

Pada waktu pulau Karakelang baru ‘mulai kering, pada

saat itu telah ada makhluk hidup. Di antara sekian banyak makh-
luk hidup yang sangat mencnjol ialah sejenis ’ketam”
Makhluk hidup ini pada waktu puncak Karakelang baru mu-
lai timbul dari permukaan air, telah menelungkup di atasnya.
Lama-kelamaan pulau Karakelang berkembang, dan pada wak-
tu itu juga, makhluk yang tertelungkup di puncaknya makin
hari makin berubah, baik bentuk maupun sifatnya. Pada suatu
hari, konon kabarnya akibat perubahan bentuk dan sifat
itu, makhluk itu berubah menjadi manusia. Manusia ini ter-
nyata mempunyai jenis kelamin laki-laki.

Pada waktu itu ia hidup sendirian di pulau yang mulai tum-

buh itu. Pekerjaannya setiap hari adalah berjalan mengelilingi
pulau dan membuat apa saja yang dapat ia kerjakan.
Makanan sehari-hari  jalah apa saja yang ia bisa makan dari
hasil tumbuhan yang ada di pulau itu. Pada suatu .ari ia mem-
buat alat permainan yang disebut dalam bahasa Talaud saputta
(yang artinya sumpit). Sumpit ini dibuatnya dari bambu, te-
tapi belum mempunyai anak sumpit seperti sekarang ini.

Pada suatu hari ia kembali berjalan-jalan dengan memba-
wa permainan sumpitnya itu. Tiba-tiba ia mencium bau yang
sangat harum. Dengan mencium bau yang harum itu, maka ia
berjalan menuju tempat bau itu berasal. Ternyata, bau harum
itu berasal dari sembilan bidadari cantik yang sedang mandi
di suatu anak sungai. Melihat hal ini, si laki-laki sangat terkejut
dan merasa penglihatannya sangat aneh. Namun pada saat itu
ia menyadari bahwa penglihatannya benar dan bukan impian.
Ia menuju ke tempat itu lebih dekat lagi. Ia berjalan perlahan-
lahan sehingga tak didengar oleh 'sembilan bidadari yang sedang
mandi itu dan terutama ia mendekati tempat di mana baju
dan sayap bidadari diletakkan. Kemudian dengan mempergu-
nakan sumpitnya, ia mengisap salah satu baju dari sembilan
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bidadari itu. Halini berlangsung tanpa disadari oleh para bida-
dari. Namun pada saat itu mereka telah merasakan adanya ke-
lainan, misalnya mereka telah dapat mencium bau yang ber-
lainan dengan bau yang ada ketika mereka tiba di tempat itu.
Namun Kkelainan itu tidak mereka hiraukan. Nanti setelah me-
reka selesai mandi dan masing-masing menuju ke tempat di
mana baju mereka diletakkan, barulah mereka mengetahui bah-
wa salah satu baju adik mereka yang paling bungsu tidak ada
lagi.

Dengan kehilangan baju ini maka bidadari yang bungsu
itu sangat berdukacita, apalagi setelah dilihatnya saudara-sauda-
ranya telah meninggalkan tempat itu menuju asal mereka. Si
laki-laki melihat bidadari itu termenung sedih mencari bajunya.
Dihampirinya untuk membujuknya dan mengatakan bahwa
baju bidadari itu ada padanya. Namun ditambahkannya bahwa
baju itu baru akan diberikannya apabila bidadari itu bersedia
menjadi istrinya. Pernyataan, bujukan serta ajakan ini mula-
mula ditolak oleh bidadari itu, tetapi akhirnya bidadari itu me-
nerima juga dengan syarat bahwa laki-laki itu harus mengikuti-
nya untuk kembali pulang ke tempat asalnya. Permintaan ini
diterima baik oleh si laki-laki itu dan pada saat itu pula kedua-
nya berangkatlah menuju tempat asal bidadari yang sudah men-
jadi istrinya itu.

Ketika mereka berdua tiba di tempat asal istrinya, hari
sudah malam. Pada saat itu terlihatlah oleh si laki-laki bahwa
tempat asal istrinya itu adalah suatu kota kerajaan yang sangat
indah, ramai serta terang benderang. Suami-istri ini, setelah tiba
di kota itu, langsung mencari tempat tinggal di sudut kota, lalu
beristirahat dan tidur di tempat itu. Namun setelah bangun pagi
ternyata bahwa apa yang terlihat pada malam hari itu suatu ko-
ta kerajaan yang sangat indah dan ramai serta banyak pendu-
duknya yang berjalan di jalan raya, telah lenyap. Si laki-laki itu
hanya melihat dan mengetahui bahwa ia sedang duduk di atas
ranting pohon yang besar. Bahkan isterinya dilihatnya adalah
seekor burung serta semua penduduk yang pada waktu malam
berjalan-jalan di jalan raya itu, ternyata pula pada siang hari itu

43



hanyalah burung-burung yang sedang berloncatan di ranting-
ranting dan dahan pohon yang sama di mana ia berada. Akan
tetapi, sungguhpun penglihatannya itu telah berubah, si laki-
laki itu diam saja dan mematuhi apa saja yang dikatakan istri-
nya kepadanya.

Pekerjaan istrinya pada waktu siang hari adalah mencari
makanan dan nanti kembali lagi di tempat itu di kala hari te-
lah malam. Penglihatan si laki-laki setiap malam selalu sama
seperti pada waktu ia tiba, tapi siangnya berubah seperti yang
dialaminya pada hari pertama. Keadaan itu tetap berlangsung
demikian. Si laki-laki tak pernah menanyakannya pada istri-
nya, sebab pagi-pagi benar istrinya telah meninggalkan tgmpat
itu untuk mencari makanan dan kembali lagi pada waktu ma-
lam hari.

Dalam keadaan yang serba aneh bagi si laki-laki ini, pada
suatu hari istrinya mengatakan bahwa ia telah mengandung dan
akibatnya ia kemudian melahirkan. Namun, laki-laki itu dila-
rang oleh istrinya untuk melihat anaknya yang baru lahir, bah-
kan sama sekali tidak diperkenankan melihat anaknya juga.
Istrinya mengatakan bahwa apabila suaminya melihat anak-
nya, maka itu berarti suatu perceraian bagi mereka, karena ter-
paksa istrinya harus mengusir dan menendang suami dan anak-
nya dari tempat itu. Larangan ini pada mulanya dituruti oleh
suaminya. Tetapi lama-kelamaan si suami tidak dapat menahan
diri lagi untuk segera melihat anaknya. Demikianlah, pada sua-
tu hari di saat istrinya sedang mencari makanan, si laki-laki itu
menuju ke tempat yang dibuat istrinya untuk anak mereka.
Akan tetapi, setelah ia melihat anaknya, ia sangat terkejut dan
heran, sebab ternyata anaknya itu adalah sebutir telur. Namun,
hal ini didiamkannya saja sebab takut jangan sampai istrinya
mengetahui perbuatannya.

Pada waktu istrinya kembali dari mencari makanan, ia
tidak membawa makanan seperti biasanya, malahan ia langsung
menuju tempat itu, memarahi suaminya dan mengatakan bah-
wa karena suaminya telah melanggar janji, maka pada saat itu
pula ia mengusir suaminya dan langsung menendang suami dan
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anak mereka dari tempat itu. Setelah laki-laki itu sadar, ia me-
lihat bahwa ia bukan lagi berada di atas ranting pohon, tetapi
telah jatuh di tempatnya semula yaitu di bumi. Ia menengok
dan tak jauh dari tempat itu, telur anaknya telah pecah dan pa-
da pecahan telur itu, nampak olehnya seorang bayi wanita yang
sangat cantik. Pada waktu ia sadar, hari sudah siang. Maka di-
pungut olehnya bayi itu, dipeliharanya sehingga mencapai usia
yang cukup dewasa. Setelah bayi itu sudah menjadi dewasa,
dikawininyalah perempuan itu sehingga mereka berdua men-
jadi suami istri dan mendapat seorang anak laki-laki yang dibe-
ri nama Wandoruata.
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4. Alamona Ntaumata Ntaloda

Bati a indi itattala parorone su tempo pulo araalanna wa-
cu mulai mammara, ara e wacu manataca mammara. Su tempo
mpulo indi wacu mamimara su tempo ude piate, niasombanganna
ara e piyambati u timadu rorone, su tempo ude piate taumata
waramanganga rorone. Taumata indi parorone, ere bentukku
atangnga. Inai malanu-lanu taumata indi naola a taumata. Nao-
la a taumata atonna ere taumata ntempo indi. Manarantou hari-
hari kete manalangnga su pulo ude suapa pulo ude watu ma-
gewa.

Su tempo sambau itou uamatta, su tempo ude, itou ua-
matta, itou piate nalangngi tou iya cago essatta, ewe e taam-
be nalange ere saputta tempo ia. Itou uamatta kete wa apidu
saputta.

E inai su allo sambau itou pase-pase uturunga su tampa
watu mamrara itou nasimbua haruru mawangi. E inai itou nasim-
bua ia itou inawate ni tumurungnga madea a ma elle suapa ude
haruru uda ni asilo, ara e haruru ude nacingangu. Ne itou na
oma su tampa ude niasiloanni tou pia bidadari mandeno e ude
sio widadari. Winadari mandeno ude tanasingkatta manu isude
marani mangitou piate taumata. Ewe e i mangitou menanga na-
simbaute harurune e ude haruru ntaumata bedangharuru ma-
ngitou, ara e haruru mawucu a. Ewe e winadari indi tawe na-
perhatikannu haruru ude, imangitou Kete mandeno turussa.
E inai taumata ia maraniten tampa ude, itou marikite, manga
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laubba wa ado, incianni tou ni susuppu saputta ude laubba sam-
bau niwuni. E inai winadari mandeno indi nasuetempanda-
renone awu imangitou ireete malure laubba niaratingani mangi-
tou laubba sambau tatebadi, ete ude lauba tuari mangitou atua-
riane. Winadari atuarine indi kete luluaite, apalai wa elega ude
si yaangi mangitou mapulete su tampa mangitou, su tampa ma-
ngitou ude su marau wuasu runia.

Inai arodite itou kete masusa, sikaka ntou napulete. Si kakan-
tou mappulu mangapiditou ewe e tama totto mangapida. Inai
sikakantou napulete itou kete madea-madea a atiannu ude tau-
mata ude namuni laubba ude nilabanganna, awu itou na ura:
laubbu indi wa ado si ya u. Ewe e paddo iyanggila mukangngu
ioo mangau mappulu maola a sawa u: Parorone winadari ude
madiri. Inai malanu-lanu kete wabujuanmu esaca, itou nangau-
te wu nangagillu sambau saratta manu itou mapullu maola a
sawangkude esaca ude mangiko si tou su tampa mangitou e
ude winalanganna. Ne arodite, iyapa esaca nappulute itarua
nabarangkate. Tempo ude allo maranite nabi. Ne nabarangka-
tte, ude esaca nisepette nghude wawine supapaidi tou wu niapi-
da su winalanganna. Papendamanni yapa esaca, itarue u amatta
ude tubere tuttala a.

Ne surabi ude itarua na omate su tampa ude suapa wida-
dari watana a. A e lenanni apa esaca surabi ude tampa nia oma-
ni tarua kete ere ota wahewa. Rame wu taumatane nambo. E ita-
rua inai na oma nadea e sambau tampa niatanaani tarua surabi
ude, se itarua nati illa. Ne babanguna rua allo, iapa esaca indi
naherangnga anawauu Rabi itou wa elega kota etewe itou wa elle
manu itou rosote su oto u alu. Wu ude taumata riaru ude ma-
nu a. Sawantou lai elenanni tou ere manu a. Ewe e masingka
mabisara. Awu sawantou nabisarate sitou manu itou sumaba-
nga su tampa ude madea a anna. lapa esaca indi inai nasilo ude
keadaaanna aroa, itou tawelai napusinga itou kete marada-ra-
daba tawelainapa iwaro su sawantou. Kete raradoanni tou, pangin-
sueane maola a ereapa.

Inai malanu-lanu kete arodi, suapa rabi itou watana a su
tampa ude elenanna ota wahewa, suapa ma allo te itou su alu.
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Kete arodi-rodi, sawantou susambau allo nabalo manu itou pia-
te ilosyo, iapa esaca lullala e ana sawantou nabalo piate ilosyo
ude. Bararti itou masombate ana a. Mai arodite, su sambau allo,
nangunsiwete ude sawantou. E insi nanginsiwe, sawantou na
ura siapa esaca: imbaranga io ma elle ana i adua. Amukangu
io ma ele ana i ndua, io wuruana indite wela ana, limbuaran-
na, wuasu tampa indi. Jadiamukangu itentalu ta e wasambau
arodi; laranganna nianggi u ude musti paturute. Ewe se su allo
sambau iapa esaca indi tate mataranga, mappulu ma ele ana i
tou. Inai sawantou inai nadea a ana rua allo, iapa esaca tate
nataranga, wu ereete na elle ana a. Inai ni elenanni tou, ana a
ude tawe ana a taumata ewe e taluca. Inai itou nasilo taluca,
itou maringide manu ana u e taluca? Itou malanalanaba, tawe
lai nabaro sawantou. Padahalla sutempo ude sawantou masing-
katte.

Inai sawantou nabelenga, na oma su tampa ude mabisa-
rate, mamulote sawa, awu ude iapa esaca wu ana a niwela a.
Inai tarua niwela a nanawote su runia. Dan inia watu niwela a,
itarua mannawo, iapa esaca napicana watu na oma surunia sua
alo, itou nabangunte apia, wu nasingkatte manu itou udete su
“tampa, su parorone niamatani tou su runia. Itou na ele ude ana
a taluca, taluca ude napesangke, wu napesanga, ternyata suralu-
me pia ana a wawine, wawine malanggi. Tampa nianawoani tarua
ude ia sago indi ude wawonduata. Awu ude tampa pandarenoan-
nu winadari ude ia cago ude masyalunna. Mai ana a wawine,
niadu ntou yapa-anna, inai nahewake, ana a ude niawingkentou,
mai nia wingke, itarua nasombate ana a esaca sambau ude ia
scagote i Wandoruata.
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Terjemahan :
Ompung

Menurut ceritera para orang tua, manusia zaman purba
juga mempunyai kepercayaan seperti kita pada masa ini. Pa-
da waktu itu mereka memuja arwah nenek moyang dan dewa-
dewa di tempat-tempat yang menurut mereka, mempunyai ber-
kat atau kuasa melebihi manusia, misalnya mata air, pohon-
pohon besar, tanjung-tanjung, lautan, gunung-gunung, yang
menurut kepercayaan mereka, berpenghuni yang tak kelihat-
an. Yang paling ditakuti dan dihormati ialah Ompung, dewa
lautan.

Di negeri Sawang Jauh Taruna, ada sepasang pemuda-pe-
mudi yang dipertunangkan dengan musyawarah keluarga. Me-
nurut adat zaman purba, setelah peminangan telah direstui oleh
seluruh keluarga, maka anak laki-laki itu harus tinggal bersama-
sama dengan orang tua wanita untuk dilihat bagaimana ting-
kah lakunya. Jangka waktu penilaian ini kurang lebih setahun
lamanya.

Pada suatu hari menjelang kurang lebih enam bulan sete-
lah kedua muda-mudi itu terikat dalam pertunangan, orang tua
laki-laki si pemudi menyuruh si pemuda mencari daun kelapa
kering untuk dijadikan suluh karena mereka hendak mengail
di salah satu pulau kecil bernama Ehise. Pulau itu letaknya ber-
dekatan dengan pulau Kawio dan Marore. Jauhnya perjalan-
an kalay ditaksir dengan kekuatan layar apabila angin buritan
dan darumnya baik, memakan waktu sehari suntuk. A

Dengan spontan anak laki-laki itu menurut perintah orang
tuanya dan setelah perbekalan dan alat-alat mengail telah dike-
maskan, mereka segera berangkat dengan keadaan yang te-
nang.

Hari telah malam dan orang-orang sudah tidur lelap, na-
mun si pemudi masih sibuk menyulam, membuat kerawang.
Sementara menyulam, tiba-tiba terdengar suara yang datang
dari jendela seperti orang kedinginan “he-he-he-he-he’’ menga-
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takan, “Nona, bukakan jendela dan berikanlah celanaku kare-
na saya dalam keadaan telanjang.” Anak perempuan itu terpa-
ku, terkejut mendengar bisikan tersebut dan segera bertanya
siapakah orang itu. Jawaban yang diperolehnya mengatakan
bahwa yang memanggil itu adalah tunangannya sendiri. Men-
dengar demikian, anak permpuan itu segera mengatakan, ’Sa-
ya tidak percaya sebab bapakku dan tunanganku belum lama
berangkat; mereka berangkat tadi siang dan mungkin belum ti-
ba, masih di perjalanan ménuju Ehise, suatu perjalanan yang
jauh. Engkau bermaksud mendustai saya dan memang engkau
bukan tunanganku melainkan iblis.”

Mula-mula mereka berbantah-bantah dengan suara per-
lahan, tetapi karena tidak ada titik pertemuan maka suara me-
reka semakin nyaring sehingga ibu si pemudi terbangun dari
tidurnya. Setelah ibunya sadar, ia langsung menanyakan anak-
nya, dengan siapa ia sedang bercakap-cakap. Anak perempuan
itu segera memanggil ibunya untuk menyelidiki bersama-sama
peristiwa yang terjadi.

Berita kecelakaan dibeberkan oleh si pembawa berita yang
tetap mengaku bahwa ialah tunangan anak perempuan itu. Be-
nar mereka pergi mencari nafkah, namun tiba-tiba mereka di-
landa angin ribut hingga tenggelam. Syukurlah ia dapat berpe-
gang pada sebilah papan yang dapat mengantar ia ke darat, te-
tapi tiada lagi diketahui di mana bapaknya.

Mendengar berita itu, ibunya segera percaya dan meme-
rintahkan kepada anak perempuannya untuk memberikan pa-
kaian si laki-laki itu. Akan tetapi, anak perempuan itu tetap
berkeras hati. Malam berganti siang dan masyarakat serta pe-
merintah setempat mulai mengetahui peristiwa itu dan diun-
dang datang. Kesimpulan mereka ialah orang itu perlu diberi-
kan pakaian, karena roman orang itu tidak berbeda sedikit pun
dari yang bersangkutan.

Syukurlah pada siang itu ada seorang anak yang berusia
kira-kira delapan tahun yang menderita penyakit cacar. Sete-
lah anak kecil ini mendengar keputusan pemerintah dan masya-
rakat itu demikian, bahwa orang itu harus diberikan pakaian,

-
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maka anak kecil tadi mengangkat bicara bahwa ia berdiri di pi-
hak anak perempuan itu. Katanya, ”Wawu, jangan percaya ke-
pada mereka, saya berada di pihak Wawu, ini iblis, raja pendus-
ta.” Pemerintah dan seluruh masyarakat menjadi marah dan
berkata, ’Cih, anak kecil turut campur urusan orang tua.” Te-
tapi anak kecil itu tetap mempertahankan pendiriannya dan ber-
kata, ’Mari kita bertaruh. Seandainya terbukti saya berdusta,
bunuhlah saya. Saya tidak akan menyesal, apalagi dalam keada-
an menderita begini. Akan tetapi, kalau saya yang benar, maka
kau akan saya bunuh.”

Kemudian anak kecil itu memerintahkan agar mencari
sebuah botol berisi air penuh dan sekeping uang, sementara ia
menyiapkan sumbat botol. Setelah segala sesuatu sudah siap,
maka anak kecil itu berkata kepada orang yang meminta pa-
kaian itu, ’’Jikalau engkau benar-benar tunangan Wawu ini,
coba kauambil uang yang saya masukkan dalam botol ini. Bila
dapat, barulah saya percaya bahwa engkau tunangan Wawu ini,
tetapi apabila tidak maka kau akan saya bunuh.” Belum sele-
sai anak itu berkata tiba-tiba orang yang berdiri telanjang di
tengah-tengah mereka telah berada di dalam botol yang berisi
air itu. Anak itu pun segera menyumbat botol itu. Orang ba-
nyak bersama pemerintah duduk termangu-mangu menyaksi-
kan peristiwa itu, mereka dapat diperdayakan oleh iblis dan
segera mereka mendengar suara dari dalam botol mengatakan,
”Lepaskan, lepaskan, lepaskanlah saya. Apabila saya tidak dile-
paskan dari dalam botol ini, kalau dibuang di laut saya akan
duduk di atas arus, saya akan duduk diatas angin ribut, saya
akan membentangkan tanganku di atas buih-buih laut. Apabila
dibuang di darat saya akan duduk di tanjung-tanjung, di gunung-
gunung, di atas pohon-pohon yang besar rimbun dan di mata
air.”

Peristiwa itu belum selesai ketika bapak dan tunangan anak
perempuan itu tiba kembali di rumah dengan selamat. Botol
itu kemudian dibuang ke dalam laut.

Untuk menebus kekeliruan itu, pemerintah dan orang-
orang tua bermusyawarah untuk mengurangi penderitaan anak
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kecil tadi. Diputuskan bahwa bakal suami istri itu harus meng-
akui anak tersebut sebagai anak kandung mereka seumur hi-
dup.

Setelah peristiwa itu terjadi, anak itu pun berpesan apabi-*
la di lautan bertemu dengan godaan-godaan Ompung, maka
selekas mungkin mengambil sumbat botol untuk disemburkan
atau sekaligus memecahkan botol itu ataupun mengambil tem-
bakau lempeng sebagai penangkalnya. Sehagai pelaut, orang-
orang tua juga telah menciptakan doa-doa penangkalOmpung,
sebagai berikut : » ' .

(1) Satu, dua, tiga, empat, tima, i Wangke mau bermain.
Jangan siksakan di atas dek, jangan siksakan di ha-
luan, jangan rendam lunas perahu.

(2) Gosong raki, gosong raku, antung berhati'nabi.
Sampai dewasa ini, ceritera Ompung tetap ditaati dan di-
simpan oleh anak cucu suku bangsa Sangihe Talaud terutama

oleh mereka yang hidup sebagai pelaut atau dukun-dukun kam-
pung.
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5. Ompung

" Tumuhu béken taumata maghurang uade taumatang ka-
lamonane malamg mempangagama kore ikite oras«; ini. Isire mém-
panemba manga himukudu tau susi nate dingangu manga ma-
handuata su 'tampa leé’nange pia aLamatt; arau tulumange si sire,
kere manga sumatang ake, kalu ghaghuwa, tonggene, laudE
manga wuludf;, tuhy e we le€nangi sire. Lembong i kekataku
isire ute dewang Iaudé' is&€ba Ompung.

Tumuhu habaru matatlmadu wanua, nanawo arau nit&n-

tang sumanga ana pulung, medeau kumbahang kawulenang,
uade su soang sawang marau (Tahuna) kai pig danQ darua mé’tq-
tahakaghiang. Adatu tau kalamona maengpia taumata kere-
ne ute, ana es¢ e kai harusé' manodgu tatuhu e su ghaghurangu
ana bawme, dmgangu manga galipohone manga séngtaung ka-
rengu e, dan harusq matana dmgangu ghaghurang u ana bawi-
ne.
Pia u sahello, lé’enaeng sengmanga &nungu wulgng karéngu e
1ré’dua m&{tahakagluang i amangu dario' bawine kai n&bera su
ana ese e, pgdeako ghasang ikadua, g)tghang deng manondo
mebae sarang Ehis¢. Ehlsé' sembau napo arau wanua kadon ma-
ramng Kawio dingangu Marore Kere u mésenggo u anging pan-
tuhy botonge dalgngu sahello maeng mé’tatarangu s‘éhhq ma-
pia.

Dan9 ese € timuhu parentang amange dan saretg u nakg
mase arau nasadla, manga dalung i rédua e, ute 1r€dua e ném-
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pamundale dan mengkate matawera.

Ene sareta eng nah®bi e, léénaeng manga karalénabu mag-
hurang, darig bawme tawe netet1k1 u haleewxasa apang kalahebi
kai ma nud1 Ka panudj e o, sengklanu ka1 pia tingihe ma31ko-
me mé’sulungu tau nararung méngkate k@kendene He-he-he-
he, he- he-he-he kukui angkung, “Momo’ bukako tébangeng ku
ia onggoteng kong salanaku, u ia &ndaung kai tmtaLang Ta-
ngu ana bawine tabidau kere himekas¢ dan nakiwalo mé&nsang
isai ikau. Ene wou relahq e simibang u 14 e kai kaghiangu. Naka-
rmglhe; kerene ana bawine n§bera u, ’Ia e tawe mangimang, u
kawe wuhu e kamm wawélo iamangku reduang kaghiangku di-
maleng n¥pakisaghe e, ku aramanung bedaweng tawe nahumpa
su pamanansariang. Kai makoa sarang Ehlse ir€dua, kai dunia
marau. Ikau ene kai m&&konti si sxg, 1kau wagnebe kaghiang-
ku, maeng baline taumata ute kai setang.”

Humotong irfdua e méd&darudato dio masikome kai ka-
ka dengu e seng kakaihae sarang ininangu darig bawine e napu-
ko. Sara eng natllangke bou petatlkl ininange naklwalo e m&n-
sang kawe isai 1pahumblsaranu

Tangu ana bawine e n€habaré sininange dingangu nebe-
ra u, ’Inang kak®lako tau ndaung, tumuhy sughahi e mang m&
sulung-sulung u kaghiangku. Isi &ndaung naulj, uade isie kai tin-
talang batu u u§duang amongku kai nasilakg sakeng i r&dua e
népahntakubé uakmgu dunia maréndung seng nahembegaé'ng
arau nah&ngkiwulenang. Isi e ute kate nakasaping pu}.a_mgeng ku
nakoa humbange sarang nakahumpau rujunge.

Ene, ininange sargeng nakasilo gahi u tau ndai, mambeng
ta kaleoe, mang mEsulung—suLung u gahi u kaghiangu ana e n¢-
bera u onggotengkeng pakeange. Kai rarig bawine mang tawe
mangimang, isie mang mésésumale u balinebe kaghiange, uade
mang setang. HEbi nadllo’ e, taumata nakakasingka e dingangu
manga t€mbonangu tampa nireakengke dan nempﬁtaté’gu €.
Tuhu t€gung taumata hape, t€mbonange dingangu manga mag-
haghurangu tampa ute harus§ paki onggoteng pakeang u mam-
beng kah&ngang kereu tinganeng su ghatine dingangu su wadang
e.
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Su tempo ene ute kai pig darig mahint&dy umure manga

uaju taung sakj e kibg. Saraeng darig ene nakannglhe putusangu
t&mbonange dingangu matat1mad§ ka1 kerene ute, dario kai ne-
bera angkung, “Bawu ape pangimang si sire tamai, u é’ndal e
wglinebe kaghiangi wawuku, kai setang lohong konti. Manga
témbonge dingangu manga matatimadé' e limangeh¢ sisie. Kai
rarip e tawe nangimang, isie n&berau, “la e mang dingangi wa-
wuku. Dan kereu ikamene mapulu, mahi ikite mebataru Kere
u ia e m&dgkonti ute ia e pateeng i kamene, seng tawe m&sa-
sEsﬂe badang kere ini. Kai maeng sia  .cai katengade ute ika-
mene masueng patene sisia. Ku mase dariQ e neparenta mpedé'
botole pmakltahomg ake pakapene. Mase ngparenta lai pine-
dea doit§ lobore.
Sar€taeng nat®mpug¥ ute isie arau dario e nfberae sianu m&d¥-
dorong pakeange angkung, ’Maeng tenga—tgngadq ikau kaghla-
ngi wawuku ndai ute, aJako d01t§ bawa surajungu wotolg Maeng
ikau makaala ute ia buhu e mangimang, u ikau e mambeng kag-
hiangi wawuku. Maeng ikau tamaka ala ute ikau e taku pate-
eng.”

Saraeng nakarmglhg kerene ute dmgangu mallgha isie si-
mu& suralunge wotole; ku mangaka d01tq Kai dariQ e seng n&n-
diahing sasgnsmge dan sartau kinasilone séng bawa sure‘l%mge
ute, dingangu msen51gangu botole hakiewen tawe nakasebang
Taumata hape e tangu dimalinau baty U isie kawe seng nanga-
lmg suralungu wotolg dan seng tadlse sutengong sne lai isire
nakannglhe tlnglhe mé'kekla angkung, PelQ e, pelo e, pelq e
ia. Maeng tawe 1pelo ikamene ute kere u ia ireme su laude, ia
maiang suhorong delang, maiang su koto u selihe, maiang su
sebu. Kere ipé’lq su ruLunge ia maiang su tonggene maiang su
wulude maiang su koto u kalu, maJang sumatang ake.”

Tenta@ng bodang tanekekaese 1amange _dingangu kaghia-
nge nasongo arau namali suwale kapla bou nempamansan taku-
range apa. Pangensuenge botoke € nireme isire su laude

Manga t€mbonange dan taumata maghaghurang nemp;tahu
mokoi u rarig kadodg mahintédu. Ue{mgu nakatulungu hom-
bang ene ute pinakihiking 51redua sarang nasElahe dan nariadi
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kerene.

Samuring karariading hombang ene, dari@ ¢ mang say tima-
nata u, kere u su laurange pia sasaluka u Ompung ute haruse; pa-
ngala sasensing botole phopa arau kere u wou rujunge pana-
diang tabako lempeng dan kere hombange samatang pebera ke-
rei-

(1) Kgsz.a, duang, télung, épa, lima, i wangke menalang-
ke, abe wanti suwowong golung, abe wanti su mona-
ne, abe laehg su 'lvimasé'.

(2) Inianu iniawanu, ini bara datung setang dimereng
kaghiang.

(3) Napo raki napo raku, antung bérkati nabi.

Sarang oras& mé'nt'e'hang ini, b&ken Ompung mang mata-

tana sé’sé’mpikang dan ir§desg u manga ana pulung sutahanu-

. sang Sangih¥ nangélembo katewe isire apang tahapamoba mang
mé&nd¢deso u t&ntiro ini.
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Terjemahan :
Karena Anak Tidak Mendengar Orang Tua

Pada zaman dahulu hiduplah anak-anak muda yang som-
bong, congkak dan tinggi hati. Masing-masing bernama, perta-
ma si Ratu Adioa, kedua si Ratu Walawanna, ketiga si Wonte
Ulu, keempat si Wonte Halaa dan kelima si Wonte Tembaga.
Mereka ini tidak mau lagi mendengar rasihat orang tua, melain-
kan mencari daya upaya membunuh orang tua mereka.

Pekerjaan si Ratu Adioa memanah burung. Si Ratu Wula-
wanna Kkerjanya hanya luntang-lantung. Si Wonte Ulu seorang
nelayan, si Wonte Halaa pembuat perahu dan si Wonte Temba-
ga tukang besi.

Mereka hidup cukup. Malah seorang di antara mereka hidup
lebih dari cukup. Hidup cukup karena ada orang tua.

Ratu Adioa berkata, ’Bagaimana ikhtiar kita?”’

Jawab Ratu Wulawanna, ”Untuk menguji dan melihat kejan-
tanan kita, sebaiknya kita bunuh orang tua kita.” 4
”Baiklah. Lusa akan kita bunuh mereka,” kata Ratu Adioa.

Semenjak hari itu si Ratu Adioa menyisihkan waktunya,
membersihkan sebuah gua di hutan untuk dijadikan tempat
persembunyian orang tuanya.

. Setelah tiba saat yang mereka sepakati, mulailah mereka
membunuh orang tua mereka. Namun Ratu Adioa mengantar-
kan ayah dan ibunya ke tempat yang disiapkannya yakni di gua
persembunyian.

Jadi, crang tua mereka telah dibunuh. Mereka kini hidup
yatim piatu, tidak ada lagi yang menuntun mereka dalam kehi-
dupan sehari-hari. Terasa penghidupan si Ratu Adioa lebih cu-
" kup dari yang lain.

Pada suatu hari sekonyong-konyong tiga buah perahu ber-
labuh di kampung mereka. Lalu dijemputlah Masyiso (suruhan)
ketiga perahu itu dan ditanyai entah dari mana asal mereka.
Mereka menjawab, ’Kami ini raja dari arah angin timur.”

“”Lalu apa maksud kalian? Berdagang atau mencari musuh?”’
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Mereka jawab, “Kami ini hanya membawa teka-teki. Seandai-
nya kalian dapat menerkanya, seluruh isi ketiga perahu ini akan
kami tinggalkan. Sebaliknya bila tidak berhasil menerka, maka
seluruh milik kalian akan kami bawa.”

Masyino bertanya, ’Apa teka-teki kalian?”

”Ini teka-teki kami: Pertama, ini dua buah tengkorak. Tunjuk-
kanlah mana tengkorak laki-laki dan mana tengkorak perem-
puan. Kedua, ini dua ekor anak ayam. Tunjukanlah mana jan-
tan dan mana betina. Ketiga, ini air dua gayung. Terkalah di
mana air laut dan di mana air tawar. Hanya itu teka-teki ka-
mi.”

Masyino kembali dan setibanya di darat berceriteralah ia

bahwa orang-orang di perahu mempunyai teka-teki.

"Teka-teki apa?” tanya Ratu Adioa.

Teka-teki itu demikianlah: Ada dua buah tengkorak. Harus di-
terka mana tengkorak laki-laki dan mana tengkorak perempu-
an. Juga di sana terdapat dua ekor ayam. Disuruh terka mana
yang jantan mana yang betina. Dan yang ketiga, di sana terda-
pat dua gayung air. Harus diterka mana air laut dan mana air
tawar.”

Mendengar teka-teki itu, Ratu Adioa dan teman-teman-
nya berkumpul memikirkannya bersama-sama. Berkatalah si
Ratu Wulawanna, “Bagaimana kalau ada yang berhasil mener-
ka; apa imbalannya?”

”’Siapa yang berhasil menerka, dialah yang menjadi pemimpin
dan dialah yang akan memerintah kita semua,” kata Wonte
Ulu.

Jadilah demikian. Kata Ratu Adioa, “Siapa yang berhasil me-
nerlggjiia akan diangkat menjadi raja.”” Kemudian mereka se-
mua setuju. Masyino disuruh Ratu Adioa, ’Pergilah beritahu-
kan bahwa kami meminta waktu seminggu.”

Kemudian si Ratu Adioa pergi menjumpai orang tuanya,
menceriterakan tiga buah perahu  dan teka-tekinya, “Teka-teki
apa, anakku?” tanya ayahnya. Si Ratu Adioa menceriterakan
apa yang diceriterakan Masyino pada mereka. Kata ayahnya,
“’Pergilah, pertama, ambillah lidi dan tusukan ke dalam lubang
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telinga. Kalau lurus, itu tandanya laki-laki, apabila lubangnya
bengkok itu berarti perempuan. Dan ayam dua ekor itu, ambil-
lah segenggam beras. Yang makan sambil menengadah, itulah
jantan. Kalau hanya mematuk makanannya tanpa menenga-
dah, berarti betina.

Tentang yang ketiga, tiuplah air itu. Jika beriak itu tandanya
air laut, bila tidak pertanda air tawar. Pergilah berkat Tuhan
menyertaimu.”

Ratu Adioa kembali menuju teman-temannya. Setibanya

mereka saling bertanya siapa gerangan di antara mereka yang
sanggup menjawab teka-teki itu.
Kata mereka, hanya Ratu Adioa yang diharapkan dapat mener-
kanya. Oleh sebab itu mereka segera menyuruh si Masyino me-
manggil para tamu (awak perahu) agar turun, menjumpai me-
reka. Mereka pun sepakat bahwa siapa yang dapat menerka,
ialah yang kelak memerintah mereka semua. Jadilah demiki-
an.

Mereka berkumpul. Mereka yang berasal dari perahu ber-

sama teka-tekinya dan Ratu Adioa bersama teman-temannya.
Si Ratu Adioa langsung menerka sesuai apa yang dipesankan
oleh ayahnya. Kata Ratu-Adioa, ’Tengkorak yang dua ini, yang
telinganya lurus, laki. Sedangkan yang lobang telinganya beng-
kok menandakan perempuan.
Mereka membenarkan terkaannya. Dan anak ayam ini, yang
makan sambil menengadah anak ayam jantan. Sedangkan yang
makan tanpa menengadah berarti betina. Mengenai air dua ga-
yung, yang beriak itulah air laut, yang tidak air tawar.”

Ketiga teka-teki itu dapat diterka semua oleh Ratu Adioa.
Para tamu dari perahu sangat bersedih. Semua isi perahu dipe-
rintahkan Ratu Adioa agar semua diturunkan ke darat.

Sejak saat iu pula Ratu Adioa memerintah. Ia menjemput ayah
dan ibunya. Semua diperintahkannya juga untuk menjemput
ayah dan ibunya dari tempat persembunyiannya, yang disem-
bunyikannya waktu mereka sepakat untuk membunuh orang
tua mereka.

Teman-teman Ratu Adioa yang lain sangat menyesal karena
telah membunuh orang tua mereka.
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6. Battiu Anaa Tawe Mangisingngu Timmade

Su tempo syorone pia anaa mabiacca mawunga, mangka-
tangga. Etindi, pasrorone I Ratu Adioa, itarua I Ratu Wulawa-
nna, atalune i Woi Ulu, aiyappanne i woi Nala a, wuru alimane
i Woi Tembaga, I mangitou indi tawe mangimanna ara u ma-
sihingngu timmadde, ewe e madea dalanne mamate gaghura-
nge.

Manara nDatu Adioa lava sudiputa. Manara nDatu Wula wan-
na kete u aamatta tawe gunane. Manara Boi Ulu mamarungnga.
Manara Boi Nla a madlhanginna. Saalana. Manara Boi Tem-
baga, ipu. _

Pabawiacci mangitou mangkapia. Ewe piaddu sambau na-
lebe. Unnusuwiane, biacca mapia ana waugu pia timmadde.

Unni Ratu Adioa, ”He ringira iite”. Unni Ratu Wulawanna,
“Patatarangaana chaca, mapianne gaghurangngi ite pateante”
Uni Ratu Adioa, “Arodite, awu tilorega iite mamate simangi-
tou.”

Bushu alo udde, i Ratu Adioa nanadiate tempo ntou ma-
nalantangke liangnga hu anghuranganna, pamiaranna namate-
te haghurangngi mangitou. Hi Ratu Adioa vamangitou wu inang-
ngitou pina untude su tampa pinahadianitou ateude su liang-
nga.

Nariadi haghurangi mangitou nappatete abi. I mangitou
mabiacca asisi ara e rarioa, tatedu manantiro su alou mabiacce.
Napendamanna, si Ratu Adioa mappianna pabawiacce.

60



Su ale sambau nauranna pia salanna tadhu ngngahha di-
rumanta nabalango dingannimangitou. Panattondante mNsyi-
no, wunaiwalote tanna iyamiu bushuapa.

I mangitou sinumimbacca, ”Iyami indi Ratu wuassu punnu ra
i.” ”E pandummi miu naura. Mabalua ara madea a seetta?”’

I mangitou Simurimbacca, “Iyami indi tedde tempiddu au o.
Amungkui mangitou mahiappa, harangkanambon naloro saa-
lanna tatalu matantangnga abbi-abbi. Amungku i mangitou ta-
we mahiappa, pusaa mangitou i apidi ami abbi. ” Unni Magi-
no, "’E apa aoogkamiu?”

”Ao ongiamindi: Parorone, indi pia tanggllara darua. Pantingi-
raa suapa esasa wu suapa wawine. Aruane, indi pia anau ma-
nua rarua. Pantingiraa suapa tarau, suapa wawine. Atalune: in-
di pia ua e dua ngkuwangnga. Siappa suapa sasia suapa ua e.
Tudde ua ao ongkami.”

I Masino mapulete, bu naratingnga nabatti e singanaa su-

ammaranne, manungku lodda i mangitou pia ao o.

Unni Ratu Adioa, Ao o apa?”

”E lodda ao o, pia tanggilala darua. lappatingida suapa esaca
awu suapa wawine. Arodi lodda pia manua anangnge darua.
Iappatingida suapa tarau awu suapa wawine.

Awu atalune, lodda pia uaeo dua ngiaruangnga. lappahiappa,
suapa uaeo wu huapa sasia.”

Naringi ua, nDatu Adioa nabawagote awu marcingide su
Adioa. Unai Ratu Wulawanna, Ate areapate anungku isai ma-
siappa, yacangngo naola apa itou.” Unni woi Ulu:.

*Isai masiappa namarontarhdito.’”” Nariadite aroa. \

Unni Ratu Adioca, Isai masiappa udde, itou angkatanna Ra-
tu.” Nariade i nangitou naasatujute aroa. Nanarentate si Masyi-
no, ’Doote waloda, iyansi madoronga tempo sangkamisa.

I Ratu Adioa dirumantate dingannu gaghurangngi tou, na-
battie nanungku lodda suwanua pia nnona tadhu ngngahha uaa-
pidu ao o Unni papantou, ’Ua ao o apa noi?”’

I Ratu Adio nabatti e ere watti i Masyina si mangitou. Unni
papantou, “Doote. Parsyorone, panganu timbungnga suraa
su talingane. Amugu matulida ude esacca, awu losrangnge weng-
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kola ude wawine. Awu manua rarua, panganu boghasa racangkum-
ma paanaa.

Anugu itou u anna nanningngara langitta udde tarau. Anugu
kete uaruutta, ude wawine. Bai ataihune, ude ua e tiupo. Amu-
gu tinumari udde sasia amugannu udde ua e. Awu i o roote,
alamattu Mawu urandinganna si 0.”

Noma lodda i tou nangamudhe ndingannitou, uaiwalote

tanna isaite botongnge masiappa ao o ude su walatti ite.
Unni mangitou, tudde i Ratu Adioa masiappa. Baugu udde i
mangitou namarenta si Masyino, ’Roote prantae nawarea i mangi-
tou buasu salanna awu aoo mangitou pa apirae nawarea. Wai
putuhanni mangitou isai masiappa aoo udde, itou mamarenta
si ite rikalu. Mariadite aroa.

Naratinganna i mangitou ua iante wu aoo wa appide ringa-

nna wuahu saalanna. I Ratu Adioa turuhate naniappa apa sue-
te naarya i papane. Nariadi ao o tatadhu uaapida simangitou.
I Ratu Adioa naniappe, ’Indi tanggilala darua.Ia sambau indi
talingane matulida udde esacce, bu talingane wawengkola ude
wawine.
I mangitou sinumimbacce udde atonna. Awu indi anau manua
rarua. Indi itou u anna naningngara langitta ude tarau, awu indi
sambau u anna kete waruutta ude wawine. Wai indi uae duang-
kuwangnga. Indi itou tutari ude sasia awu indi itou maleno ude
ua e.

Nariadi aroa tatalun ude niasiappe nDatu Adioa abbi. I

nganna wuasu saalana turusa nasusa. Bai sarannapa sarangka-
nambone manin{mala suraluru saalanna, I Ratu Adioa namaren-
tate, turungae abbi su ammaranne.
Dan su crahha adho udde i Ratu Adioa namarentate, iyama-
ngitou wu inangi tou iapahabangke su wanua wai itou namaren-
tate harangkanambone manalogho si papantou bu hi mamantou
apau pinabuni ntou su tempo mangitou maire mamate haghu-
range I nganaa waine huhahidhe ana wangu suete namate hag-
hurange mangitou.
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Terjemahan :

Cerita Tikus, Udang, Lipan, Meleo, Belut, Jarum dan
Palu pergi berperahu.

Mereka bertujuh, sesudah bermusyawarah untuk berla-
yar; laiu membuat perahu dari batang tebu. Begitu selesai ba-
dan perahu ditarik ke rumah lalu dibentuklah perahu. Setelah
selesai dibuat, mereka memerintahkan untuk dibuatkan bekal
dengan muatan lalu mulai berlayar.

Sesudah mereka naik ke perahu dan mengangkat jangkar Ba-
rulah perahu itu mulai berjalan. Jurumudinya adalah si Ti-
kus.

Akan tetapi, setelah tiba di laut lepas, si Tikus haus. La-

lu ia langsung memakan tebu. Mereka yang lain tidak tahu apa
yang terjadi. Lalu tiba-tiba mecreka terkejut karena si Tikus ber-
teriak: Perahu kita lubang.
Mereka semua berusaha menyelamatkan perahu mereka tetapi
tak tertolong lagi karena ternyata lobangnya banyak. Kemu-
dian mereka tenggelam di laut luas. Tikus dapat berenang hing-
ga ke tepi. Burung dapat terbang. Udang. Belut dan Lipan ju-
ga dapat berenang. Jarum dan Palu tenggelam. Mereka yang
tinggal dapat mencapai daratan dan kernudian beristirahat di
atas pokok kayu. Lalu si Tikus berkata, “Teman kita yang lain
tenggelam, coba yang dua orang dari kita pergi menyclamat-
kanya.”

Kemudian Lipan dan Belut pers1i menyelam untuk me-
nyelamatkannya. Setelah mereka tiba di darat ternyata yang
tenggelam itu masih hidup. Lalu mereka bertujuh semua du-
duk-duduk. Tiba-tiba ada seorang berkata, “Coba engkau per-
gi meminta api, hai Udang. Kita akan memanaskan badan de-
ngan api. Lalu Udang pergi meminta api kepada seorang-orang
tua. Dia tidak dapat naik karena anak tangganya jauh-jauh dan
hanya bisa memanggil dari halaman rumah, katanya. “Siapa
yang berada di bawah itu?”

Udang menjawab. ’Saya Nenek!” Orang tua itu bertanya.
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Engkau mau ke mana?. Udang menjawab, Mau meminta api.
Naiklah, kata Orang tua itu. Akan tetapi, dia tidak dapat naik.
Kemudian orang tua itu pergi mengambil api, tetapi tidak diberi-
kannya langsung kepada si Udang, hanyalah ditimpakan kepada
badan si Udang. Badan Udang menjadi merah karena hangus,
kemudian ia mati.

Mereka yang tinggal di tepi pantai tetap menunggu. Te-

tapi begitu si Udang belum juga muncul dengan api, lalu ada
seorang yang menyusul. Begitu tiba terlihatlah bahwa si Udang
telah mati, lalu ia pergi mengabarkan kepada temannya yang
lain, bahwa si Udang telah dibunuh oleh orang tua tadi. Ber-
katalah si Tikus, baiklah kita pergi mencari orang tua itu un-
tuk menuntut balas. Setuju kata yang lain.
Kata si Tikus, ”Saya di lumbung padi.” Kata si Lipan, ’Saya di
dekat air di bambu.” Burung berkata, “’Saya dekat abu api.”
Si Belut berkata, ’Saya dekat tangga rumah.” Si Palu berka-
ta, ’Saya di atas dekat atap.” Kata si Jarum, ”Saya di uda-
ra.

Kemudian setelah hari menjadi malam, orang tua itu me-
masang lampu, sesudah memasang lampu ia lalu makan. Seha-
bis makan, ia meniup lampu lalu tidur.

Di tengah malam, si Tikus mengerat lumbung padi, ’’di,
di. di.” Orang tua itu terbangun, lalu memukul dinding tetapi
tertusuk jarum lalu pergi mencari api untuk menghidupkan lam-
pu untuk menerangi apa yang menusuknya dan untuk menera-
ngi Tikus di Lumbung padi.

Begitu ia meraba api di dapur si Burung mengepakkan sa-
yapnya lalu mata orang tua itu kemasukan abu yang beterbang-
an laiu dia meraba-raba ke halaman mencari air pencuci mu-
ka. Lipan lalu menggigit orang tua itu dekat mulutnya. Kemu-
dian orang tua itu pergi ke halaman rumah mencari daun-daun
untuk dijadikan obat. Akan tetapi, orang tua itu dapat meng-
injak belut yang licin di tangga lalu ia jatuh hingga ke bawah.
la jatuh menimpa tangga, tangga bergoyang dan palu yang ada
di atas atap jatuh pula menimpa kepalanya, lalu ia mati.
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7. Békeng I Wajawo, I Urang, I Lipang, I Mélle, I Kasi-
li, I Rarahung Dingangu I Ransilang N&mpégaghig-
hil§ Nésakaeng.

Isire pitu ene sarang b9u ngmpggaghighilé sumenggo, tangu
n¥mp&naha sakaeng i sire tuwuwése. Sarang nasueng tahane,
nibawo‘{eng sojong ban, ku nikakoa. Sarang nasueng koae i si-
re nepaparentang sinasa dingangu lurang mase n&mp&lurang,
bouene n&mpanondo.

Bouene isire nahunsake, mase né'hé'ngkascf bakgnggo ringangu na-
patilarang namunda‘@. Mangangulinge i wajawo.

Kuteu, sarang i sire napé'lg su Joange i walawo Kkainarou.
Ene i sie m&ngkatewe nanuwu. I sire waline wegaweng apa, ka-
te sEngkianu himekos¢ walawo nékiau :

Sakaeng i kite nah&pi! I sire ké’bi néng pangambang ke sakaeng,
kai tawe kinaambangeng, u sfga mang kakz.uﬂle. Tangu i sire
nawontole sujoange.

I Wa'l\gwo taraj kimalang solong dul_unge. I Melle nakatela, I Urang,
I Loahi, I Lipang nakalang lai. I Rarahung d&€duang Dansilang
ute nawulusg. .

I sire wa‘lvine nedatingu rulunge, nahungkaiangke su wowong
baungkuéng dala pondolef dala e, i s«}'s'ba Batunang dioko tu-
Jung poto.” Hale::' ini ungkuéng pakaréma-rfmas§ kumbahang
ikaringihu taumata waline, ketaeweng i kadua haruse masingka
u barang ini.” Nakaringihf';' dorong i Ra}sro, Raraengkonda na-
né’tg néhalé_', ku nmoto pai isgsé'bq Ratunang oras:e' ini. Arawe
kalJamonan, bou ene ute Watunderang bédang malahempu su
Sangih?;' Ggguwg. Tangu ualing u p'e:kakog ha‘l‘é pai ene i Raraeng-
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konda nahusy, ku pang®nsuenge tangu i Raraengkonda nisé’bz_l
si Tag&sine.

HaLé’ ini nasue, 1 Raraengkonda néhabar¢ si Ralero ungkuéng:
”Anu? Hale mpesa51ang i kadua ungkueng seng nasue pai, jadi
ungku&ng l?ate mangampale si kau.”

I Rajero nebera ungkuéng, ”Endaung ungkuéng kora-kora seng
lai maligha ungkueng masue.’

Saraeng nasue keb1 kora-kora, I Takaengetang datung Ma-
nganitu masasae, sebape kawe i sie nanfgu. Jadi nirorongange
i Takaengetang dingangu Pandlalang i sie haruse; makoa let€
Nap§llq pa1 sene ute seng nebera ungkueng seng botonge i rua
maneta m&tandung. Ku sasakene angku&ng tahapu‘lg dua dan
manganguhnge ute kora-kora sembau i kau Ralero panguling,
kora-kora s&mbau i kau PandlaLang pangulmg tadeau angkuéng
ene adllé ene angkuéng matullde;

Naneta nétandung i rdua nébua angkuéng u wawerang ma-
tatlmadé u métandung bou pondolu wanua sarang pondolu wa-
nua. Jad1 i redua né’bua bou Soatebe né'llku Sanglhe bou sembé-
kang Bah'e
Ndai bouewen Tahuna, i r§dua mengkate m§sesenggetang tamai
wou Manganitu mangkate kerene mepepangala kai tawe u ma-
téngtang marau. Napellg pai su wénga u Tamako sengméngka-
te kere, sarang bénga u Ragho mengkate kere. Napello su rédu-
hu tahanusa kadado 1seseba Mendaku ku monan DaLero seng ni-
pesaLeo dala sarang tonggen Batupulkang arawe monang Pandia-
lang ute tamai sarang pungu watu. I Pandialang mengkete na-
herang kawe u nue i Ralero kawe tarai nis€nsung tarai kerene.
B&€ga wue dala su s€émb&kang Batupuikang kawe seng nipapo-
to. Jadi kawe seng pia lawesange. Ute sarang i Pandialang tamai
kakadaune tarai sarang pungu watu, i Ralero seng namoto ’ndai
bau teng Batunang.

Jadi Ralero seng napéllo pai su Lengglsg i Pandla;eng buhu e
'ndai bou teng Lapango. Jad1 sini majahe daleng i Pandiajang
kinap&nta. Ku i Rajero narénta kakalimona&nge su Soatdbe.
Ua‘l‘l'ng u tumuhl_l putusang isain makatandung ute i sie makoa
datu, arawe i sai ikatandung ute i sie makoa gugu. Jadi i Rale-
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ro nakoa datu dingangu i Pandialang nakoa gugu i Ralero na-
tana su Sahab&.

Samuring i rédua ’ndai ini nakoa datu dingangu nakoa gu-
gu, tangu i r&dua nfkoa s¥mbau nalang ku orase ini isds&ba sa-
Jain alabadiri dingangu 1ses§ba dansan sahabe I Paundialang su
Sahabé’ nt;koa 'ndai dansan Sahabq arawe i Ralero ute ntkoa
salam alabadiri.

Ku ké&bi ini m'_e'kakoa e mapulotéllu su kataune s€bab& angka
mapulo téllu ini ute pétatah&ndungang i redua nétandung.

Katawe si Pandialang kawe m&kakoa dansa in kawe wawine k&
bi, jadi pia teng pangatasang e dingangu pia gunde. Gunde ma-
pulo dua, pangatasang ute ’'ndai i sie kapuloté'llune radesu ho-
ras¢. Si Ralero ute teng salain alabadiri majain mapulo tellu,
_]adl m&kakoa i sire mapulo dua ringangu kere scmbau tembo-
nange ute kebi ’ndai ini mapulo t&llu. Katewe angku@ngku teng
sa]_al ’ndai ini ute netatentang koa e tapi barang ’ndai ini ute
orase ini ndai 1seseba kebudayaan bou Tabukan.
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Terjemahan :
Ceritera Ampuang Pertama

Dahulu kala hiduplah dua orang raksasa suami-istri de-

ngan anak mereka yang bernama Wataure. Nama raksasa laki-
laki itu ialah Wakeng.
Dan ada juga tiga orang bersaudara, dua orang laki-laki dan
seorang perempuan. Laki-laki yang sulung Wanggaia, adiknya
Panggelawang sedangkan saudara perempuan mereka bernama
Niabai.

Pada suatu waktu kedua saudara laki-laki itu bepergian,
saudara perempuan mereka tinggal sendirian sementara menyam-
bung-nyambung benang kofo. Tak berapa lama antaranya da-
tanglah si raksasa lalu didukungnya Niabai dibawa pergi untuk
dijadikan lauknya. )

Setelah Wanggaia dan Panggelawang kembali, Niabai ti-
dak nampak lagi di dalam rumah. Mereka memperhatikan pe-
kerjaannya dan menemukan bahwa benang kofo itu telah te-
rentang di sepanjang jalan. Timbullah pikiran mereka untuk
mengikuti arah benang tersebut.

Setelah diikuti arah benang itu jelas kelihatan bahwa ujung
benang berada di rumah raksasa. Sekilas nampak oleh mereka
bahwa saudara mereka disekap dalam kurungan di bagian ba-
wah rumah raksasa itu. Keduanya pun naik dan masuk ke da-
lam rumah raksasa dengan maksud untuk melamar pekerjaan.
Lamaran mereka diterima baik. Secara spontan segera ditugas-
kan memasak dan memotong saudara mereka Niabai untuk di-
jadikan lauk. Setelah menerima perintah pergilah raksasa itu
ke kebun sedangkan anaknya berada di atas loteng.

Sepeninggal raksasa itu, Wanggaia dan Pangelawang sege-
ra menunaikan tugas mereka, tetapi yang mereka potong un-
tuk dijadikan lauk adalah anak si raksasa sendiri. Kemudian
keduanya memotong jembatan yang biasa dilalui si raksasa pa-
da bagian bawah diukur sedemikian rupa sehingga bila mereka
melewatinya tidak akan patah.
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Langkah selanjutnya yang mereka tempuh ialah membe-
baskan semua orang yang berada dalam kurungan dan meyu-
ruh mereka lari. Sesudah itu mereka mengatur makanan si
raksasa.

Tiada berapa lama kemudian raksasa suami-istri itu tiba
di rumah. Setelah melepaskan lelah keduanya makanlah. Se-
mentara mereka makan berkatalah burung nuri piaraan mere-
ka, ”’Cih! Wakeng suami-istri makan anak mereka.”” Mendengar
itu, raksasa perempun t.itu berkata, ’Coba dengarkan baik-baik
apa yang dikatakan oleh burung nuri di atas itu.” Lalu berka-
talah burung nuri itu pula, ”’Cih Wakeng suami-istri makan anak
mereka.” Raksasa laki-laki itu menyendok makanannya lalu
ditemukannya jari bekas dicat. Setelah diketahuinya bahwa
itu jari anaknya ia segera berhenti makan dan pergi ke loteng
mencari anaknya di dalam biliknya, hanyalah sisa kepalanya ter-
tanam di atas bantal dengan rambut terurai.

Raksasa suami-istri itu segera turun dari rumah dan men-
cari Wanggaia dan Panggelawang. Namun Wanggaia dan Pang-
gelawang dan saudara perempuan mereka telah lari. Dengan
penuh amarah raksasa itu memburu mereka.

Wanggaia dan saudara-saudaranya telah berada di ujung
jembatan ketika dikejar. Pada saat raksasa itu tiba di tengah
jembatan, runtuhlah jembatan tersebut.

Sebelum Wanggaia dan Panggelawang telah memasang tem-
puling di bawah jembatan dengan ujungnya yang terjun ke atas.
Ketika jembatan itu patah, si raksasa jatuh dan segera tertikam
dengan tempuling. Lalu berkatalah raksasa itu kepada Wangga-
ia dan Panggelawang, “Darah kami berdua akan menjadi ban-
jir api, napa$ kami akan menjadi angin puyuh dan daging kami
akan menjadi abu.”

Mendengar maksud perkataan raksasa itu demikian, ma-
ka Wanggaia dan Panggelawang berkata kepada raksasa itu, ’Baik-
lah. Kalau kamu berdua menjadi banjir api, angin puyuh dan
abu maka kami berdua pun akan duduk di mata angin timur un-
tuk menolong anak cucu kami berdua.”

Sesudah itu raksasa menghembuskan napasnya yang ter-
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akhir dan Wanggaia, Panggelawang serta saudara perempuan
mereka kembali ke rumah mereka.

Tiada berapa lama kemudian saudara perempuan mere-
ka Niabai, menjadi hamil. Pada suatu waktu Niabai ditiup angin
puyuh dan jatuh di lautan menjadi buaya.

Wanggaia dan Panggelawang berdiam di atas puncak gu-
nung Sinambung di Talaud mengarah ke negeri Bowongnaru.

Pada sekali peristiwa ada yang dari Mindanau hendak pu-
lang ke Sangihe, di tengah lautan perahu mereka tidak mau ma-
ju lagi. Setelah ternyata perahu mereka tidak kandas karena
sesuatu. Setelah kemudian diteliti bahwa ada sebutir telur yang
melekat pada lunas perahu. Telur itu besar sekali dan segera
diambil dan dimuat di dalam perahu. Sesudah mereka tiba di
ujung pulau Sangihe, mereka segera mendarat dan memanggil
petenung untuk melihat keadaan telur tersebut.

Hasil penenungan menunjukkan bahwa telur itu akan menetas
dan akan lahir seorang anak laki-laki. Tempat di mana pete-
nung meramal hal tersebut disebut ~Tariang™.

Kemudian mereka melanjutkan perjalanan mereka ke tempat
asal mereka di Moade.

Beberapa hari kemudian telur itu kemudian menetas dan
memang lahirlah seorang anak laki-laki. Anak itu diberi nama
Ampuang pertama. Setelah besar dan menjadi dewasa ia ingin
pergi ke Mindanau.

Sekali waktu terjadi suatu peristiwa seekor buaya menda-
rat di Kotabatu. Telah beberapa hari buaya tersebut tidak mau
meninggalkan tempat itu. Maka dipanggillah petenung untuk
melihat apa sebab demikian. Ramalan itu mengatakan bahwa
buaya itu akan turun ke laut lagi apabila ada seorang Kulano
dari Tabukan tiba di Kotabatu. Kebetulan Ampuang pertama
pergi ke Kotabatu. Setiba si Ampuang
Pertama di Kotabatu ia segera dijemput dan dimintakan agar
sudi berhadapan dengan buaya itu, supaya buaya itu mau me-
" ninggalkan tempat itu.

Setelah Ampuang Pertama bertemu dengan buaya itu maka
buaya itu memuntahkan taringnya dan gelang sebagai pembe-
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rian kepada Ampuang Pertama. Kemudian buaya itu pergi se-
dangkan taring dan gelang dibawa oleh Ampuang Pertama.

Menurut pemikiran orang-orang tua telur yang menjelma
menjadi Kulano tadi adalah Ibu Kulano yang biasa disebut Nia-
bai.
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8. B€keng Ampuang Humotonge

Pia ansuang i r';c'dua sé'ngkapapué'ng dingangu ange wawi-
ne arenge i Watairo. Ansuang ese arenge i InangiBake. Pia lai
tau isire t€llu tahatuari tahawawine.

Arengu tau ese i Panggerang d®duang Panggelawang dingangu
bawineng d€dua arenge Miabai.

Su sénsule tempoh ir€dua manga ese nahundaleng ku ba-

. v ¥ . [ )

wineng deédua nitentang su wale, halee menenonoh arau ma-
ngempu hote. Su pananentangu manga mahuanene, ute seng
nisongoeng u Ansuang ku i Niabai m'tatingku‘l‘_u nibawawang an-
suang gunang kinge.
Sarang nawali mahuanene i Panggeiang d€duang Panggelawang,
bawineng d&dua seng tadise su wale. Timingangke hals'a:u bawi-
neng d&dua ute hote seng nawated? su kanandyu raleng ir&dua
n§'pikire mé&batu e hote.

Saré'tgu niwatukangi r€dua ute hote mambeng té’ngadf; na-
wunau wakgng ansuang. Séngkakéla bawineng dedua su alungu
wale matataho supata. Ir§dua dimangengke su waleng ansuang
dan m&d&dorong m&ha ¢ su anung ansuang. Tangu ansuang né-
ngonggou hale iredua pé€kekoa ka¥ng, dan pamoto bawineng
d¥dua is¥Eba si Niabai gunang Kina. Sarftau bou ene ansuang
dimakeng nakoa sarang bael§, sedang an%i r&dua mapapintu su
loteng.

Su pé'nané'ntangu ansuang e i panggeiang dé’duang Pangge-
lawang turus& né’mp'?'kon kaéng, dan n'éngala angu ansuang is§-
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seba si watairo nipapotQ nikakoa king. Bqu ene 1redua némen-
tehe alungu lenteeng biasa lelentengu ansuang ene dan nisara
lentengl rédua dingangu bawinene tawe mapédi. Kgbl taumata
su ralungu kurungange niapa s&bangi redua dan mpahuntalang
Bou ene 1rf;dua n€ngatore kaengu ansuang

Tawe nararengq ansuang 1ré'dua sengkapapueng nasongo

su wale. Mase sarStgu naklruke 1re;dua nahung ka¥ng. Sar€tau
nahungka®ng ute nalangi urgdua manu luring ngberge ”Si! 1
Inang iBake keng rédua kiming anae, ’Angkungu ansuang bawine,
k&€nang kopakararmglhé' kai apa 1weberang luring dasj ini. Ute
luringe seng say neberae, ’Si Inang i Bake kiming ange’ ”
Dan ansuang esg nenggalmg kmge nakairy tal_lmedo bQu mlaka-
eng. Sarétau nakakiralae talime€dong anai redua ute apldg néngé-
do klmaeng mematae ana}' réedua kapapmtu sengkak€&la kate
tembgQe masasuang sukapepg utge kapapuah;

Ute ansuang i redug sengkapapueng aplde limintu m&dea
sirédua tahatuari i Panggeiang d®duang Panggelawang Tangu i
Panggeiang d&duang Panggelawang rlnga.ngu wawinene seng ti-
malang, dan ansuang uahngu pedune ku nénahusu.

Saretau i Panggelang dgduang Panggelawang ringangu wa-
wine su sEmbeka dan ansuang napelQ su lenteeng, lente&ng napé-
di, dan kalamonang ene seng tébe pig duale kapapasj nipasj i
Panggelang deduang Panggelawang.

Saretau lente€ng nap&di ute ansuang nanawo dan natetele su
ruale Tangu ansuang neberae si Panggeiang deduang Panggela
wang bawerane, “Dahang Kadini sarung makoa I&ba putung,
dan singengong kadini sarung makoa anging suwu-suwu. Dinga-
ngu | gesing badangi kadini mako awu.’

Saretau nikaringihi Panggeiang deduang Panggelawang bisarang
ansuang kai kerene ute, I Panggeiang d&dua nberae lain, ~Ore
maeng irua lai nakog 18ba putung dingangu anging suwu-suwu,
lai makoaawu ute i kadini kai maiang supungu anging daki gu-
nang 1petulungu mangapulungi kadini.” Sartau ene ansuange
turuse nate dan i Panggeiang dingangi Panggelawang lai wawi-
nene nEball sarang baje.

Tawenarargngu bawineng dédua i Niabai piae kaJuwaenge
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arau matiang. Su s€nsule tempoh bawineng dédua nitélau suwu-
suwu dan timé’na su laudé' nakoa buala. Ute i Panggeiang dé
duang Panggelawang natanae su Wongkong buludu Sinambung
su Talaud§ mangint€ne soang Bowongbaru.

Piau su sEnsuLe tempoh pia i sire wou Mangindano ma-
pule makoa sarang Sanglhe Su taloarang laude sakaeng tawe
tumondo. leak§laé'ngke tawe apa_ nakasﬂade Tangu nipari-
kesa®ngke séngkakela kai pia teluhe diméka sutahuwa]gmgu sa-
kaeng. Dan teluhe ene masaria kahengang dan turuse mala i
sire nidaJurang su sakaeng.

SarEtau su pondolu Sang1h<; i sire timulie dan n&tariang gunang
mekakela téluhe ene. Tangu 51mehang su kakak8la€ngi sire kai
sarung makoa dano esg.

Hakiu tampa i sire mpekakelaeng teluh¢ ene mseba Tariang.
Bou ene i sire turusg ne;tlmona banuang sire su Moad¢.

Samurmg pira €llo ute teluh§ nam‘ésg dan mambeng t&-
ngade séngkatau rario esq Ku darig ene nis€bakeng arenge, ’Am-
puang Humotong. Saretgu nasaria ku kalaumbasenge ute piae
kapulune sarang Mangindano.

Pia lai su sEnsu‘le tempoh pia kejadlang, buala ngmua su

Kotabatu. Arégang pira ¢llo buala tawe némeho. Tangu i sire
nempekakelge dan buala ene hadong memeho pia sengkatau
kasili bou Tabukan mawuna su Kotabatu, nesaretau i Ampuang
Humotong malaing nakoa sarang Kotabatu.
Tangu su kawawunal Ampuang Humotong turuse niampangeng
dan dedorongang i Ampuang Humotong m§té’ngong buala ta-
deau buala mémaho. Ute i Ampuang Humotong tlmoke Ioro-
ngi sire ky isie n€t€ngong buala ene. Sar€tau su téngong buala
ene, ute buala e n€luangkeng ualq ringangu ghaLang nakoa kere
laonggou buala si Ampuang Humotong. Mase bgu ene ute buala
nameho e dan uala ringangu ghalang nibawawang Ampuang
Humotong.

Su tinénang matatlmadg: tumuhy bekene ute teluhe nakoa
kasili kai t€luhu wuala ene; dan buala ene ute kai 1nmangu ka-
sili ene isés€ba si Niabai.
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Terjemahan :
Tanjung Terputus

Beberapa ratus tahun yang lalu, di Likei wilayah Desa Ki-
sihang dewasa ini, hiduplah dua remaja bersaudara. Asal usul
mereka tidak jelas, demikianpun nama orang tua mereka. Na-
ma si remaja putra tidak diketahui; namun, saudara perem-
puannya bernama Sampahauta, seorang dara manis yang se-
suai namanya memiliki rambut lebat mengombak, berombak
laksana riak air di danau kecil diembus angin sepoi-sepoi.

Mereka berdua hidup dengan rukun apalagi sepeninggal
orang tua mereka. Untuk kebutuhan sehari-hari mereka ber-
kebun dan menangkap ikan. Demikianlah kehidupan mereka
berlangsung dari hari ke hari dan dari tahun ke tahun sampai
mereka menjadi dewasa. Dan sesuai pula dengan derap irama
kehidupan, kemudian timbullah niat di hati mereka untuk men-
cari teman hidup agar kelak mendapat keturunan yang dapat
mengganti mereka sebagai orang tua nanti.

Mereka berdua saling mengutarakan isi hati masing-ma-
sing dan akhirnya tiba pada keputusan bahwa mereka akan
mencari jodoh mereka secara bergantian mengelilingi Tagulan-
dang dengan membawa sebentuk cincin peninggalan orang tua
mereka. Jika dalam pengembaraan itu ditemukan seorang yang
jarinya cocok dikenakan cincin tersebut, maka dialah bakal
teman hidup.

Tibalah waktunya yang ditentukan di mana si pemuda
yang lebih dahulu melangkahkan kaki mengelilingi Tagulan-
dang dengan membawa bekal dan tak lupa cincin tersebut. De-
ngan langkah yang tegap ia berjalan mendaki gunung, menu-
runi lembah diiringi doa restu adiknya yang tinggal menung-
gui pondok mereka.

Si pemuda merasa sangat gembira dan sama sekali tidak
merasa lelah, karena penuh pengharapan mengejar rencana ha-
ti seorang pemuda. Namun telah berhari-hari ia berjalan, telah
demikian jauh jarak yang ditempuh, belum ditemukan seorang
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dara pun yang jarinya cocok untuk dikenakan cincin asmara
sakti itu. Dengan hati pedih akhirnya terpaksa ia harus kem-
bali ke pondok mereka. Dicobanya memendam harapan yang
hancur berkeping-keping itu, namun melihat wajah saudara-
nya, mengertilah si Sampahauta apa yang telah terjadi.

Dengan penuh kasih sayang yang tulus, disambutnya kakak-
nya dengan basa-basi yang ramah dan manja.

Kemudian tibalah giliran si Sampahauta mengembara un-
tuk mengadu untung. Diambilnya cincin itu dari tangan kakak-
nya lalu mulai berjalan dengan langkah perlahan-lahan setelah
memohon doa restu kakaknya.

Ia yakin bahwa ia akan menemukan pemuda idaman hatinya,
tempat mengadu di kala sedih dan tempat bernaung di saat meng-
alami percobaan, pria yang mirip kakaknya.

Sebentar-sebentar ia meraba cincin sakti di tangannya jangan-
jangan telah terlepas. Kadang-kadang ia menarik napas dalam-
dalam, berhenti, memasang telinganya, mendengar bunyi yang
muncul dari semak-semak dari daun-daun kayu yang ditiup sang
bayu atau bunyi suara ayam hutan. Setiap bisikan yang dira-
sanya sebagai bisikan suara si pemuda bakal jodohnya. Tapi
malang, separuh perjalanan telah lewat belum juga ditemukan-
nya pemuda yang jarinya cocok dengan cincin itu.

Cincin masih tctap digenggamnya. Dengan bersimbah peluh
si pemudi berjalan tunduk, matanya sayu diliputi perasaan ma-
lu sebab perjalanannya adalah tanpa hasil.

Beberapa hari yang lalu ia telah membayangkan betapa ia
akan turut bergembira melihat kakaknya menemukan jodoh-
nya; apalagi kini bila saja ia dapat menemukan teman hidup-
nya. Tapi suara langkah yang demikian banyak tiada berarti
apa-apa, di pendengarannya langkah-langkah itu kini ibarat sem-
bilu yang melukakan hatinya.

Akhirnya Sampahauta kembali pada kakaknya di pondok
mereka. Didapatinya kakaknya sedang termenung, nampak-
nya tengah memikirkan suratan takdir. Kedatangan adiknya
menjagakan ia dari lamunannya. Sebagai seorang pria yang men-
jadi tempat berlindung adiknya, segera dibuangnya jauh-jauh
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rasa sedih yang merongrong hatinya. Wajahnya dibuat berse-
ri lalu ditegurnya adiknya. ’Adikku, sudahkah kau temukan
yang kau cari?”’. Dengan suara tersendat si pemudi menja-
wab, ”’Saya belum menemukannya.”

Air matanya jatuh berderai laksana manik-manik yang o»utus
dari karangannya, meluap menjadi banjir kesedihan yang me-
landa mereka berdua.

Semua cita-cita yang dikejar tidak tercapai. Pondok mereka
terselubung duka nestapa yang tiada terkatakan dalamnya. Na-
mun Keresahan hati itu tiada menghalangi mereka berkebun.
dan menangkap ikan. Pekerjaan mereka malah menjadi sum-
ber hiburan hingga lama kelamaan, mulailah mereka melupa-
kan kegagalan yang telah mereka alami. Di depan mereka ter-
bentang hidup yang baru.

Terkisahkan bahwa pada suatu hari, ketika mereka te-
ngah duduk-duduk bercengkerama, tiba-tiba mereka teringat
akan kegagalan masa lampau yang masih berbekas di sanuba-
ri mereka. Cincin sakti itu diambil dan dicoba pada jari mere-
ka secara bergantian. Ternyata cocok! Mata mereka berpan-
dangan dan akhirnya mereka berdua jatuh dalam lembah do-
sa. Cincin telah memutuskan, keputusan itu tak dapat dibatal-
kan lagi. Mereka berdua bukan lagi bersaudara tetapi telah hi-
dup sebagai suami istri.

Mereka menyadari kesalahan mereka, telah menyalahi ta-
ta hidup manusia, melanggar ketentuan Ilahi. Kemudian ter-
jadilah suatu bencana dahsyat, hujan deras sekali bagaikan di-
curahkan dari langit, angin puting beliung melanda wilayah
kediaman mereka sehingga mengakibatkan Tanjung Likei yang
semula agak jauh menjorok ke laut, waktu itu putus terbahagi
dua bagian. Sebagian tinggal di Tagulandang disebut Tonggeng
Napoto (tanjung yang terputus) dan yang lain menurut cerita
hanyut ke Utara, hilang dari pandangan mata dan kini disebut
Bowon Deke.

Rupanya musibah yang menimpa mereka belum cukup,
keturunan mereka pun berwujud seekor ular yang panjangnya
kurang lebih satu kaki. Hingga kini bila ular itu kedapatan da-
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lam lemari atau pakaian yang terlipat dalam peti, maka diam-
billah manik-manik lalu diikat dengan kain merah kemudian
dikalungkan pada lehernya, dan segeralah ular itu akan meng-
hilang. Menurut cerita, ular ter ebut ‘ngin mengunjungi kaum
kerabat Sampahauta bersaudara.

Pada akhir cerita, mereka berdua ; ndah ke sebuah gua di
pantai Likei yang tidak jauh dari Tonggeng Napoto, di mana
mereka tinggal hingga akhir hidup mereka.

Sampai kini tengkorak mereka masih ada dalam gua itu, disim-
pan dalam piring porselen buatan Cina (piring antik).
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9. Tonggeng Napoto

Pira hasu su taunge nayu, uare pia i sire rua tahawawine,

matana su tampa Likei su soan Kisihang tempo ii e. Asali sire
rua tawe nikahitengang kere e lai arengu wawinene uare i Sam-
pahauta.
Arengi mahuanene a mangkate we nakahine, watu u utae ma
sampaha mahumpughi musulungu pia lua e koa dadio, musulu-
ngu bulari u ake su rano ko die nikahinomangu anging nasiko-
me-kome.

Pudalahikingi sire rua tahawawine mangkite mapia-pia,
nangilebete nanita ni tintangu gaghurang i sire napule asali (na-
te). Hali i sire lou-lou muhunsinuang dingangu mangimpuhe
pia kina. Kere e pubawiahi i sire rua bou si lou sang si lou ma-
ngala taung e sarang tewe nala labo, pia pundang makakaraki su
ralungu naung i sire rua e mou munde a ringang, sing keghiang,
tadeau makarea pudalahite su samuringu makoa ghantingu ko
maghurang.

Kere e sire rua nudalahintau musiukahe pundange, i sire
rua mang mundea ringang sing kaghiang. Nakoa sukeng u pudala-
hintaungi i sire rua, i sire nugaghaghanti dumaleng muliku Tag-
hulandang, dingangu numbawa singsing, singsing ninggile le u
i upung i sire. I sai sai i pusombang suraralengang dingangu sing-
sing e mutatahino su limang tau e e i sie makoa ringang sing
kaghiang.

Natumu e lou ko nipugaghighili e, i anu umbaseng dimaleng
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horo mu liku Taghulandang, numbawa sinasa dingangu sing-
sing mang tawe nikawulenang. Dimalengke i anu umbaseng e,
dingangu lalempang matoghasi, simaka wulure, lumintu sarang
arohe, dingangu mukaka‘lgomaneng wawinenge ko mahua ni
tintange suraseng i sire rua.

Liaghangi anu umbaseng e limaehi su patiku wadange ta
makoa sungkale, kere e e lai ta makapundang mawau kate ho
makatamba kasika sisie manuru, i karaki su ralungu naung, ka-
raki sing katau umbaseng. e
Seng ko pira lounge i sie nirumaleng dingangu seng kere karau-
nge dimaleng, mang tanakasombang singkatau luhisi ho mutata-
hino limange su singsing e. Nakoa e kere e i sie nusule te napu-
le sarang raseng i sire rua tahawawine dingangu naung kimen-
dung. Kalabou u dunia ini ta koa sinang e, karaki su naung tak
si mombo.

Nusule te i sie su raseng i sire rua, seng ta i kawisara pundang
su naung e su apang makawua gahiu mahuanonge i Sampahau-
ta seng nakatitong apa seng nariadi sisie.

Dinagngu naung mahimumu nutuosi ni ampangenge mahuane-
nge, nipilongu kangetadeau makoa undangu wau u tuhange.

Kere i puwawuke nurating gilirang i Sampahuata duma-
leng mundea ringang sing kaghiang dingangu mumbawa sing-
sing. Nialae e singsing bou limange tuhange nanitae rimaleng
dingangu ralempang masikome-kome; su here u ee i Sampahau-
ta nangulisu mahuanenge dingangu nundo makikaliomaneng.
Suralungu naunge mangkite makina, makahombang bue i sie
bo nipu karaki e, umbaseng sarung makoa ringang sing kag-
hiang, makoa tampa pangulikangu sigesa, makoa pusasirumang
arako  tomalangu hombang, musulungu tuhange. Tahaghisa isie
mamundang singsing sulimange, ghumaghe kumbahang mahi-
pe singsing e. Tahaghisa. isie suminda maralung, mangindule
bou makaringihi tingihu manu winangaeng, supundangenge mu-
sulungu tingihi i anu umbaseng ko sarung makoa ringange.

Seng naliungu taloarae niralengange e, liaghange mangkete mu-
sasaehi, seng kere u karaunge nirumaleng mang tanakasombang
i anu umbaseng ko mutatahino su singsing. Singsing mdng su
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limange seng malumisi kere u liagha i anu wawine dedelung ku-
kakurung, matange luha, supundange namea watu u deralenge
ta koa e sukenge.

Su ralungu naunge mangumpahi kalalungsemahi kere u taha-
nge makasombang ko i putimonange supudaralenge pira lou
maliu, i sie seng maluasi kere u watangenge singkatau tuari ma-
kawantu tuhange fapa lai kere u isie sisanenge makasombang
si anu ko i pukakaraki nangilembo malunsemahi dingangu bala-
lunsemahi oe wotonge i pupapahia sutuhange tamba tinai.

Kate ho ka uli e e ta koa e mangalenge, tingihu lalempa-
nge, sudaringihange kiha nakalesi ate, kimundung karaki su ro-
ko, karaki maka wahansang kao puwawiahi. i i anu mahuala
Sampahauta seng nusule dingangu tuhange suraseng i sire rua.
Nikahombange tuhange mangkate malumuri, luhure kapu kin-
daunge biahe. Rarintangu tuaringe makahuwi si sie. I sie munu-
lungu singkatau ese ta nanode u kundung, naung e su tuaringe
wawine watu u i sie nakoa kere pusasirungang. Nirume e paka
rau-rau naung kumendung, gahi e nikoa malungga baeng be nau-
nge sutaturuhang.

Nipakinatenge tuaringe Sampahauta, minsang nakahom-
bang bue apa ko reakeng e. Dingangu tingihu lehi simimbahe
i anu mahuala, niberang ta nusombangko i pukakarakiku. Lou-
nge nanawo pu simbau musulungu ino ko na wusu, nakoa sa-
sangi ko labo ta koa e sulunge su ralungu naunge sire rua. Pati
ku i pukakaraki seng ta sahusuang ta kawatukang. Raseng i sire
rua naliku u kundang naung seng ta i ka uli nanita bou rima-
leng ka humutongange sarang bou e nu gaghaghanti. Baeng kere
e kundumang su naung, tawe nakapeto palahunsinuang dingangu
pangangimpuhe, hali i sire rua tawe niwala, nakoa simbau lahi-
bori sarang kewe seng ta nakatinaung apang seng nariadi su lou-
lou naliu, ii seng tumatingo pu bawiahi wuhu.

Pia e singkawawulaeng ko masua tempong mangindule
kawawali bou nu hali si lou su anseri sire, kimaengke i sire rua
su raseng kaputa tatuange e su kou u lou manuwi . Supu tata
lowa ee, naungisire rua mang makatinaung apa seng nariadi su
lou-lou naliu.
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Tammanandu bou e nutatalewa i sire rua e, kasuenge nangala
e singsing, nisa},uka nitaho si talimborongi sire rua, mang ka-
papiange. I sire rua nu tatuhung, kasuange i sire rua nakoa supu-
sa sallba. Kao seng ta nikawata, singsing seng namutusi. I sire rua
seng balinge we sin tamahuaring, seng nakoa sing kapapung.

I sire rua matitong seng nukoa pusasaja, seng limawang laa-
toru Mawu sutaumata. Arate bou e e rimas&hi mauliuli, timiu
suwu-suwu, pia rimpulusi mahino so pudarasengang i sire rua
taha wawine, hakiu tonggeng Likei napahia da rua, simpoto
malintang su Taghulandang, nisigho Tonggeng Napoto simpoto
kowalinge uare naonori sarang simbukang sawunahi naaling
tampa e ni sigho Bowon Deke.

Nakura we seng nariadi si sire rua borong mahali borong
pia lai sukenge kowalinge, hintoungi sire rua uare ko nakoa ka-
taong nandu e musulungu kanandu u laeri. Sarang tempong ii
nakoa simbau narang bou pia katoang i ka hombang su wanta-
li, arako su komolang u laku i sire seng mangala ino dingangu he-
ka mahamu i iki su lehe u katoang, ntikang katoang e seng mi-
wuhi. Angkungu wuke u uare bou katoang e o nuting kawanua,
ko mou musombang u balagheng i Sampahauta.

Bou patuha kasamuriange nariadi, i Sampahauta sire rua
nangaling daseng su liang su apengu Likei ta marau bou tong-
geng napato. I sire rua natana se sarang tewe nate. Su tempong
ii su liang su Likei pia duhing tembo isire rua matataho su la-
ma maluku.
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Terjemahan :
Ceritra Tiga Orang Pemberani Dari Dagho

Pada zaman dahulu kala, di pulau Sangihe di negeri Dag-
ho, hiduplah tiga orang bersaudara. Yang sulung bernama Ang-
suangkila, yang kedua bernama Wangkoang dan yang bungsu
bernama Wahede. Mereka bertiga adalah pahlawan di teluk
Dagho dan oleh rakyat setempat disebut kulano. Mereka dise-
but pahlawan karena mereka bertigalah yang senantiasa dapat
mempertahankan serta membela rakyat sekitarnya dari serang-
an suku Mindanao yang selalu datang merampok dan membu-
nuh rakyat di seluruh pelosok pulau Sangihe.

Pada suatu hari, terjadilah perampokan oleh suku Min-
danao. Di depan teluk Dagho terdapat sebuah pulau kecil yang
melindungi pandangan ke negeri Dagho (dari laut).

Pulau itu disebut pulau Sambo. Disebut demikian karena ko-
non kabarnya pernah ada seorang yang sedang mengail men-
dengar orang yang sedang melagukan nyanyian sasambo di ne-
geri Dagho. Mendengar sasambo itu dilihatnya tanjung itu ber-
jalan menuju ke laut. Melihat hal itu, pengail itu sangat terke-
jut dan merasa heran mengapa hingga terjadi demikian.
Dipanggilnya orang yang tengah menyanyi itu. Sasambo ter-
henti dan tanjung itu berhenti berjalan, namun telah terpisah-
dari daratan dan menjadi pulau yang hingga kini disebut pu-
lau Sambo.

Karena adanya pulau Sambo, Dagho tidak jelas terlihat
dari laut. Demikianlah, para perampok Mindanao kembali men-
cari jurusan lain, memasuki teluk yang menuju ke arah negeri
Lapango, yakni antara pulau Mahumu dan Lapango.

Mereka memandang ke depan, ke kiri, ke kanan dan ke bela-
kang tapi tak ada jalan lagi bagi mereka, yang nampak hanya-
lah daratan.

Mereka lalu mendarat di sebuah pulau kecil, memanjat
bukit, melihat-lihat kemungkinan dari jurusan mana mereka
b.sa mendarat di negeri Lapango. Namun, tak satu jalan pun
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yang nampak. Tujuh hari tujuh malam mereka terputar-putar
di tempat yang sama sehingga bekal mereka habis.

Mereka tak dapat lagi menahan rasa lapar masing-masing dan
mulailah terdengar tangisan yang mengerikan. Mereka tak da-
pat keluar lagi lalu mereka menangis, dan oleh sebab itu pulau
tersebut dinamakan Mahkangsumangi.

Tiga orang dari Dagho, Angsuangkila, Wangkoang dan Wa-

hede, mendengar ieadaan orang-orang Mindanao tersebut. Me-
reka langsung menuju ke tempat itu dan mendekati musuh de-
ngan gagah perkasa. Orang-orang Mindanao itu semuanya su-
jud mohon dikasihani, namun sembah sujud itu tidak mereka
hiraukan. Mereka mulai menuding dan mengangkat ’bara”
(pedang besar) mereka dan matilah semua pahlawan dari Min-
danao itu.
Konon kabarnya kemudian mereka bersaudara dihinggapi am-
bisi ingin berkuasa, ingin bertarung untuk membuktikan sia-
pa yang paling berani ialah yang akan menjadi raja di negeri
Dagho.

Pada suatu hari terjadilah pertempuran yang sangat he-
bat antara mereka bertiga, sehingga Wangkoang dan anak buah-
nya melarikan diri ke gunung Dumpaeng dekat Pananaru.

Akan tetapi, Wahede si bungsu dan anak buahnya lari dan ke-
mudian menetap di Tanjung Hego. Di Dagho tinggallah Ang-
suangkila seorang (bersama anak buahnya). Peperangan mere-
ka tidaklah berakhir dalam sehari saja tapi terus menerus.

Pada suatu hari terjadi lagi pertempuran, Angsuangkila meng-
ambil tombaknya yang terbuat dari bambu, dilemparkannya
dari bukit Dumarisi ke arah Tanjung Hego yang jauhnya kira-
kira 5.000 meter. Tombak itu hampir saja mengenai Wahede
yang pada waktu itu sedang tidur di tempat yang bernama Wang-
sa.

Di negeri Dumpaeng, Wangkoang melemparkan sebuah
batu besar kepada Wahede di Tanjung Hego. Dari Dumpaeng
ke Tanjung Hego jaraknya kira-kira 7.000 meter. Batu yang di-
lemparkan itu hampir pula mengenai sasarannya, dan sampai
dewasa ini batu itu masih ada, masih melekat di Tanjung He-
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go. Batu itu disebut oleh rakyat Batu Pinalo yang artinya batu
yang dilemparkan. Tanah di pinggir batu itu terbongkar semua-
nya karena besarnya batu yang dilemparkan itu.

Kemudian Wahede mengadakan serangan balasan kepa-
da si Wangkoang dengan melemparkan batu besar pula tetapi ti-
dak mengenai sasaran. Batu yang dilemparkan itu sampai Kki-
ni masih ada di gunung Dumpaeng. Peperangan antara ketiga
bersaudara itu berkobar lagi tapi tidak ada yang kalah. Mere-
ka masing-masing telah memperlihatkan kebijaksanaan dan
kesaktian mereka. Wangkoang mengambil batu yang besar se-
kali, dilemparkan ke teluk Dagho sehingga sembilan rumah men-
jadi rusak. Mereka kemudian mundur bersama.

Pada suatu hari, datanglah orang-orang dari Mambenge-
lang (pulau Kalama) memohon bantuan kulano Wahede, ka-
rena pulau Kalama didatangi oleh pahlawan Karangetang (pu-
lau Siau) bernama Hengkengunaung beserta anak buahnya yang
lengkap dengan senjata. Setelah mendengar permohonan ter-
sebut berkatalah Wahede, Pergilah kamu lebih dahulu. Saya
akan menyusul.” Sesudah orang-orang Kalama pergi, Wahede
segera menyiapkan diri untuk pergi bertempur. Tombak dan
”bara” telah disiapkan dan semua anak buahnya di Kalama su-
dah diperintahkannya untuk bersiap juga karena akan terja-
di peperangan besar.

Sekali saja mengayuhkan dayungnya, tibalah Wahede di
Kalama. Ia mendekati rombongan dari Karangetang itu dan
karena mereka adalah pahlawan-pahlawan, maka masing-ma-
sing lalu memperlihatkan keberaniannya. Berkobarlah suatu
peperangan yang dahsyat. Mereka berdua saling menunjukkan
keberanian dan kesaktian namun tidak ada seorang pun yang
terkalahkan. Kemudian pahlawan Karangetang memperlihat-
kan kesaktiannya sehingga mereka yang dari Mambengelang
banyak yang mati. Kerangka peninggalan korban perang pada
saat itu sampai kini masih terdapat pada sebuah gua di tanjung
pulau Kalama.

Kedua pahlawan itu menghentikan pertarungan dan ber-
pisah, masing-masing kembali menuju ke tempat asalnya di-
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iringi ucapan sampai bertemu lagi. Hengkengunaung kembali
ke Karangetang sedangkan Wahede pulang ke tempatnya di
Tonggeng Hego hanya dengan sekali saja berkayuh.

Di sana ia merenungkan kembali perselisihan mereka bersau-
dara, siapa yang paling unggul. Ternyata, Angsuangkila dan anak
buahnya menempati Dagho dan sekitarnya karena si Angsuang-
kila bertubuh seperti raksasa.

Pada akhir cerita, tersebutlah kisah bahwa karena tak ada
seorang pun di antara mereka yang kalah, maka ketiga bersau-
dara itu membagi daerah kekuasaan masing-masing.

Angsuangkila menjadi kulano di Dagho, Wahede menetap di
Tanjung Hego, sedangkan si Wangkoang berdiam di Dumpaeng.
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10. B&keng Isire Téllu Wawahani Su Ragho

Sutempong kakmonane su Sanglhe sutampa arenge Ragho
pia tau isire t&llu s€ngkatuhangeng. lakang arenge i Angsuang-
kila, tajoara arenge; Wangkoang dingangu kah&mbokange are-
nge i Wahede. Isire téllu ene kai mawawahani su weQ u Ragho.

Biasane manga ang u kawanua sutampa ene mest?sé'bg isi-
re t&llu kai kulano. Isire nis€bg kulano baugu kai isire t€llu ke-
taeng mawawahani sutampa ndai ene, ku isire tellu e lulawang,
maeng pia seke bou Mangindano hanes§ memp&d¥d&nta su weQ
u tampa ndai ene, lai sukaguwa u wanuang SanglhE

Pia susahEllo nariadi e p&saseke dmgangl sire wou Mangin-
dano su weo e ene. Dingangu hanes¢ lai, su &llo-€llo su Ragho,
manghanese lai pia kejadian, apa we nariadi ndai sutampa ene;
ku ndai isire apa e weng bou Mangindano hanese lai meseseke
dingangi sire wou Ragho.

Su apeng ndai su r&duhu tonggeng Ragho pia toade kadon
ky ndai toade ene nakah&ping Ragho. Toade ndai ene 1se;seba
arenge toadu Sambo uade arenge kai asale kere ini.

Pia i anu sengkatau kapEbae e, nakarmgxh{ pia taumata
mgsé'sambo ndai bou tampa arenge Ragho. Nakarmglhc; sasam-
bo ene, isie nakasilo tonggene ene dimaleng sasag, napotQ, na-
nentang ndai banuang Sangihé'. Saraeng nakasilo kerene, ianu
ndai m&b&bag e limendi, ku naherang, mensang kaweanu e na-
koa kerene.

Bou ene ute, isie namokae. Kimui ndai su tau mesesam-
bo; ku tau mé'sg'sambo e nangé'dQe nésambo. Hakiu wanua ndai
ene nangedo lai sasae dimaleng nakoa dade sarang laude ma-
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loang. Sarang orase ini banua ene is¥séba Sambo.

Uahngu ndaj pia banua kadodq is€s€ba toadu Sambo ute ba-
nuang Dagho e kal kurang ‘ikasilo rad¢ bau laudq maloang Jadi
maembei sire hanes¢ ndai nakoa sarang Dagho ute isire harus§ lai
mamanda duruhan pai beg u wanua 1s<¥s§ba banuang Lapango
dingangu banuang Mahumu.

Kuteu surfduhu Mahumu ringangu Lapango kai pia sasowa&ng
sembag, kymaeng nasowa su wanua ndaj ene ute kai tamaka-
silo laud¥ majoang.

Isire manga wawahani bou Mangindano, seng mahi e li-
mintu sarang duhmge Isire mamanda ndai banua kadodo ndai
ene. Bou e isire lai mapulu mamarikésa, ménsang kai tampa-
tampa sude hinong katumpaeng isire, kubanua ndai ene na-
koa lai, isire lai pia. Ute isire simowa e ndaj su saJuhang Lapa-
ngo nakoa sarang Muhumu. Sargeng nawung sutaloarane 1S1re
seng pitu &llo karé'ngu e mengkate mamanda kaihi koaneng mén-
sang kai sude tampa sasEbangeng

Ute isire tanakas®bang bou tampa ndai ene. Ku isire seng
nempesangi hakiu ndai ene nis€ba e pia banua kadodg arenge
Mahansumangi. Sargeng isire ndai su Mahansumangi, bawaha-
ni bou Mangindano seng kinaJunusang seng ta apa ka&ng isire,
nasue manga ka®ng isire dingangu manga sinasa isire. Ute kula-
no bou Ragho i Wah&de, i Wangkoang dingangu i Angsuangki-
la nakaringihe manga kakakoa sire wawahani wou Mangindano.
Ku isire t8llu e mengkate naramahi, sarang tampa ndai arenge
Mahansumangi, tampa ndai nisangitangu manga mawawaham
ndai bou Mangindano.

Ku mangawawaham wou Mangindano ene méngkate ném-
pesubae sisire téllu. Ku bou ene ute ualmgu isire tellu endai i
Angsuangkila, i Wangkoang dingangu i Wah&de, kai mawawaha-
ning beo e, ute tawe n€pandung ndai p§sasubang sire mangawa-
wahani bou Mangindano. Isire tellu e mengkate nempangala
manga bara isire tellu némpamamenteh§ k&€bi dingangu nama-
te sisire wou Mangindano.. Hakiu isire wawahani bou Mangin-
dano e nasue e nate.

Bou ene ute sgnsu}‘g tempo nariadi e bou isire t&llu tahatuari
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deng mapulu medea ménsang isai kawahaniange, isai makoa
datu sutampa ene dingangu suweQ e ndai ene. Ute nariadi e pésa-
sekg sisire t&llu tahatuari.

Ku susensuLe tempo nariadi e pesasekg masaria sisire tellu
tahatuari. Seng némpé&papili ngm[,qpapate tawe kinaénaéng &n-
sang isai e hinong ha.rus';c' makoa mawawahani karangetang e
arau kasariange su weo e ndai ene. Ute wahani kaiakanenge i
Angsuangk11a
Susah&llo sau e nariadi p&saseke isire téllu tahatuari, hakieweng
i Wangkoang dingangu manga tumatolene, timalang sarang bu-
ludu Dumpaeng, sumaréduhu Pananaru.

Arawe i Wah&de, ndai s€émbau kah®mbokang e ute dinga-
ngu lai manga tumatolene si 51e timajang lai ku nakoa sorong
Tonggeng Hé'go Su Ragho natentang kate i Angcuangklla ndai
kaiakanenge. Pesaseke isire t€llu tahatuari e mambeng tawe na-
sue, su susah&llo.

Ute nariadi turuse-turuse sukanandu eweng €&llo. Ku sensule
tempo ute sau ewe nariadi pésasekq isire t&llu.

Ku wahani kalakanenge i Ansuangkila nengala e daleange. Da-

' leang ene kai bulo tangu dalgange ndai ene mdaleang pai sarang
ukidu Dumans1 turusé' pai sarang Tonggeng Hé'go karaune ma-
nga lima hiwu su metere

Kutéking dajeang ndai ene ute, marani-rani makahino si Wahe-
de. Su tempo ene i Wah&de kai katikie, hmé'ndl masaria-saria.
Tampa u wale petatlkxlangx i Wahede 1sé'sé‘bg1 e Wangsa

Pai lai su wuludu Rumpaeng, i wangkoang e namalo u watu
masaria si Wah&de su Tonggeng H&go. Bou pai Dumpaeng ndai
sarang Tonggeng H&go, karaune kere manga pitu hiwu su me-
tere.

Batu ndai nipalo i Wangkoang, marani lai mahino si Wahé&de.
Sarang oras§ ini e batu ndai ene mang ene, mangd&ka-d&ka pai
su Tonggeng ' H&o.

Ku batu ndai ene iseseba u manga kawanua Batu Pinajo. Manga-
ene batu n1 papa]o. Manga éntanga suwiwihu watu ene nawa-
wongkare keb1 ualmgu kasarlang batu mpaLo

Bou ene ute i Wahéde namahse namahse pesaseke ndai
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ene, i Wangkoang e namalo lai batu masaria kai lai tawe naka-
hino.

Batu ni papalo ene sarang ini mang ene lai su wuludu Dumpa-
eng Say lai nariadi pgdaraya si sire téllu tahatuari. Ku ute isire
téllu e mangtawe lai nahangkawatakeng kébl mang né'mpé’soho
ualmgu seng tawe u sembau kinataweng.

Sau lasi susmsq‘le tempo nariadi pésaseke isire téllu taha-
tuari kuteu mangtaweu s&€ngkatau kinawata, ku tangu isire t&llu
e nanodeeng kasasakt1 kasasariang sire t€llu. Ku i Wangkoang
nengala e watu géguwa-guwa mpa'lvo ndai suweQ u Ragho hakiu
bale sio narusa. Bou ene ute isire tSllu sau 13.1 némpé&darariha
ku bou ene sau nempesoho sengkapesoho

“Susahé&llo mn‘-!ntaéfngkeng sire bou Mambengelang bou Ka-

lama m&d&dorong tulung su Kulano Wah&de, batu u isire kai
niréntaeng u wawahani pai bou Siau arenge i Hengkengunaung
dingangu lai manga anau kawanuane apang tumatole sisie. Ku-
kai napene u manga pedang sire. Sutempo ene sarang i Wahé'-
de nakanngxhe; manga kawanua pai bou Mambengelang, ute
isie neberae, “Ho tamai e kalamona i kamene ia e h&dong ma-
ka tole.”
Saraeng manga tau kalama isire pai bou Mambengelang, seng
ni tamaiangi wahani, Wah&de, ute seng n¥sasadia eng manga
aghidi sie, daleang arau manga bara dingangu manga angu ka-
wanua, lai pai su Kalama seng niorongi sie lai apgsasadia. Baty-
u tantu kai mariadi pésaseke masaria; i Wah&de uade kai tauma-
ta matogha- toghasé'

Saraeng isie nasasa¢ sarang Mambengelang sorong Kala-
ma, Ké'taeng sengsule isie nemundalq Ute bou ene kai seng da-
de nawuna su Kalama Bou ene ute caraeng u isie seng su Kala-
ma, ute, isie tamaj e sauneng dimani ndai su gapaéng u mawa-
wahani pai bou Karangetang, ku ute uakmgu ndai ene e ute wa-
hani dingangu wahani né'mpé'sé’ma e isire nanode eng kawawa-
haning sire sémbay-sémbau.

Ku nariadi e pésaseke masaria. KEbi sémbau-s¥mbau e nano-
dg eng kawawahani ku tawg u sarang s€ngkatau lai hinong u
mate su orasE éne. Bou ene ute, pai wahani arau kulano bou
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Karangetang, lai nanode iai sauneng kasasariane ute hakju isi-
re pai bou we9 u Mambengelang mambeng lai pia, nakoa kere
nate su orase; ene.

Sarang oras§ ini apang.ana u sfmbay ana u kawanua ku nate
su oras§ ene ute nldareso isire su llang sgmbau pai su tongge-
ne su toadu Kalama.

Saraeng na%oa kerene ute ndai manga mawawahani i Wah&-
de dingangi Hengkengunaung mang tawe u lai sorong s€mbau
ikawata. Ute isire né'sohg séngkap¥sohq dingangu nébera, sau
m&ombang kapia. Saraeng nakoa kerene ute, i Hengkengu-
naung napule lai sarang Karangetang arawe i Wah&de ute say ewe
lai napule sarang banuane pai su Tonggeng Hé&go. Ketaeng sen-
sule isie namundalc‘-f seng nawuna su wanuane. Nawuna su Tong-
geng Hé&go pai sutampa katatanakenge suwalg:ne ute isie mam-
beng tatap¥ m&t&tah&ndung pétata}l_eing isire t&llu sengkatu-
hang.

Ku tangu pangé'nsuenge maeng bou isire téllu e mambeng
tawg ui kawata sémbau suwaling ute, isire e we apangkawawa-
haning beg e sgngapaeweng su weo u Ragho, mantatap§ kai i
Angsuangkila n¢tumana, ku sargeweng su oras§ ini ute manta-
tap§ nakoa wawahaning Ragho i Angsuangkila. Baty u i Ang-
suangkila e kai angsuang, kai taumata wadange g¥guwa-guwa.

Su pang&nsuenge ute isire t&llu e n&€papahia eng beg e, isi-
re téllu sémbay-sémbay.

I Angsuangkllg nakoa kulanon Ragho, i wah&de nétumana pai
su Tonggeng H&go arawe i Wangkoang ute netengkatana sutam-
pa arenge Dumpaeng.
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Terjemahan :
Cerita Ikan Tongkol dan Ayam Burik

Menurut cerita, dahulukala bukan hanya manusia teta-
pi segala sesuatu yang hidup dapat berbicara. Ikan Tongkol dan
Ayam Burik juga bisa berbicara.

Pada suatu hari pemimpin ikan tongkol memanggil keluar-
ganya, katanya,

”’Anak-anak, mendekatlah kemari! Terlalu lama kita ber-
ada di laut, bagaimana kalau kita berjalan-jalan ke darat?”

Mereka menjawab,

”Apa yang akan kita buat, Pak?”

”Ayo! Apa yang dikatakan orang tua, ikuti saja!”

”’Baiklah. Marilah kita pergi.”

Setelah tiba di daerah yang dituju, nampaklah sebuah pe-
sisir yang sangat luas. Bila air pasang, tanaman pantai pun ter-
genang air, namun bila air surut, pesisir itu kering sekali. De-
mikianlah keadaan pesisir di tempat tersebut. Ketika para ikan
tongkol telah mendekati pantai, seekor di antaranya berka-
ta,

”Wah, alangkah baik tempat ini, kawan. Rupanya semua-
nya telah diatur demikian rupa hingga kita dapat berjalan de-
ngan aman.”

Kata pemimpin mereka,

”Masakan tak usah khawatir? Malahan harus berhati-ha-
ti, sebab tempat ini berubah-ubah, sesudah air pasang, datang-
lah air surut. Jadi kita semua harus waspada. Akan tetapi, be-
gini anak-anakku, saya akan berbicara dengan ayam burik un-
tuk mohon pertolongan.”

”Akan mohon pertolongan apa, Pak?”, tanya mereka.

”Agar sebentar kalau tiba saatnya kita anak-beranak ha-
rus pulang, ada yang memberi peringatan bahwa air telah mu-
lai surut hingga kita harus cepat kembali.”

”’Oh, begitu Pak, silahkan.”

”’Halo ayam burik?”
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"Halo. Apa kabar?”

”Kami anak-beranak yang banyak ini dari laut lepas.”

’’Mengapa kemari?”

”’Kami hanya datang meninjau, melihat-lihat baik tidak-
nya tempat ini.”

”Baik. Apa yang dapat saya bantu?”

”’Anak-anak saya demikian banyak. Mereka ke sana ke
mari sehingga sukar untuk mengumpulkan mereka. Saya mo-
hon bantuan suaramu untuk memperingatkan kami bila air akan
surut, agar kami anak-beranak dapat segera kembali.”

”’Baiklah. Silahkan bermain. Tapi berhati-hatilah sebab
pesisir ini luas.”

Para ikan tongkol itu asyik bermain di pesist yang luas
itu tanpa menyadari bahwa air telah mulai surut. Hingga pesi-
sir telah menjadi kering, tidaklah mereka ketahui.

Tiba-tiba pemimpin mereka mendapat firasat,

”’Astaga! Dunia ini rupanya telah mulai kering. Akan me-
ngumpulkan anak-anak, tak berdaya lagi, jangan-jangan malah
celaka semuanya. Apa yang dapat kulakukan selain berusaha
menolong diri sendiri.”

Kemudian ia meloncat. Dengan demikian ia dapat me-
nyelamatkan dirinya.

Ia berjalan sendirian, termenung lesu memikirkan anak-
anaknya yang demikian banyak ditimpa celaka tanpa salah.
Ah kasihan, apa hendak dikata? Ia tak dapat lagi menolong me-
reka. Sungguhpun demikian, masih terpikir olehnya untuk men-
cari kawanan ikan tongkol yang lain agar mereka mengetahui
tentang malapetaka tersebut.

Berkatalah 1a kepada kelompok keluarga ikan tongkol yang
lain,

>’Saudara-saudari  sekalian. Hendaklah kita hidup berha-
ti-hati. Jangan kita hidup tanpa mempedulikan perasaan orang
lain, jangan mengikuti kemauan hati sendiri seenaknya saja.
Saya ini telah kehilangan teman banyak sekali. Anak-anak dan
cucu-cucuku, semuanya mati di darat.”

”Mengapa hingga terjadi demikian, Pak?”
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”Ayam burik tidak membantu saya. Setelal: selesai ber-
bicara ia mendustai saya. Dia memberitahukan kepada semua
ayam burik lain bahwaa jangan berkokok pada malam. Demikian-
lah kami semalam tidak mendengar kokokan ayam. Anak-cucuku,
keluargaku, semuanya mati lemas.

Pada hari ini, di tempat ini, pada kamu sekalian kuberitahukan:
segala ikan tongkol hingga anak cucu kita, pokoknya bila me-

lihat ayam burik, hingga bulu-bulunya pun akan kita ma-
kan.”

Mereka berkata,
”Setuju!”
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11. Békeng Kina Hétung Dingangu Many Banggiung.

e

Angkuéng u tau taha w&ke uade 1&nau u horo, kalawo u
manga sanoaki, sulikudu taumata komantahawisara. Kina h&-
tung malaing tahawera, manu uhis§ mal@in tahawisara.

Uade pia sénsule, kina h€tung ndai ko kai pia t¥mbonang
isire, nukui kalawo manga ege tamai ee,

“E amang! Mahi ko pakararani, kénangko ikite tahana
neng dumaleng. lkite mangkate merau-raude ii, tamawau ikému,
k&nangko ikite tahana tarai ko sarang dug‘l‘mge.”

Isire simimbahe,

”’Ko mukapura timade?”

”Tarai e mangkate, kamagengu taumata magurang mubha-
wu, tuhu.”

”Ho! Kerene e, dumalpngke!”

Tarai nudatingu ruhmge ute rala see ko pia saghe mawe-
nawenahe. Maengsembeng lumanabc:e', mundalere. Arawe maeng
seng moho, matehe-tehe; ii kakakoa u saghe sutampa ee. Nuting-
karubmgke isire ka}gwo u manga hétung tamai ee sanoaki u‘l‘gu-
de pirang bau; angkung u simbau,

”E anu, tampa kapia-pia ii, kebi mang seng niatore, ta-
dea u ikite dumaleng tamukapura!”. Angkung iopo tembo-
nang,

”E Tamukapurang bengua, pakaingate, dunia e ndai ko mé&
bawalu, bou Lumanabe ko moho. Jadi ikite tahana naung suwa-
tangeng bue. Ketau ko kiri i, ihabare sikemu manga anau sim-
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bau: ia neng magh&le, neng mududatongi manu banggiung, ma-
kitukung.”

Angkung isire,

“Komaki tujung benguapa opo?”

“Ko tedeau ikite tahana mé&nt&hang mapule kobe pia ko
mangonggo u sipirang arau mangonggo u tah&ndung, seng kaka
bawone ii. tadeau ikite tahana lighabe m&sure.”

0 kerene opo. Dako e tarai.”

”0i. manu banggiung!”

”0i, ko kerea?” _

”Anu, ikami tahana, hape kahengang ii bou laude maroang
ndai!”

”Ko mukapura nau ndai?”

” Amangkate muniata dunia mensang mapia wue sii.”

“Mapia! Komakitulung be kerea?”

”Ntehang ndai kobe ara mauri ia tamakaena mensang du-
malgng tarai nsae, tamakakoa ia mangomore; kadongki kate tu-
rungko, tingihu ndai peluntingihe entehang marani seng moho,
tadeau ikami tahana musule.”

”Ho, nae e, mangkate punalang, Pakapia, mawenahe sag-
he ndai.”

Isire tamai seng kapudaluase susaghe maloahe, dunia na-
neta noho, isire mengkate wega. Sarang ke seng marani mate-
he, mangb&a. Arawe tembonange. pirua 1&ndiu nakap&ndang
sunaung timenting susipirange,

70, dunia e salba paelu kakabawone seng. la e mangomole
manga ana, seng tamakaena, lendi mate kebi. Koateng be ke-
rapa, ia metulungke awa ku.”

Ku isie kim&e, sarang likudu saghe. Dareng kere, isie na-
kaleso.

Dudaleng isie sisane, naunge napene u turuhe, metahen-
dung anahape nawihua, takoa sarane. Su saghe dala marulung
e pirua. Koateng kere apa, seng tamaka sure, dang ise seng ta-
makaambang. Kaiso maning kere e isie mampia sipirang nudea
gapang u kina hetung barine; isie nududato dingangu nuhaba-
re sumanga anau simbau gapange baline,
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”E amang, e inang, ia mangufi sikemu, pakaingate mubia-
he, arie iarang taridedohe, arie iarang kapulung naung, ia ii ni-
kailangengu ringang ko baline mahali. Manga ana, manga pu-
lung, nasue nate surulunge.”

”Kobe opo?”’

”Manu banggiung tanutulungu ia kasiang. Karena isie suap-
an dudato nasue ko nupahawa sisie, isie konanguh apang ma-
nu banggiung, ”Kuha e kumuku seh€b1 ii.” Jadi 1kam1 s€h&bi
ee tanakaringihe kuku u manu. Anaku, pulungku ¢ge, ko nasue
nasilaka. Ku, ihabare si emu orase ii, sutempa ii, karawou ki-
na hetung bou orase ii, sarang manga pulung ikite, sasegone
makasilo manu banggiung sarang dukue kanengang ikité.” Ang-
kung isire, ”’Kereneete.”
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Terjemahan :
Ceritera Raja Dalero

Pada waktu Raja Tabukan bernama Mehengkelangi telah
lanjut usianya, di Tabuk hiduplah dua orang yang ingin men-
jadi raja. Seorang bernama Dalero sedangkan yang lain Pandia-
lang. Karena keduanya ingin memegang tampuk kerajaan, ham-
pir saja mereka saling membunuh. Peristiwa ini sampai ke teli-
nga kakak Dalero, raja Takaengetang, raja Mangan itu, dan Ta-
kaengetang berangkat meninggalkan Manganitu menuju Tabu-
kan.

Ia menasehati Dalero dan Pandialang katanya. ’’Sebaik-
nya begini saudara-saudara: Kamu berdua bila saling membu-
nuh, siapa lagi yang akan menjadi raja? Lagi pula akan banyak
nanti anak negeri yang tewas sebab kamu berdua berebutan
tahta kerajaan. Jadi bila kamu berdua dapat dinasehati, sebaik-
nya kamu berlomba. Masing-masing membuat kora-kora dan
kamu berdua pula yang mengemudikannya.”” Dalero berkata,
”Kalau demikian baiklah, agar terhindar bunuh-membunuh
dalam pemilihan raja ini’.”

Keduanya mulai membuat kora-kora; namun, pada waktu
pembuatan kora-kora ini Dalero lari ke Batunderang dan be-
rembuk dengan seseorang yang bernama Rarengkonda. Berka-
talah ia, “Saudara, tolonglah saya. Sekarang di Tabukan ka-
mi akan memilih raja dan siapa yang menang belomba ialah
yang akan menjadi raja.” “’Jadi,” katanya, ’diujung sana yang
disebut Batunang, tolong potonglah.”” “Hal ini,” katanya, ’’sim-
panlah sebagai rahasia jangan sampai terdengar oleh orang lain;
hal ini hanyalah kita berdua yang harus tahu,”

Setelah mendengar permintaan Dalero Raraengkonda mu-
lai bekerja dan memotong apa yang disebut Batunang sekarang
ini. Tetapi sebelumnya Batunderang masih bersambung dengan
Sangir Besar. Oleh karena pekerjaan itu, Raraengkonda men-
jadi kurus dan akhirnya ia disebut Tagesine. Setelah pekerja-
annya selesai, Raraengkonda memberitahukan kepada Dalero
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katanya, ’Pekerjaan vang menjadi rahasia kita berdua sudah se-
lesai, jadi hanya menunggu Anda,” Dalero berkata, “Katanya
kora-kora hampir juga selesai.” Setelah kora-kora selesai semua-
nya Takaengetang Raja Mangan itu berangkat ke Tabukan, se-
bab ialah yang menasihati sehingga dimintakan ia harus men-
jadi wasit. Setelah tiba ia berkata bahwa keduanya sudah bo-
leh memulaikan perlombaan dengan anak buah perahu dua be-
las orang masing-masing, serta seorang pengemudi.

Dalero mengemudi sebuah kora-kora, kora-kora yang lain di-
kemudikan oleh Pandialang agar supaya adil. Itu namanya lu-
rus hati katanya.

Keduanya mulai bertanding menurut kata orang tua-tua,

berlomba dari ujung bumi hingga ke ujung bumi. Jadi kedua- -
nya berangkat dari Soatebe mengitari Sangihe dari sebelah ba-
rat. Sejak dari teluk Tahuna keduanya berdampingan, hingga
ke Manganitu terus menerus demikian dahulu-mendahului, na-
mun tidak jauh ketinggalan. Tiba di teluk Tamako tetap be-
gitu, demikian pun ketika mencapai teluk Dagho. Akan tetapi,
setelah mendekati pulau kecil bernama Mendaku, haluan Da-
lero dimiringkan ke samping ke Tanjung Batung Puikang, sedang-
kan haluan Pandialang ke Pungu Watu. Pandialang tersengang
mengapa Dalero menyusup demikian. Tiada diketahuinya di
sana di sebelah Batung Puikkang telah dipotong sehingga ada
terusan. Setelah Pandialang makin jauh ke Pungu Watu, Dale-
ro telah memintas dari Batunang sehingga Dalero telah tiba di
Langgis. Pandial ng baru nampak dari Lapango, jadi jelas haluan
Pandialang telah terkebelakang.
L ilero akhirnya tiba lebih dahulu di Soatebe. Oleh karena me-
nurut putusan, siapa yang menang dalam perlombaan ialah
yang menjadi raja dan siapa yang kalah perlombaan ia menjadi
Jogugu, maka Dalero menjadi raja di Soatebe dan Pendialang
menjadi Jogugu di Sahabe.

Baik Dalero maupun Pandialang membentuk suatu per-
mainan yang sekarang ini dikenal dengan nama tari Alabadiri
dan dansa Sahabe sedangkan Dalero tari Alabadiri.

Kedua tari ini ditarikan oleh tiga belas orang, sebab angka tiga
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belas ini mengingatkan keduanya berlomba. Hanya Pandia-
lang membentuk tari ini ditarikan oleh perempuan melulu,
sehingga ada Pangataseng dan ada gunde, gunde 12 orang, Panga-
taseng adalah orang yang ketiga belas yang berada di depan
Pada Dalero, tari alabadiri juga tiga belas orang. Hanya tari
ini pelaksanaannya berlainan.

Namun, tari-tarian inilah yang dewasa ini disebut kebudaya-
an Tabukan.
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12. Békeng Datu I Ralelo

Su tempon datun Tabukan is§séba si ME&hengk&langi mag-
hurang tangu su Tabukan pia taumata ruangkatau mapulu ma-
koa datu, séngkatau arenge i Ralero s€ngkatau arenge i Pandia-
lang. Uaringu i rédua ndai ini mapulu makoa datuk&bi, tangu i
redua seng marani mpp{a’papate. Hani ini nikaringihu tuhang
i Ralero, datu Takaengetang datun Manganitu ku i Takaenge-
tang natamai bou Manganitu nakoa solong Tabukan.

Tangu i sie nan&gu si Ralero dingangu si Pandialang mapi-
awe kerei ungkueng, ’Manga anau sembau. I rua maeng kai mepa-
pate kawe i sai makoa datu dingangu mé’nté’hang kawanua la-
wo nate uaring u i rua mépapulaho makoa datu.” Jadi “ang-
kueng”, kereu i rua katéguang ute mapia we i rua mé'tandung,
pasikoa korakoran dua, ku i rua haruse manguring. Ungkueng
i Rerea, "Maeng kerene mapia, tadenu tawe mariadi p{pate su
pemamile ratu ini.”

I r&dua nan&a n&€koa kora-kora, kaiso su p§kakoa kora-
kora ini i Ralero timarang sarang Batunderang. Ku i sie n&bi-
saran taumata is§s§ba si Karaengkonda su Watunderang, ku ne-
bera ungkueng, “Anu! Tulungko ia ndaung i kami su Tabukan
mepapile ratu, ku isain makatandung ute i sie makoa datu.”
”Jadi tang. Ene I Walawo n&berae: Dingang I kite dade niwono-
h§, sasackeko urungeng duang katau. Tangu i Lipang d&duang
Kasili sasag nurung. Ene nawawa su rurunge, séngkak&la we-
daeweng biah{ pirua.
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Bouene i sire kébi meéngkate naiang. Nadeho pia sengka-
tau nebera: Dakoko p&dorong putung, Urang! I kite deng mé&n-
darang. 1 Urang mengkatewe tarai nedorong putung su anung
tau maghurang. Kai i sie tawe nakarangeng, u tumbaratung kai
mararau, ku mengkate kukui wou wawa r’élah@;’. Ene tau mag-
hurang nakiwaroe wou rasi, angkueng. Kai i sai wediu wawa?
Angkueng i Urang, Kai ia Bawu! Angkueng u tau maghurang:
Kai sarang apa, i kau? Angkueng i Urang: Kai mé&d&dorong pu-
tung. Endaje rangeng, angkueng u tau maghurang. Kai isie ta-
we nakarangeng. Ene tau maghurang taraie nangala putung, ku-
teu tawe nionggo suriwane, kaiso kai nisasebohe tetuhe su wa-
dange, tangu mengkatewe nahamu. ku i sie nateng u roso pirua.

I sire rade su apeng mangkate m@he'edo. Tangu sarang i Urang
tate rimentang putung, piae singkatau tarai néniata. S&ngka-
kélane, I Urang kai seng ta singongone; tangu i sie sasae nau-
ri si sire warine, u rala kai pinateng tau maghurang. Angku&ng
i Warawo: Boede i kite tarai mangalo tau ene! Ho, angkueng i
sire warine. Kueng i Warawo: Ia su kuri u €me . Angkuéng i
Lipang: Ia sukeleng ake. Angkueng beng Mele: Ia su awung da-
puhang. Kueng i Loahi, ia su tembaratung. Kueng i Ransilang:
Ia dasi su sasara. Kuéng i Rarahung: Ia su salipi. Tangu nakoa
e kerene.

Ene saraeng nah&bi, tangu tau maghurang néndikoeng so-
ro, bou n&ndikou soro, i sie kimaéng. Nasueng kaénge, i sie na-
mate soro, mase nétiki.

Hebi lawo, i Walawo wé&di mengkate, di, di, di. Tau mag-
hurang napuko, ku nanontong saripi, kuteu nasusu u rarahung,
tangu nedeae putung ipendiko soro, ipangutu apa makasusy ri-
ngangu ipanguty barawo su Winunukang. Sarang nanaghipo
awu, i Mele mengkatewe netalapa, tangu tau maghurang na-
puring u awu ndkaesq ku tanae nanaghipo sorong delahe medea
ake i pendemuse Kuteu nikiking Lipang su mohong u wowong

Ene, i sie sasag solong dade, limintu nedea undang su pa-
nindu. Kuteu -nakatahida Loahi maliewehe su témbaratung,
tangu néliondohc}'. sarang bawa. Sarang nakakiQ tgmbaratung i

sie kina&ntungangu Ransilang su temboe ku nate.
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Terjemahan :
Cerita Kera dengan Bangau

Ada seekor kera dengan seekor bangau bersahabat. Me-
reka berdua bermupakat untuk membuka kebun baru untuk
bertani. Kebun mereka berdua ditanami dengan sebatang po-
hon pisang. Tetapi hingga pisang itu berbuah dan menjadi ma-
sak si bangau tidak pernah merasakan sebuah pun, selalu saja
diambil satu demi satu oleh si kera. Si bangau diam saja setiap
dia melihat pisang yang dari hari ke hari makin berkurang.

Ia tahu bahwa si kera yang selalu mengambilnya, tetapi
kera selalu mengelak untuk bertemu dengannya. Ia menden-
dam dan memikirkan bagaimana jalan yang baik untuk mem-
balasnya. Akhirnya, ia mendapat akal. Ketika ia bertemu de-
ngan si kera ia berkata, ’Lebih baik kita memancing ikan di
laut.” ’Ya,” kata si kera karena ia tak mengerti kalau-kalau
si bangau mau membalasnya karena hanya ia sendiri yang me-
makan pisang di kebun mereka berdua. Mereka berdua me-
mancing di laut, perahu mereka adalah belanga goreng, dayung-
nya diambil senduk besar, tiang perahunya lidi, layarnya alat
pengipas api.

Mereka membawa bekal kelapa muda sebuah. Berkata si
kera, “’Bawalah golok untuk membelah kelapa muda.” ”’Biar-
lah tak bergolok,” kata si bangau, “nanti kita terlambat. Le-
bih baik kita pergi saja.” Lalu mereka berdua pergi ke pantai
lalu mulai berlayar. Setelah tiba agak jauh sedikit berkatalah
kera,”’Sudahlah kita jangan pergi lagi.”” ’Tidak,” kata si bangau,
”lebih jauh lagi.” Lalu mereka pergi lebih ke laut lagi. Begitu
sampai di tempat yang kira-kira menurut si bangau si kera su-
dah tak bisa berenang hingga ke tepi, berkatalah si bangau, ”’Ba-
iklah kita buang jangkar di sini.” Berkatalah si kera, ’Ya, saya
juga sudah lapar.” ’Saya juga lapar,” kata si bangau, belah-
lah kelapa muda.” ’Tak ada parang,” kata si kera. ’Kata si ba-
ngau, ’Pukul saja di tepi perzhu.” Lalu si kera langsung memu-
kul kelapa itu di tepi perahu. Begitu dipukul perahu mereka
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terbelah langsung tenggelam. Berkatalah si bangau, ’’Sekarang
saya sudah dapat membalasmu, engkau keterlaluan memakan
pisang hasil kebun kita berdua.” Lalu si bangau terbang dengan
tidak mendengarkan panggilan kera.

Kera menangis terisak-isak karena akan tenggelam. Tiba-tiba
ada ikan hiu di dekatnya. Begitu ikan hiu melihatnya, hiu ber-
kata, ”’Syukur saya mempunyai makanan empuk.”

Kera berkata, ”Mau memakanku, tetapi saya tak mempunyai
hati dan usus.” Si hiu bertanya, ”Di mana hati dan ususmu?”
Si kera menjawab, ”Di darat, disembunyikan di pohon bakau.
Jika engkau mengantarku sampai ke tepi pantai, nanti saya am-
bilkan untuk makananmu.” Kemudian si hiu mengantar kera
itu ke darat. Setelah tiba di darat kera itu berkata, ’Ya, saya
akan mengambil usus dan hatiku. Engkau tunggu saja di sini.”
Lama si hiu menunggunya di tempat itu, tetapi kera belum ju-
ga muncul dari hutan bakau. Lalu si hiu memanggil, ’Cepat
kera.” Kera menjawab dari dalam hutan bakau, “Sebentar lagi
usus saya sedang melingkar.” Si hiu menunggu lagi, tetapi sa-
yang air sudah surut dan ia lalu mati. Kera mempunyai ber-
bagai macam akal.
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13. Békeng Baha Reéduang Bahoa

Tangu pia baha reduang bahoa m;dal_ahapl I rédua mem-
peghaghlghﬂe nqbael@ Baeli re;dua tangu msuange ngu wusa.
Wusa nasasa i wahoa tawe nakatemang sarang sembalil méngka-
tewe mataghane si Waha. Bahoa tawe kendie, rumaringara wusa
ku nakasilo mang kakaharine wuane.

I sie makadna u ene kai niintang waha, Waha méngkate méle}’-
lingka. I Wahoa nangune, ku mengkate més;ésipirf;‘i mensang Kkai
warisang kereapa, i Waha ene.

Nararéna i sic makarena hingide. Suapang i sie nusombang
dingangi Waha, i sie n€bera si Waha: I kadua melandeko. Ho
anu angkung i Waha, ui sie tawe antibc}' u kai warisang i wahoa
suwun kawe sesane mendendotongsasuang i redua.

I redua n€mpélonde e, sakaeng i rédua kah&mpeng, pun-
daJe kakuahe, paliahenge sasusy senggoe Kkakalabe. Sinasa i re-
dua e lewoh sémbau Kueng i waha i kadua pébawawe peda i
paméka puringka. Mamng ta pedane angkuang i wahoa, mé&ng-
kate maréngy u kalawo sabarang. I kadua mamundare. Ho i
rédua sasae sarang apeng, mase n€mponondo. Sarang nudating
u ising saghe, luang i Waha: I kadua kuhae sasag. Tala kueng i
Wahoa sasag ko rai. Tangu i rédua sasag netmgkaraude Sarangu
nienang i Wahoa u i Waha e seng ta makakalang sarang duru-
nge tangu i sie neberae
Ho 1 kadua- rumaré'toe sini. Angkugng i Waha. Ore ia kai sé-
laing nahwtung. Ia nahutung lai anu. Angkuéng i Waha békae
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puringka. Kawe ta peda, angkueng i Waha. Kuéng i Wahoa en-
tungke su wiwihu saka eng e. I Waha mé&ngkatewe nangetung.
Sé'ngkaénsa, puringka e sakaeng i r€dua nabka apid¢ n&paling-
takubg. Kuéng i Wahoa ene ia naka waris§ si kau méngkai ma-
nginta s&sanu, bouene i sie tim&la tarai tawe rimaringihi;’ si Wa-
ha kukui. la t¥lako sarang durunge anu. I Waha ute s€ngka sa-
ngie. U i sie seng sara maremisé".

Kuteu kereneete, s&€ngkianu kai pia tangihiang lim€to su pia i
sie. Sarang nakasilo sisie tangihiang e Kkai nébera:' heute piae
kinaku. Kugng i waha kinaseng i kuteu kawe ta ateku, ta tina-
iku. Angkung u tangihiang e kawe sua atenu ringangu tinai-
nu e? Kueng i waha kai su rurunge, kai mabawuni rala su pa-
hé’pg.

Kamageng i kau mang'e'ntudu ia sarang dala rurunge, h&dong
taku arakeng kinau. Ene tangihiang nangentudeng waha. Sa-
rang ke nudating u rurunge i waha n€berae.

Ho ene ia deng tarai mangara ateku ringangu tinaiku. I kau meng-
kate pah€do sini. Mar¥ngu tangihiang e m¥ngkate mah¥do se-
ne, kai i waha e tawe simépy kapia wou pah&pa e. Tangu i sie
kimuie:

Pakarighako, waha. Sasimbahi waha rala wou rarung u
pahepa e: Eiku, pah®doko wue, &ndaung kai reng l§luka5ng.
Kai narawung Nah&doe wue, tangihiang e, kuteukinateheeng,
ku nate sene. I waha mambeng apa maakar.
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Terjemahan :
Cerita Elang Laut dengan Siput

Di suatu kepulauan ada satu pantai yang indah. Pantai
itu menjadi tempat bermain dari burung-burung elang laut. Ada
seekor elang laut yang pergi mencari makanan di bawah daun-
daun rumput yang menjalar dan bertemu dengan seekor siput
di bawah daun tersebut.

Setelah si elang laut dekat dengan siput, berkatalah ia,

”Apa yang engkau sedang buat dan mau ke mana?” Sang si-
put menjawab, ’Sedang merayap dan akan mencari makanan.”
Si elang laut menjawab, ”Mengapa begitu lamban jalanmu, ha-
nya demikian kecepatan jalanmu?” Jawab si siput, “Kasihan
memang hanya demikian kecepatan saya merayap sehingga ada
perumpamaan yang mengatakan seperti jalannya siput.” Ke-
mudian elang laut berkata, ’Mari kita berpacu teman.” Si siput
menjawab dengan rendah hati, ’Ya, meskipun jalanku lamban,
tetapi karena diajak saya akan berusaha Akan tetapi saya mau
jika memakai taruhan.”
Kata si elang laut, ”Apa taruhannya.” Kata siput, ’Siapa yang
kalah dia dimakan.” ’’Ya, setuju,” kata si elang laut. Jawab si
siput lagi, ”Saya tidak mau berpacu hari ini, nanti sesudah le-
wat sembilan hari.” *’Ya,” jawab elang laut, “terserah pada-
mulah.”

Sesudah itu elang laut tcrbang mencari kawannya. Sete-
lah elang laut itu pergi si siput berjalan mengelilingi pulau itu
menemui kawan-kawannya dan berkata, “Kita akan berpacu
dengan elang laut.” Kawan-kawan siput lainnya menjawab, ’Apa-
kah engkau sudah gila? Apa yang terjadi denganmu, mau ber-
tanding dengan elang laut? Apakah kau pernah dengar ada si-
put yang pernah berpacu dengan elang laut?” ’Kita boleh saja
berpacu dengan elang laut,” kata si siput. ”Kamu semua di se-
luruh pulau ini dengarkan dahulu. Nanti sesudah lewat sembi-
lan hari kita mulai berpacu. Nanti akan diatur begini, dalam wak-
tu sembilan hari, menanti hari yang telah ditentukan kalian
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harus berjejer di pulau ini, dari ujung hingga ke ujung. Saya akan
menunggu di tempat yang kami berdua untuk pertama kali-
nya ketemu. Nanti begitu kita sedang berpacu si elang laut akan
memanggil. Di mana engkau sobat, lalu kalian siapa yang kebe-
tulan ada di bawahnya, jika ia memanggilmu, menjawablah ’Sa-
ya di sini.’ Kita semua bisa berpacu sementara merayap men-
cari makanan kita.” Sesudah seluruh siput mendengar ajakan
itu barulah mereka senang dan berkata, “Kami kira mau ber-
pacu yang sebenarnya. Jikalau begitu bolehlah, berpacu sa-
ja.”

Si siput, setelah membicarakan hal berpacu itu dengan
siput lainnya, lalu ia kembali ke tempat di mana ia dijumpai
si elang laut.

Sesudah hari yang kesembilan lewat si elang laut tiba me-
nemui temannya si siput. Si siput lalu berkata, ”Ya bagaima-
na engkau sekarang sudah ada temanku.” Si elang laut menja-
wab, ”Ya kita mulai saja pertarungan kita.” Jawab siput, *’Se-
tuju.”

Kemudian si elang laut terbang perlahan. Setelah ia ter-
bang kira-kira sejauh 10 meter, ia memanggil, ’Ada engkau so-
bat?” Berkata siput yang kebetulan berada di bawahnya, ’Ya,
saya di sini.” “Wah,” kata elang laut, “engkau juga cepat ber-
jalan.” ’’Bagaimana pendapatmu,” kata siput. Lalu si elang laut
lebih mempercepat terbangnya. Setelah kira-kira 20 meter jauh-
nya jarak yang ditempuh, si elang laut memanggil kembali, ’Ada
engkau sobat?” ”’Ya, saya di sini,” jawab siput.

Setelah elang laut mendengar bahwa setiap ia memanggil
si siput ada di bawahnya, maka ia mempercepat terbangnya
semaksimal mungkin. Ia terbang, terbang terus, akhirnya na-
pasnya terengah-engah dan tak bisa terbang lagi dan jatuh hing-
ga mati pada ketika itu juga.

Sesudah elang laut mati, seluruh siput mengerumuninya
kemudian memakannya.
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14. B&keng Baralang Deduang Komang

Su tahanusa sembau pia apenge sembau mapia-pia. Apeng
ene Kkai penanalangeng u Baralang senggapang Ene pia Bara-
lang sé'mbau tarai nqdea kadnge su rarere kutqu nakaeba ko-
mang sé'mbaq Su arung u raung u rarere.

Sarang kinasilongi bararang i sie nakiwaro. Ikau Kkai mékeka-
pu, hapi, dingangu i kau kai sarang a? I komang simimbahe:
MEngkate luhomang, mededege kaéng. Angkuengkeweng Ba-
rarang: Kai karongge i kau rumareng hapi, sématang ene hawe-
su e? Angkueng i komang pirua seng kerena hapi. hakiu pia e
papinintu kere darareng u komang. Ene i bararang né"berae
Mahi i kadua metandung hapi.

I komang pirua snmmbahé’ Ho hapij, mammbe marongge, hu-
momang, kai kamagengu parmganeng mé&tandung, utemengke-
te metatetehe. Kai kapuluku métandung pia batarune. Ang-
kueng i barareng batarune apa. Angkugng i komang i sai i ka-
tandung kinaseng. Ho kerene hapi, angkueng i bararang. I ko-
mang ute relaing nébera.

Ia e reng madiri m&tandung sahulo ini kai h€do maliun sio elo
kapuluku. Ho angkuéng i wararang walae i kau hapi. Bouene
i wararang tim€l n§dea dingange.

Suapang i wararang e narikud®, i komang rimareng na-
ngellku tahanusa limuhu karawou komang ku n&baro: I kite
kai métandung i wararang. Angkueng i komang sembihingang
e Ikau kai pulu? I kau kai nekapu, mapulu, mgtandung u wa-
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rarang i kau? E wotonge, i kite mctandung u wararang ang-
kueng i komang c. I kamene kébi darohong tahanusa ini mé&ng-
kate daringih sia.
Kai pah&do mariung sio elo. i kitem{tandung. Tangu kai koa-
.. 3 i 'v v % . .
teng kere ini: surarungu sio elo, mah¢doe ¢lo pm§kak1rc i ka-
. v .V v », . .

mene kai pctéengkaantehe antehe su selaeng u tahanusa ini, m(‘:’ng,—
katewe pakahku Arawe ia ute mah&do si wararang su pmesom—
bangeng i kandua Kercu i kite eng metandung ute i wararang
kumui: Suapa i kau hapi? Tangu i kamene waewe i sai karan-
tehang i wararang, kamageng i sie kumui: I kau suapa hapi, sim-
bah¢ éndaung hapi. ky i kite apide lai kahomange kapé’deqe
ka&ng i kite.

Suapang komang s&mbihingang nakaringih€ bawera ene,
3 i . v . » v ba . 4 3 &
i sire wuhue limuas¢ dingangu némpcbera: Katihg i kami kai

v v

mgtandung kahengang. Kamagengu kawe kerene ute, ho me-
tandungke. 1 komang ute, sarang bou nekakireng komang s&m-
bihingang, saue nakoa sarang pinesombangeng i réduang Bara-

Lang

Nariu sio &lo, i wararang nasongoe, né'gatmg hapi e i ko-
mang. Angkufng i komang: kate. ene i kau hapi? Angkueng1
wararang: Ore endaung seng ig e hapl Ku kereapa, mgtandung—
ke hapi? Angkuen,g., i komang, ore mgtdndungke hapi.

Bouene i wararang timéla marongge rongge. Manga limang té-
ni karaung mitelakenge i sie kimui: Ene i kau hapj? Angku&ng
i komang kinarantehange: Endaung hapi.

Ke, angkuéng i wararang, i kau lai apa kahawese dumareng e
hapi! Sunaungu kawe hapi? Angkueng i komang e. Tumelae
wue i wararang e. Natimu manga mapurong tem kimui wue:
Ene i kau hapi? Endaung hapi angkuéng i komang | wararang
mang kakahawese tumela e, Kai suapang i sie kimui, komang
maraantehe mang mempesimbahe: Endaung hapi, balaewe i sai
su lantehe. 1 wararang mang katelae, mang katélge, narare Kki-
mawuse singongone. | sie seng ta nakatela, ku nanawo napati-
rarang nate.

Suapangu i wararang nate, i komang mé&ngkatewe nasue
nedahembung sene, kukimina si sie.
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